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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan rendahnya hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi ide pokok dan
ide pendukung di kelas V SDN Deah Rungkom. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar melalui
penerapan model pembelajaran the power of two berbantuan media quizizz paper
mode. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek sebanyak 17 peserta didik. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi dan tes hasil belajar. Kriteria ketuntasan
belajar ditetapkan secara klasikal yaitu >75 untuk ketuntasan individu dan >85%
untuk ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I
aktivitas guru memperoleh persentase 79,24% dengan kategori baik, aktivitas
peserta didik 76,28% dengan kategori baik, dan ketuntasan hasil belajar secara
klasikal 70,58% dengan kategori belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan
menjadi 88,20% dengan kategori sangat baik untuk aktivitas guru, 87,73% dengan
kategori sangat baik untuk aktivitas peserta didik, serta 88,23% untuk ketuntasan
hasil belajar klasikal dengan kategori tuntas. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran the power of two berbantuan media quizizz paper mode dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas V SDN Deah Rungkom.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia
karena melaluinya seseorang dapat tumbuh, berkembang, dan menjadi individu
yang unggul dan menghasilkan. Hal ini sejalan dengan tujuan sistem pendidikan
nasional, yang bertujuan untuk meningkatkan kehidupan bangsa melalui
pengembangan kemampuan, pembentukan karakter, dan pembangunan
peradaban. Pendidikan karakter adalah bagian penting dari pendidikan dan
berfungsi untuk mewujudkan nilai-nilai luhur tersebut. Sebagaimana
dinyatakan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tujuan
sistem pendidikan nasional adalah untuk menghasilkan individu yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, dan
memiliki karakter yang sesuai dengan budaya bangsa, salah satunya melalui
pembiasaan penggunaan bahasa yang baik dan benar.!

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting bukan
hanya sebagasi alat komunikasi, tetapi juga sebagai saran untuk menguasai dan
memepelajari berbagai ilmu pengetahuan. Melalui Bahasa manusia dapat
memahami, mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan yang bermanfaat
bagi kehidupan. Oleh sebab itu pemebelajaran Bahasa Indonesia disekolah
menjadi bagaian yang tidak dapat dipisahkan dari upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pembelajaran Bahasa Indoensia di Sekolah Dasar maupun Madrasah
Ibtidiyah pada dasarnya dibagi ke dalam dua kelompok. Untuk kelas I-III,

pembelajaran lebih menekankan pada penguasaan dasar empat keterampilan

'Akhmad Igbal dan Eka Zulfianita, Peran Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
Pembentukan Krakter Siswa Sekolah Dasar, International Conference on Humanity Education and
Society, Vol. 3, No. 1, 2024, h. 2-3.



berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Sedangkan
pada kelas IV-VI, pembelajaran diarahkan pada pelatihan serta pengembangan
keempat keterampilan tersebut agar peserta didik semakin terampil dalam
menggunakan bahasa dengan baik dan benar. Dengan demikian pembelajaran
Bahasa Indonesia tidak hanya membina keterampilan komunikasi, tetapi juga
menanamkan nilai  karakter serta mendukung penguasaan ilmu
pengetahuan sejak dini.?

Seiring perkembangan zaman peningkatan kualitas pembelajaran
semakin dibutuhkan, terutama dalam membangun literasi sejak dini. Literasi
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
meliputi keterampilan memahami, menyimak, serta berbicara yang menjadi
dasar dalam proses belajar. Dalam hal ini, motivasi belajar memiliki peran
penting bagi keberhasilan akademik peserta didik, seseorang akan mencapai
hasil yang optimal apabila memiliki dorongan kuat untuk belajar. Belajar bukan
hanya sekadar memahami konsep, tetapi juga bagaimana peserta didik mampu
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, model dan pendekatan
pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat tercapai.

Guru memiliki tantangan besar dalam membimbing peserta didik yang
kesulitan membaca, menulis, menyimak, maupun berbicara. Berbagai upaya
dilakukan, seperti membiasakan siswa untuk membaca di berbagai tempat,
memberikan latithan menyalin untuk meningkatkan keterampilan menulis, serta
membimbing peserta didik yang kurang fokus saat menyimak maupun
berbicara. Dengan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran, guru tidak

hanya membantu siswa menguasai keterampilan berbahasa, tetapi juga

2 Cecep Wahyu Hoerudin, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan
Menggunakan Media Flash Card Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar”. Jurnal
Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2024, h. 2.



menumbuhkan rasa percaya diri serta kemampuan berkomunikasi yang baik
dalam Bahasa Indonesia.’

Pada praktik pembelajaran di sekolah seharusmya diarahkan pada
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam
pembelajaran, peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif, dan mampu
membangun pengetahuannya sendiri, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Pembelajaran yang efektif ditandai oleh pencapaian
tujuan pembelajaran oleh mayoritas peserta didik, yang mencerminkan
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menginternalisasi pengalaman
belajar. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh keterlibatan peserta didik
selama proses pembelajaran, khususnya dalam hal investasi waktu dan
keaktifan peserta didik, serta kualitas interaksi pembelajaran yang terjadi antara
guru dan peserta didik, antar peserta didik, dan antara peserta didik dengan
sumber belajar.* Oleh karena itu, tidak dapat dipisahkan bahwa pembelajaran
yang efektif tidak hanya bergantung pada kuantitas waktu yang dihabiskan,
tetapi juga erat terkait dengan kualitas interaksi dan proses pembelajaran
yang dapat membentuk hasil belajar yang berkualitas. Namun, kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada
guru dan peserta didik hanya menyimak dan mendengarkan penjelasan dari
guru.’

Pada penelitian ini peneliti meneliti tentang materi ide pokok dan ide
pendukung. Adapun capaian pembelajarannya yaitu Peserta didik mampu

mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-

3 Putri Nanda Aprilia dkk, “Peran Guru dalam Memaksimalkan Literasi Teknologi pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar”. Jurnal Cahaya Edukasia, Vol. 3, No. 1,2025, h.
19.

4 Izzatunnisa, Amini, Chalijah Adha, Saidatul Fadilla Nasution, dan Muhammad Fathoni,
“Pentingnya Strategi Pembelajaran Efektif yang Berpusat pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Berkarakter (PENDEKAR), Vol. 2, No. 1. februari 2024, h. 1.

> Firman Khaidir, dkk,” Penerapan Model Pembelajaran The Power Of Two untuk
Meningkatkan Hasil BelajarIPS Pada Siswa Kelas IV SDN 104/I Simpang Jebak™. Jurnal Gentala
Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, Desember 2019, h. 210.



nilai yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, puisi) dari teks
dan/atau audiovisual. Peserta didik mampu membaca hasil pengamatan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Deah
Rungkom, pada tanggal 1 Januari 2026 berlokasi di jalan Teuku Daud Silang,
Kajhu, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh Besar, bahwa dari hasil observasi yang
dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas V. SDN Deah Rungkom, diperoleh informasi
proses pembelajaran Bahasa Indonesia diawali dengan guru membuka
pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian menjelaskan
materi mengenai ide pokok dan ide pendukung menggunakan metode ceramah
serta tanya jawab. Guru sesekali memberikan contoh paragraf dari buku paket
dan meminta peserta didik membaca teks secara bergantian. Selama proses
pembelajaran, guru lebih banyak menjelaskan materi di depan kelas, sedangkan
penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada buku paket dan papan
tulis. Interaksi pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga kesempatan
peserta didik untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan bekerja sama
dalam memahami isi bacaan masih belum optimal.

Aktivitas peserta didik selama pembelajaran menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan guru dan mengikuti kegiatan
membaca teks yang diberikan. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik
yang kurang aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan guru. Ketika diminta
menentukan ide pokok dan ide pendukung dari suatu bacaan, sebagian siswa
masih mengalami kesulitan memahami isi paragraf sehingga membutuhkan
bimbingan guru. Selain itu, hanya beberapa siswa yang berani menyampaikan
hasil pekerjaannya di depan kelas, sedangkan siswa lainnya cenderung
menunggu jawaban dari teman yang lebih aktif. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran belum berlangsung

secara maksimal.®

6 Observasi Awal, Yang dilakukan di Kelas V SDN Deah Rungkom pada 1 Januari 2026
berlokasi di jalan Teuku Daud Silang, Kajhu, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh Besar.



Hal ini dibuktikan juga dengan nilai hasil belajar peserta didik yang
belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 75%.
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya 6 orang dengan
ketuntasan klasikal sebesar 35,29 %, dari total 17 peserta didik. Rendahnya
hasil belajar tersebut maka peneliti ingin meningkatkan hasil belajar dengan
memadukan model dan media pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik ditingkatkan agar dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan, aktif, dan interaktif melalui penerapan model
serta media pembelajaran yang kreatif. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan adalah penerapan model pembelajaran the power of two, yaitu model
pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok kecil yang terdiri dari
dua orang. Model ini menekankan kerja sama, komunikasi, dan pertukaran ide
antar siswa, sehingga dua kepala diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih baik dibandingkan belajar secara individu. Model pembelajaran the
power of two termasuk bagian dari belajar kooperatif adalah belajar dalam
kelompok kecil dengan menumbuhkan kerjasama secara maksimal melalui
kegiatan pembelajaran teman sendiri dengan anggota dua orang didalamnya
untuk mencapai kompetensi dasar. Model pembelajaran The Power Of Two ini
terdiri dari dua orang sehingga kerjasama dan komunikasi lebih terjalin dengan
baik.

Agar pelaksanaan model the power of wo berjalan lebih menarik dan
efektif, diperlukan dukungan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu media
yang dapat digunakan adalah quizizz paper mode. Media ini memungkinkan
guru memberikan soal dalam bentuk cetak, namun tetap memanfaatkan sistem
penilaian dan analisis digital. Melalui quizizz paper mode, peserta didik dapat
mengerjakan soal secara individu maupun berpasangan, berdiskusi, dan belajar
dalam suasana yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga mendukung
pembelajaran kolaboratif dan meningkatkan pemahaman konsep.

Melalui penerapan model pembelajaran the power of wo dan media
quizizz paper mode, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa

Indonesia pada peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik



untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model The Power of

Two Dengan Menggunakan Media Quizizz Paper Mode Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN Deah

Rungkom”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah.

1.

Bagaimana aktivitas guru melalui penerapan model the power of two dengan
menggunakan media quizizz paper mode pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V SDN Deah Rungkom?

Bagaimana aktivitas peserta didik melalui penerapan model the power of
two dengan menggunakan media quizizz paper mode pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas V SDN Deah Rungkom?

. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan

model The Power of Two menggunakan media quizizz paper mode pada

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V. SDN Deah Rungkom?

C. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk:

Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model the power of two
dengan menggunakan media quizizz paper mode pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V. SDN Deah Rungkom.

Untuk mengetahui aktivitas peserta didik melalui penerapan model the
power of two dengan menggunakan media quizizz paper mode pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN Deah Rungkom.

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui penerapan model The
Power of Two menggunakan media quizizz paper mode pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas V SDN Deah Rungkom.



D. Manfaat Penlitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat memberi manfaat
secara teoristis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini
berupa manfaat secara umum yang dapat diperoleh dari penelitian yang
dilakukan, sedangkan manfaat praktis manfaat untuk siswa, guru, sekolah, dan
peneliti sendiri.
1. Manfaat teoritis
Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan tentang variasi dalam
proses belajar mengajar di Sekolah Dasar. memberi bahan kajian bagi
peneliti lain yang lebih luas dan mendalam. Memberikan bukti empiris
mengenai keefektifan penggunaan media quizizz paper mode sebagai
alternatif media evaluasi pembelajaran yang menarik dan interaktif,
terutama dalam pembelajaran kolaboratif. Menjadi dasar teoritis untuk
pengembangan  model-model  pembelajaran  kolaboratif  yang
mengintegrasikan teknologi dalam konteks pendidikan dasar. Khususnya
dalam menerapkan model the power of two dengan menggunakan media
quizizz paper mode untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas V SDN Deah Rungkom.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa melalui
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, melatih
kemampuan bekerja sama, berdiskusi, dan berpikir kritis, memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dengan evaluasi menggunakan media
yang lebih menarik.

b. Bagi Guru, memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran Bahasa Indonesia, menambah
wawasan guru dalam mengelola kelas kolaboratif dan penggunaan
media evaluasi berbasis teknologi sederhana, serta membantu guru
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan partisipatif.

c. Bagi Sekolah, mendukung peningkatan mutu pembelajaran di sekolah,

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, menjadi contoh



penerapan inovasi pembelajaran yang dapat ditiru oleh guru lain di
sekolah, serta meningkatkan citra sekolah sebagai lembaga pendidikan
yang adaptif terhadap pembaruan metode dan media pembelajaran.

d. Bagi Peneliti, menjadi sumber referensi dan bahan pertimbangan untuk
penelitian-penelitian yang sejenis di masa depan, memberikan
gambaran mengenai efektivitas model quizizz paper mode dan media
quizizz paper mode dalam meningkatkan hasil belajar, serta menjadi
dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan dengan topik, media,

atau subjek yang berbeda.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dapat dalam
judul skripsi ini serta untuk memudahkan bagi para pembaca dalam

memahaminya, maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah berikut:

1. Model Pembelajaran the power of two

Model pembelajaran the power of two Model pembelajaran dengan
kekuatan dua orang merupakan pembelajaran kooperatif yang di gunakan
untuk meningkatkan pembelajaran kolaboratif, menumbuhkan kerjasama
secara maksimal, dan memperkuat arti penting manfaat sinergi dua orang.’
Dalam penelitian ini 7he Power Of Two dioperasionalkan melalui sintak
pembelajaran yang meliputi: pertama, Pemberian pertanyaan reflektif: uru
memberikan pertanyaan reflektif yang berkaitan dengan materi, kemudian
peserta didik diminta berpikir dan menjawab pertanyaan secara mandiri.
Kedua, memberi Kesimpulan dan presentasi: guru membentuk peserta didik
secara berpasangan untuk saling berbagi, membandingkan, dan
mendiskusikan jawaban yang telah dibuat. Ketiga peserta didik berdiskusi

menggunakan LKPD untuk menyempurnakan jawaban serta menemukan

7 Firman Khaidir, dkk,” Penerapan Model Pembelajaran The Power Of Two untuk
Meningkatkan Hasil BelajarIPS Pada Siswa Kelas IV SDN 104/I Simpang Jebak”. Jurnal Gentala
Pendidikan Dasar, h. 210-211.



solusi terbaik berdasarkan hasil kerja sama. dan keempat setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, kemudian guru
memberikan penguatan, klarifikasi, serta bersama peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran. Penerapan sintaks tersebut diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan hasil belajar peserta didik

pada materi ide pokok dan ide pendukung.®

2. Media quiziz paper mode

Quiziz paper mode adalah bentuk penyajian soal quiziz dalam versi
cetak (printable) yang tetap mempertahankan struktur, model soal, dan
kunci jawaban yang ada pada platfoarm quiziz.” Dalam penelitian ini quiziz
paper mode dioperasionalkan sebagai Media berbasis lembar cetak yang
dibuat melalui platfoarm quiziz, kemudian digunakan siswa untuk
menjawab soal secara manual. Penggunaan quiziz paper mode memberikan
dampak positif bagi siswa karena media ini mudah dipahami, tidak
membutuhkan perangkat elektronik, serta menyajikan pengalaman evaluasi
yang modern dan menyenangkan. Dengan demikian, siswa dapat belajar dan
berlatih secara optimal, meningkatkan konsentrasi, serta memperoleh hasil

belajar yang lebih baik melalui evaluasi yang jelas, menarik, dan terarah.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memahami materi,
mengerjakan soal, dan mencapai kompetensi dasar setelah proses
pembelajaran berlangsung.!” Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur

hanya berfokus pada ranah kognitif, yaitu kemampuan peserta didik dalam

8 M. Satria Budi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran The
Power Of Two dalam Pembelajaran Tematik, Nizhamiyah, Vol. 13, No. 1, (Januari 2023), h. 3.

M. A. Pamungkas dan T. J. Raharjo, “Pengaruh penggunaan Quizizz paper mode terhadap
penilaian formatif dan motivasi belajar peserta didik kelas VI dalam Kurikulum Merdeka sekolah
dasar,” INOVATIF: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial Vol 4, No. 1, (2024), 244 —246.

10 Nirmala Wahyu Wardani, dkk, Analisis Penggunaan Media Pembelajaran terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran
(JIEPP) Vol.4, No.1, April 2024, h. 135.
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memahami materi Bahasa Indonesia tentang ide pokok dan ide pendukung.
Kemampuan tersebut diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan pada
akhir setiap siklus setelah diterapkan model pembelajaran the power of two
dengan media quizizz paper mode. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik menguasai materi yang telah dipelajari. Penilaian
hasil belajar dilakukan berdasarkan kemampuan peserta didik dalam
menentukan ide pokok dalam sebuah paragraf, mengidentifikasi ide
pendukung yang sesuai dengan ide pokok, serta menyimpulkan isi bacaan
berdasarkan hubungan antara ide pokok dan ide pendukung. Selanjutnya,
hasil tes dianalisis dengan membandingkan nilai yang diperoleh peserta
didik dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk

mengetahui ketuntasan belajar, baik secara individu maupun klasikal.

4. Materi Bahasa Indonesia

Penelitian ini berfokus pada materi Bahasa Indonesia Kawan Seiring
Bab III dengan topik memahami Ide Pokok dan Ide Pendukung dalam
teks.!! Pada bab ini, peneliti menggunakan materi yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka untuk kelas V SD, yang mencakup kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi ide pokok dalam teks yang dibaca dengan tepat
berdasarkan isi bacaan, memahami hubungan antara ide pokok dan ide
pendukung dalam satu paragraf, membaca paragraf secara cermat untuk
menemukan informasi penting. Materi digunakan sebagai dasar dalam
penerapan model the power of two dan media quizizz paper mode untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep inti dalam

membaca pemahaman.

' Anna Farida K. dan Helva Nurhidayah, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Kawan
Seiring, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Cet.1(2022).
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5. Ide Pokok

Ide pokok adalah gagasan utama yang menjadi inti pembahasan
dalam suatu paragraf bacaan. Dalam penelitian ini, ide pokok didefinisikan
sebagai kemampuan peserta didik dalam menentukan gagasan utama dari
setiap paragraf pada teks bacaan yang disajikan. Kemampuan tersebut
diukur melalui hasil tes tertulis, di mana peserta didik diminta
mengidentifikasi ide pokok dengan tepat sesuai isi paragraf. Indikator
keberhasilan ditunjukkan apabila peserta didik mampu menentukan ide

pokok secara benar berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan.

6. Ide Pendukung

Dalam penelitian ini, pendukung ide didefinisikan sebagai
kemampuan peserta didik untuk menemukan kalimat atau informasi
pendukung yang terkait dengan ide pokok di setiap paragraf teks yang
mereka baca. Ide pendukung adalah konsep penjelas yang digunakan untuk
menguraikan, memperjelas, dan mendukung ide pokok dalam suatu
paragraf. Sebuah ujian tertulis digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa. Peserta diminta untuk menentukan ide pendukung secara tepat sesuai
dengan isi paragraf. Apabila peserta didik mampu mengidentifikasi konsep
pendukung menggunakan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, itu

adalah indikator keberhasilan.'?

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan
1. Penelitian ini dilakukan oleh Rossa Janur dengan judul “Penerapan Model
The Power of Two untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN
6 Aceh Barat Daya”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan

belajar meningkat dari 44% (siklus I) menjadi 83% (siklus II). Aktivitas

2K resnoadi, Pengertian Ide Pokok dan Cara Menentukannya dalam Bacaan, Ruangguru
Blog, Januari 2024. Diakses pada 9 Februari 2026, https://www.ruangguru.com/blog/cara-
menentukan-ide-pokok-dalam-paragraf




12

guru meningkat dari 65% menjadi 89,13%, dan aktivitas siswa meningkat
dari 66% menjadi 83,64%. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan model the power of two pada kelas V untuk meningkatkan
hasil belajar. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu berfokus pada
pembelajaran tematik tanpa media tambahan, sedangkan penelitian ini
menggunakan model dengan media quizizz paper mode pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilakukan oleh Oktavia Dian Anggitasari dan Ratna Hidayah
dengan judul “Model Discovery Learning Berbantuan Quizizz Paper Mode
sebagai Upaya Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPAS pada Siswa
SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar meningkat
dari 74% menjadi 87% dan hasil belajar meningkat dari 75% menjadi 87%
melalui penggunaan quizizz paper mode. Persamaan penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan media quizizz paper mode untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan model
discovery learning pada mata pelajaran TPAS, sedangkan penelitian ini
menggunakan model the power of two pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan oleh Siska Idola dkk. dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe The Power of Two untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal meningkat dari 38,10% (skor dasar) menjadi 85,71%
(siklus IT), dengan rata-rata nilai meningkat dari 65,8 menjadi 84,9.
Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan model pembelajaran the
power of two untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Perbedaannya, penelitian terdahulu diterapkan pada mata pelajaran IPS
kelas IV tanpa media tambahan, sedangkan penelitian ini diterapkan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V dengan bantuan media quizizz

paper mode.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran The Power Of Two
1. Pengertian Model Pembelajaran The Power Of Two

Model the power of two adalah model pembelajaran kelompok kecil
yang tekanan kerja sama optimal dalam kegiatan belajar yang dilakukan
oleh dua peserta didik dalam satu kelompok. Model ini termasuk dalam
pembelajaran kooperatif karena mengutamakan interaksi dan kerja sama
antarpeserta didik.'® Tujuan penerapan model ini adalah untuk mengurangi
kesenjangan kemampuan antara peserta didik dan meningkatkan proses
belajar bersama.

Model pembelajaran the power of two merupakan kegiatan belajar
yang dilaksanakan secara kolaboratif dalam kelompok kecil. Pembelajaran
ini menekankan kerja sama yang optimal antar peserta didik melalui
aktivitas belajar bersama dengan pasangan, yang terdiri atas dua orang,
karena belajar berpasangan dinilai lebih efektif dibandingkan belajar secara
individu. Melalui interaksi antarteman sebaya, peserta didik dapat saling
bertukar ide, berdiskusi, dan memperkuat pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Model pembelajaran ini berorientasi pada keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Dalam penerapannya, guru berperan
sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan serta membantu
peserta didik dalam menemukan konsep dan membangun pemahaman baru
secara mandiri melalui diskusi dan kerja sama.'*

Model pembelajaran the power of two ini terdiri dari dua orang
sehingga kerjasama dan komunikasi lebih terjalin dengan baik. Sutrisno dan

Dewi menyatakan bahwa model pembelajaran dengan kekuatan dua orang,

13 Siti Masri’ah, Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran The
Power Of Two and Four Mata Pelajaran FikihMateri Puasa di MTs Darul Ulum Ngaliyan Semarang,
Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol. 1, No. 2, (November 2020), h. 174.

14Siti Johariyah dan Yuanita Resti, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Power
Of Two Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Bhasa
Indonesia Tingkat MI, Albidayah, Vol. 4, No 2 (Desember 2020), h. 194.
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merupakan pembelajaran kooperatif yang di gunakan untuk meningkatkan
pembelajaran kolaboratif, menumbuhkan kerjasama secara maksimal, dan
memperkuat arti penting manfaat sinergi dua orang.!> Dengan penerapan
model the power of two dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe the power of two merupakan pembelajaran
berkelompok yang umumnya dilaksanakan dalam pasangan dua orang,
meskipun dalam praktik tertentu dapat dikembangkan menjadi kelompok
kecil yang beranggotakan tiga hingga enam peserta didik dengan susunan
kelompok yang bersifat heterogen. Model ini mengutamakan kerja sama
antar peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran

secara efektif dan merata.

2. Tujuan Model Pembelajaran The Power Of Two

Mugowin mengatakan Model the power of two adalah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan
mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu
lebih baik daripada satu. Hal ini juga diperkuat oleh Munthe dan Aryani
yang mengatakan, “Model Pembelajaran the power of two digunakan untuk
mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti penting serta
manfaat sinergi dari dua orang”.'®

Menurut Zaini, H., Munthe, B., Aryani, S.A. dalam penerapan
model pembelajaran the power of two ada beberapa tujuan yang perlu di
capai termasuk:

a. Membiasakan peserta didik untuk belajar aktif secara individu dan

berpasangan. Model ini mengajarkan peserta didik untuk berpikir secara

15 Firman Khaidir, dkk, Penerapan Model Pembelajaran The power of two untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SDN 104/ Simpang Jebak, Jurnal Gentala
Pendidikan Dasar, h. 211.

16 Zulfa Razil, Zikrahayatun Nisa, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The
Power of Two untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Sains Riset, Vol. 8, No. 1, (2019) h.
33.
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mandiri sebelum berbicara dengan pasangan. Kegiatan belajar
berpasangan membuat peserta didik lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dan membuat hasil belajar lebih mudah dipahami dan
bermakna.

b. Meningkatkan kemampuan untuk berkolaborasi dalam belajar.
Pembelajaran the power of two mendorong siswa untuk bekerja sama,
berbagi ide, dan menghargai pendapat orang lain. Interaksi ini
membantu mereka belajar bekerja sama dan berkomunikasi dalam
kelompok kecil.

c. Membangun kemampuan untuk memecahkan masalah.
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka, siswa dilatih
untuk berbicara dengan pasangan tentang masalah yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, mencari solusi, dan menarik kesimpulan
secara bersama-sama.

d. Mengurangi perbedaan kemampuan siswa, Pembelajaran berpasangan
memungkinkan siswa yang lebih memahami untuk membantu siswa lain
yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat menyebabkan pemerataan
pemahaman dan peningkatan hasil belajar secara keseluruhan.!”

Model pembelajaran tipe the power of two dirancang untuk
memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan
kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.!® Dengan
menempatkan siswa dalam kelompok dan memberinya tugas untuk mereka
saling tergantung satu dengan yang lain dalam menyelesaikan suatu masalah
yang diberikan. Aktivitas belajar kolaboratif dalam kelompok kecil akan

memungkinkan untuk memposisikan belajar aktif.

17 Rini Budiharti, dan Nur Ulfah Citra Devi, Efektivitas Model Pemelajaran Kooperatif
Tipe The Power Of Two dalam Pembelajaran Fisika, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF)
VolNo. 1, (2022), h. 10.

'8 Eka Rosnawaty, dkk, Analisis Penerapan Model Pembelajaran The Power of Two Materi
Pencemaran Lingkungan di SMA Negeri 11 Luwu Utara, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 10, No. 1,
(2024), h. 593.
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3. Sintak Model Pembelajaran The Power Of Two

Menurut Helmiati, prosedur penerapan model the power of two
dimulai dengan guru mengajukan satu atau beberapa pertanyaan yang
menuntut peserta didik untuk berpikir dan melakukan perenungan.
Selanjutnya, peserta didik diminta menjawab pertanyaan tersebut secara
individu sesuai dengan pemahamannya masing-masing. Setelah seluruh
peserta didik menyelesaikan jawabannya, guru membentuk peserta didik
secara berpasangan untuk saling bertukar, membandingkan, dan
mendiskusikan jawaban yang telah dibuat. Hasil diskusi tersebut kemudian
digunakan oleh setiap pasangan untuk menyusun jawaban baru yang
dianggap paling tepat. Setelah seluruh pasangan memperoleh jawaban hasil
diskusi, masing-masing pasangan membandingkan atau mempresentasikan
hasilnya kepada pasangan lain maupun kepada seluruh kelas. Pada tahap
akhir, guru memberikan penguatan serta menyimpulkan hasil pembelajaran
bersama peserta didik sehingga diperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang dipelajari.'’

Model pembelajaran the power of two merupakan model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya proses belajar
peserta didik di samping hasil belajar yang dicapai. Model ini
memanfaatkan kekuatan dua orang dalam belajar sehingga peserta didik
dapat saling bertukar ide, berdiskusi, dan menyempurnakan pemahamannya
melalui kerja sama berpasangan. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penerapan model the power of two dilakukan melalui beberapa tahapan atau
sintaks pembelajaran. Menurut Sobry Sutikno, langkah-langkah penerapan
model the power of two yaitu:

(1) Pendidik mengajukan satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan
perenungan dan pemikiran

(2) Peserta didik menjawab pertanyaan secara individual

19 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta, Aswaja Pressindo, 2023) h. 93.
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(3) Peserta didik mencari pasangan untuk saling bertukar pikiran dan
mendiskusikan jawaban masing-masing

(4) Setiap pasangan menyusun jawaban baru berdasarkan hasil diskusi.

(5) Hasil diskusi setiap pasangan dibandingkan atau dipresentasikan kepada
pasangan lain maupun seluruh kelas;

(6) Guru memberikan penguatan serta menyimpulkan hasil pembelajaran
bersama peserta didik.?°

Dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini sintak pembelajaran
dengan model pembelajaran the power of two menurut Ramadhan yang
dikembangkan menjadi lima fase, yakni:

1. Pemberian pertanyaan reflektif: dalam proses belajar guru memberikan
pertanyaan kepada siswa yang membutuhkan refleksi (perenungan)
dalam menentukan jawaban. Kemudian guru meminta siswa untuk
merenung dan menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.

2. Membentuk pasang berpasangan: guru membagi siswa berpasang-
pasangan. Pasangan kelompok ditentukan berdasarkan kemampuan atau
kelebihan yang dimiliki masing-masing. Dalam proses belajar setelah
semua siswa melengkapi jawabannya, bentuklah ke dalam pasangan dan
mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan pasangan masing-
masing.

3. Diskusi dan pencarian Solusi bersama: Guru kemudian membentuk
peserta didik ke dalam kelompok kecil dan membagikan LKPD serta
menjelaskan cara pengerjaannya. Peserta didik berdiskusi dan bekerja
sama untuk menemukan solusi serta menyempurnakan jawaban yang
telah didiskusikan sebelumnya.

4. Memberi Kesimpulan dan presentasi: Untuk mengakhiri pembelajaran
guru bersamasama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas atau

berbagi hasilnya dengan kelompok lain. Guru memberikan penguatan,

20 Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran (Lombok, Holistica, 2019), h. 123-124.
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klarifikasi, dan menyimpulkan materi pembelajaran bersama peserta
didik.?!

Pada tahap membuat masalah, guru memberikan pertanyaan yang
membutuhkan pemikiran mendalam dari siswa. Siswa diminta untuk
merenung dan menjawab pertanyaan tersebut secara mandiri tanpa
berdiskusi terlebih dahulu. Kegiatan ini bertujuan agar siswa terbiasa
berpikir sendiri dan percaya pada kemampuannya. Selain itu, tahap ini juga
membantu siswa menggali pengetahuan awal yang sudah mereka miliki
sebelum masuk ke tahap diskusi.

Tahap membentuk kelompok dilakukan dengan memasangkan
siswa menjadi dua orang dalam satu kelompok. Pasangan biasanya
ditentukan berdasarkan kemampuan atau kelebihan masing-masing agar
dapat saling melengkapi. Setelah menyelesaikan jawaban secara individu,
siswa diminta untuk berbagi dan membandingkan jawabannya dengan
pasangan. Proses ini melatih siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan
belajar menghargai pendapat orang lain.

Pada tahap diskusi masalah, setiap pasangan berdiskusi untuk
menyempurnakan jawaban yang telah mereka buat sebelumnya. Siswa
saling memberikan masukan dan memperbaiki jawaban agar menjadi lebih
tepat dan lengkap. Dari hasil diskusi tersebut, mereka menyusun jawaban
baru sebagai hasil kerja sama. Tahap ini membantu siswa memahami materi
dengan lebih mendalam karena terjadi proses tukar pikiran secara aktif.

Tahap diskusi kelompok dilakukan dengan melibatkan seluruh
pasangan dalam satu kelas. Setiap pasangan membandingkan hasil
diskusinya dengan pasangan lain dan membahas bagian yang belum
dipahami. Dalam kegiatan ini, siswa dapat menyampaikan pendapat,
bertanya, serta memberikan tanggapan terhadap jawaban teman. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi agar tetap

fokus pada materi pembelajaran.

2L M. Satria Budi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran The
Power Of Two dalam Pembelajaran Tematik, Nizhamiyah, Vol. 13, No. 1, (Januari 2023), h. 3.
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Pada tahap presentasi atau sharing, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi yang telah mereka lakukan
di depan kelas. Peserta didik menjelaskan jawaban atau solusi yang telah
disepakati bersama oleh kelompoknya. Sementara itu, kelompok lain dapat
memberikan tanggapan, pertanyaan, atau tambahan pendapat terhadap hasil
presentasi tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keberanian peserta
didik dalam menyampaikan pendapat, meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, serta memperluas pemahaman siswa melalui pertukaran ide
antar kelompok. Guru kemudian memberikan penguatan dan meluruskan
jika terdapat konsep yang kurang tepat.Dikarenakan tipe the power of two
adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif, maka setiap tahapan dari
tipe the power of two tercakup dalam fase model pembelajaran kooperatif.
Dengan menerapkan model pembelajaran the power of two, diharapkan
siswa dapat belajar dengan lebih efektif, sehingga memudahkan siswa
dalam memahami materi tersebut.

Dalam penerapan model Pembelajaran the power of two terdapat
sintak untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal melalui , Adapun
sintak model Pembelajaran Kooperatif tipe the power of two menurut Zaini,
H., Munthe, B., Aryani, S.A. adalah sebagai berikut:

a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan dan
pemikiran,

b. Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
secara individual.

c. Setelah semua peserta didik menjawab dengan lengkap semua
pertanyaan, mintalah mereka berpasangan dan saling bertukar jawaban
satu sama lain dan membahasnya.

d. Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk
setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban individual mereka.
Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban baru
dibandingkan jawaban setiap pasangan di dalam kelas. Mintalah

keseluruhan kelas untuk memilih jawaban terbaik untuk setiap
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pertanyaan. Untuk mempersingkat waktu, berikan pertanyaan spesifik
kepada pasangan-pasangan tertentu daripada memberikan pertanyaan
yang sama untuk semua orang.??

Pada tahap awal, guru mengajukan satu atau lebih pertanyaan yang
membutuhkan perenungan dan pemikiran mendalam dari peserta didik.
Pertanyaan yang diberikan sebaiknya bersifat terbuka sehingga dapat
memunculkan berbagai kemungkinan jawaban. Setelah itu, peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut secara individu tanpa
berdiskusi dengan teman. Tujuan dari tahap ini adalah agar setiap peserta
didik memiliki pemahaman dan pendapat awal berdasarkan hasil
pemikirannya sendiri.

Setelah seluruh peserta didik menyelesaikan jawaban secara
lengkap, guru meminta mereka untuk membentuk pasangan. Setiap
pasangan kemudian saling bertukar jawaban dan mendiskusikan isi jawaban
masing-masing. Dalam proses ini, peserta didik dapat menemukan
persamaan maupun perbedaan pendapat. Kegiatan saling berbagi ini
membantu peserta didik memperluas wawasan serta melatih kemampuan
komunikasi dan kerja sama.

Tahap berikutnya adalah meminta setiap pasangan untuk menyusun
jawaban baru berdasarkan hasil diskusi mereka. Jawaban baru tersebut
merupakan hasil perbaikan dan penyempurnaan dari jawaban individu
sebelumnya. Peserta didik didorong untuk menggabungkan ide terbaik dari
masing-masing jawaban. Dengan demikian, hasil akhir yang diperoleh
menjadi lebih lengkap, jelas, dan berkualitas.

Setelah semua pasangan menyelesaikan jawaban barunya, guru
mengarahkan agar jawaban tersebut dibandingkan dengan jawaban
pasangan lain dalam diskusi kelas. Seluruh kelas dapat diminta untuk

memilih jawaban terbaik untuk setiap pertanyaan sebagai bentuk apresiasi

22Tri Ningsih, Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power of Two Materi Fikih terhadap
Kemampuan Berpikir Siswa Jenjang SD/MI, Pedagogik: Jurnal Pendidikan dan Riset, Vol. 1, No. 1,
(2023), h. 28.
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terhadap hasil kerja sama. Untuk menghemat waktu, guru juga dapat
memberikan pertanyaan yang berbeda kepada pasangan tertentu, sehingga
tidak semua pasangan membahas pertanyaan yang sama. Langkah ini
membuat proses pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tetap melibatkan
seluruh peserta didik secara aktif.

Peneliti menggunakan teori Ramadhan sebagai dasar untuk
menerapkan model pembelajaran the power of two dalam penelitian ini.
Teori ini dipilih karena langkah-langkah pembelajarannya jelas dan mudah
diterapkan dalam kegiatan kelas. Ramadhan membuat rencana yang
mencakup kegiatan berpikir secara individu, diskusi berpasangan, dan
diskusi di kelas, yang semuanya sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran
kooperatif. Teori Ramadhan diharapkan dapat membantu proses
pembelajaran berlangsung secara sistematis dan meningkatkan keaktifan

dan pemahaman peserta didik.

. Kelebihan Model Pembelajaran The Power Of Two

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe the power of two selain
memiliki keunggulan daripada pembelajaran lain juga meiliki kelemahan.
Keunggulan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe the power of
two menurut Rahayu, B. A. yaitu: Keunggulan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe the power of two yaitu tidak membutuhkan waktu yang
lama untuk membentuk kelompok, anggota kelompok yang sedikit
menjadikan kerjasama dan komunikasi lebih terjalin dengan baik, interaksi
antara anggota lebih mudah, meningkatkan partisipasi siswa terhadap
materi karena jumlah anggota kelompok dua orang tentu lebih baik daripada
satu, meningkatkan kemampuan belajar (pencapaian akademik.

Sedangkan menurut Nuraeni, Y. kelebihan pembelajaran the power
of two dapat meningkatkan belajar kolaboratif, mendorong munculnya
keuntungan dan sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada satu,
meningkatkan kemampuan belajar (pencapaian akademik). Kelemahan-

kelemahan pembelajaran the power of two pembagian kelompok yang tidak
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heterogen, dimungkinkan kelompok yang anggotanya lemah semua, siswa

yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung mengontrol

jalannya diskusi.?> Wahid Menyatakan keunggulan model pembelajaran the
power of two dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber dan belajar dari siswa lain.

b. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dengan membandingkan ide-ide atau
gagasangagasan temannya.

c. Dapat meningkatkan belajar kolaboratif dengan mendorong munculnya
keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada
satu.

d. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya.

e. Meningkatkan motivasi Dan memberikan rangsangan untuk berfikir.

f.  Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial. >*

Menurut Anita Lie model the power of two memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya di kelas. Adapun kelebihan
strategi The Power of Two adalah sebagai berikut.

Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

b. Strategi Sesuai dengan tugas yang sederhana.

c. Lebih banyak kesempatan berdiskusi untuk masing-masing anggota
kelompok

d. Interaksi dalam diskusi lebih mudah

e. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok

23 Rini Budiharti , dan Nur Ulfah Citra Devi, Efektivitas Model Pemelajaran Kooperatif
Tipe The Power Of Two dalam Pembelajaran Fisika, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF),
(2022), h. 11.

24 Hasyim, dkk, Penerapan Model Pembelajaran The Power of Two untuk Meningkatkan
Minat dan Hasil Belajar, Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 10, No. 2, (2024),
h. 132.
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f. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-
gagasan orang lain.

g. Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan
menyadari  segala  keterbatasannya serta menerima  segala
kekurangannya

Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two memiliki kelebihan
dari segi pengelolaan waktu pembelajaran. Proses pembentukan kelompok
yang hanya terdiri dari dua peserta didik membuat kegiatan belajar dapat
dimulai dengan cepat. Hal ini memungkinkan guru memanfaatkan waktu
pembelajaran secara lebih optimal. Selain itu, kelompok kecil membantu
peserta didik lebih fokus pada tugas yang diberikan. Dengan kondisi
tersebut, pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan terstruktur.

Model the power of two dapat meningkatkan interaksi dan
komunikasi antar peserta didik. Dalam kelompok berpasangan, setiap
peserta didik memiliki peran yang sama dalam menyampaikan pendapat.
Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan bertukar gagasan
dengan pasangannya. Interaksi yang terjadi secara langsung memudahkan
peserta didik untuk saling memahami. Situasi ini menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup dan menyenangkan. Serta meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Diskusi
berpasangan mendorong siswa untuk berpikir aktif dan berani
menyampaikan ide. Melalui pertukaran pendapat, peserta didik dapat
memperdalam pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran
tidak lagi bersifat satu arah, melainkan melibatkan peserta didik secara
langsung. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Selain itu model the power of two mendukung berkembangnya
kemampuan belajar secara kolaboratif. Kerja sama dua orang peserta didik
memungkinkan munculnya saling melengkapi dalam proses belajar. Peserta

didik dapat belajar dari pasangannya serta mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis. Diskusi yang dilakukan membantu peserta didik menemukan
solusi yang lebih baik. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak monoton.

Keunggulan lain dari model the power of two adalah meningkatnya
kemandirian dan tanggung jawab peserta didik dalam belajar. Peserta didik
tidak sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru dalam memahami
materi. Mereka dilatih untuk percaya pada kemampuan berpikir sendiri dan
menyelesaikan tugas bersama pasangan. Selain itu, kemampuan
mengungkapkan ide secara lisan juga berkembang melalui diskusi. Secara
keseluruhan, model the power of two dapat meningkatkan prestasi akademik

sekaligus kemampuan sosial peserta didik.

. Kelemahan Model Pembelajaran The Power Of Two

Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two memiliki
berbagai keunggulan dalam meningkatkan keaktifan dan kerja sama peserta
didik. Namun demikian, dalam penerapannya di kelas, model ini juga
memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan oleh guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Adapun kelemahan model pembelajaran the power of two
menurut Wahid antara lain sebagai berikut.

a. Keleluasaan yang diberikan kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat menjadi kurang efektif apabila tidak diarahkan
secara optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan tidak tercapai.

b. Penilaian yang dilakukan secara kelompok berpotensi menutupi
penilaian individu apabila guru kurang cermat dalam mengamati
partisipasi dan kontribusi masing-masing peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

c. Penerapan model ini membutuhkan dukungan fasilitas, waktu, serta
biaya yang relatif lebih besar untuk mencapai tujuan pembelajaran

secara optimal.
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d. Selama proses diskusi kelompok berlangsung, terdapat kecenderungan
pembahasan melebar dari topik utama, sehingga berpotensi tidak sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditentukan.?

Berdasarkan wuraian tersebut, jelas bahwa penggunaan model
pembelajaran the power of two membutuhkan persiapan yang matang. Agar
setiap tahapan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, guru harus merancang pembelajaran secara sistematis.
Perencanaan yang baik akan membantu mengurangi hambatan selama
pembelajaran. Agar strategi yang digunakan tepat sasaran, guru harus
memahami karakteristik peserta didik mereka dengan persiapan terbaik,
kelemahan dapat diantisipasi sejak awal.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru juga perlu berperan
aktif sebagai fasilitator dan pengarah pembelajaran. Meskipun peserta didik
diberikan keleluasaan untuk berdiskusi, arahan dari guru tetap sangat
diperlukan. Guru harus memastikan bahwa diskusi yang berlangsung tetap
fokus pada materi yang sedang dipelajari. Pengawasan yang konsisten akan
membantu menjaga efektivitas pembelajaran di kelas. Dengan demikian,
kegiatan belajar dapat berjalan sesuai dengan rencana.

Selain itu aspek penilaian perlu dirancang secara lebih komprehensif
agar mampu menggambarkan kemampuan individu peserta didik. Guru
dapat menggunakan berbagai teknik penilaian untuk memantau partisipasi
dan kontribusi setiap peserta didik. Penilaian tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berlangsung. Cara ini
akan membantu menciptakan penilaian yang lebih adil dan objektif. Dengan
penilaian yang tepat perkembangan peserta didik dapat terpantau secara
menyeluruh.

Ketersediaan sarana dan pengelolaan waktu juga menjadi faktor

penting dalam keberhasilan model ini. Guru perlu menyesuaikan penerapan

BSuryatiningsih, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Power of Two Siswa di Kelas X SMA Negeri 1 NA IX-X Tahun Pelajaran
2016/2017, TEACHER: Jurnal Inovasi Karya I[lmiah Guru, Vol. 1, No. 1, (2021), h. 92.
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model dengan kondisi kelas serta fasilitas yang tersedia di sekolah.
Pengaturan waktu yang efektif akan membantu seluruh tahapan
pembelajaran terlaksana dengan baik. Apabila waktu tidak dikelola secara
tepat, proses pembelajaran dapat menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu,
manajemen kelas yang baik sangat diperlukan.

Secara keseluruhan model pembelajaran kooperatif tipe the power
of two tetap memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran apabila diterapkan dengan tepat. Kelemahan yang ada bukan
menjadi penghalang melainkan sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaannya. Dengan strategi yang tepat guru dapat meminimalkan
kendala yang mungkin muncul. Peran aktif guru dalam mengelola kelas
menjadi  kunci keberhasilan model ini. Dengan demikian tujuan

pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal dan efektif.

B. Media Quiziz Paper Mode
1. Pengertian Media quiziz paper mode

Media quizizz adalah sebuah aplikasi yang menggunakan teknologi
untuk melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran. Quizizz adalah permainan
online berbasis kuis interaktif yang dapat dimainkan di smartphone dan
komputer melalui aplikasi atau melalui internet. Ini akan digunakan sebagai
media pembelajaran di kelas untuk membuat pembelajaran lebih interaktif
dan menyenangkan bagi guru dan siswa.’® Quizizz ini dapat digunakan untuk
menyelesaikan dan memberikan soal latihan kepada siswa di kelas. Nanti,
hasil siswa dapat langsung diketahui dengan memberi peringkat mereka dari

terendah hingga tertinggi saat mereka menjawab pertanyaan.
Quizizz paper mode merupakan salah satu bentuk kuis interaktif
yang dapat dilaksanakan secara luring (offline) dengan menggunakan

lembar kertas yang dilengkapi dengan QR kode. QR kode merupakan jenis

26 Nadya Puspita Dewi dan Panca Dewi Purwati, Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Berbantuan Quizizz Paper Mode untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Kerja Sama dalam Keberagaman Kelas I MI Tinjomoyo Kota
Semarang, Khazanah Pendidikan, Vol. 18, No 2, (2024), h. 3.
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kode batang atau kode matriks dua dimensi yang dirancang agar mudah
dibaca oleh perangkat pemindai, sehingga memungkinkan proses
penyampaian informasi serta perolehan respons dapat dilakukan secara
cepat dan akurat. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, QR kode
semakin banyak diterapkan dalam bidang pendidikan sebagai pendukung
penggunaan media pembelajaran yang praktis dan efisien.

Pamungkas menyatakan bahwa melalui fitur paper mode, quizizz
memanfaatkan QR kode yang dicetak pada lembar kertas sehingga kuis
tetap dapat dilaksanakan tanpa bergantung pada koneksi internet. Penerapan
fitur ini bertujuan untuk memfasilitasi guru dan peserta didik dalam
menciptakan pembelajaran tatap muka yang inovatif, interaktif, dan
efisien.?’” Dalam konteks pendidikan, QR kode dimanfaatkan untuk
mendukung penggunaan media pembelajaran agar dapat diterapkan secara
lebih praktis dan efisien. Media pembelajaran yang dilengkapi dengan QR
kode memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengakses serta
mengelola aktivitas pembelajaran dengan lebih mudah. Quizizz melalui fitur
paper mode memanfaatkan QR kode yang dicetak pada lembar kertas,
sehingga kuis tetap dapat dilaksanakan meskipun tanpa koneksi internet.
Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi guru dan peserta didik dalam
menciptakan proses pembelajaran tatap muka yang inovatif, interaktif, serta
efisien melalui penerapan kuis berbasis teknologi yang tetap dapat
digunakan dalam kondisi pembelajaran offline.?®

Selain itu, quizizz berbasis paper mode memberikan fleksibilitas
dalam pelaksanaan kuis karena tidak sepenuhnya bergantung pada
perangkat digital, sehingga berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang

efektif, khususnya pada mata pelajaran matematika di sekolah yang

27 Putri Salsabila Wijaya, Siti Patonah, dan Sukamto, Implementasi Pembelajaran Quizizz
Berbasis Paper Mode Untuk Meningkatkan Disposisi Dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa di SD Negeri Sendangmulyo 03 Semarang, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol.
10, No. 3, (September 2025), h. 5.

B Pratiwi M.K and S. Indana, Pengembangan E Modul Berbasis QR-Code Untuk
Melatihkan kemampuan Literasi Digital Siswa Pada Materi Perubahan Lingkungan, Berkala Ilmiah
Pendidikan Biologi (BioEdu), Vol. 11 No. 2, (2022), h. 457-468.
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memiliki keterbatasan infrastruktur teknologi. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Cahyani yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan teknologi, meskipun dalam bentuk sederhana seperti
penggunaan media berbasis kertas, mampu meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik serta memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran yang selama ini dianggap sulit dan membosankan.?’
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa media
quizizz paper mode merupakan inovasi dalam evaluasi pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi kuis interaktif dengan penggunaan lembar
kertas berbasis QR kode. Media ini mampu menghadirkan suasana belajar
yang lebih menarik dan menyenangkan, sekaligus tetap dapat digunakan
tanpa ketergantungan pada jaringan internet maupun perangkat digital
secara penuh. Penggunaan quizizz paper mode mempermudah guru dalam
melaksanakan penilaian serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik
selama proses pembelajaran. Oleh karena itu media ini dapat menjadi

alternatif yang efektif dalam mendukung kegiatan pembelajaran.

2. Cara Menggunakan Media Quiziz Paper Mode

Berdasarkan hasil berbagai penelitian dalam bidang teknologi
pendidikan, quizizz paper mode merupakan inovasi dalam evaluasi
pembelajaran yang menggabungkan sistem digital dengan media kertas.
Inovasi ini dikembangkan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-
21, terutama dalam kondisi sekolah yang belum sepenuhnya memiliki akses
perangkat digital yang merata. Para peneliti menyatakan bahwa quizizz paper
mode mampu menjadi solusi evaluasi yang fleksibel karena tetap
mempertahankan konsep penilaian modern berbasis teknologi, tetapi dapat
dilaksanakan secara manual menggunakan kertas. Menurut Ningsih dkk,

penggunaan quizizz paper mode dalam pembelajaran dilakukan melalui
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beberapa tahapan yang saling berkaitan dan membentuk satu sistem evaluasi
yang terintegrasi.

Tahap pertama adalah perencanaan dan penyusunan soal evaluasi oleh
guru. Pada tahap ini, guru menyiapkan soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Soal dibuat melalui
platform quizizz yang dapat diakses secara daring. Para peneliti menegaskan
bahwa pada tahap ini guru harus memperhatikan kualitas soal, seperti tingkat
kesulitan, kejelasan bahasa, dan kesesuaian dengan materi ajar, karena hal
tersebut sangat berpengaruh terhadap validitas hasil evaluasi siswa. Dengan
kata lain, quizizz paper mode tetap membutuhkan perencanaan yang matang
sebagaimana evaluasi pembelajaran pada umumnya.

Tahap kedua adalah pemilihan fitur paper mode pada platform quizizz.
Setelah soal selesai dibuat, guru mengaktitkan fitur paper mode sehingga
sistem secara otomatis mengubah kuis digital menjadi format yang dapat
dicetak. Menurut penelitian Inayah dkk, fitur ini merupakan salah satu
keunggulan quizizz karena memungkinkan guru melaksanakan evaluasi
berbasis teknologi tanpa harus menggunakan perangkat digital oleh seluruh
siswa. Pada tahap ini, sistem juga menghasilkan QR kode unik yang berfungsi
sebagai penghubung antara jawaban peserta didik di kertas dengan sistem
digital quizizz.

Tahap ketiga adalah pencetakan lembar soal. Lembar soal yang
dihasilkan oleh sistem berisi pertanyaan, pilihan jawaban, serta QR kode.
Berdasarkan penelitian Cahyani dan Putranto, penggunaan media cetak dalam
paper mode memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam pelaksanaan
evaluasi, terutama di sekolah dasar atau sekolah yang memiliki keterbatasan
sarana teknologi. Hal ini memungkinkan semua peserta didik tetap dapat
mengikuti evaluasi tanpa harus bergantung pada perangkat elektronik pribadi.

Tahap keempat adalah pelaksanaan evaluasi di kelas, di mana siswa
mengerjakan soal secara manual di atas kertas seperti ujian konvensional.
Namun, meskipun menggunakan media kertas, sistem penilaian tetap

berbasis digital. Para peneliti menyebutkan bahwa metode ini memberikan
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keuntungan ganda, yaitu peserta didik merasa lebih nyaman karena bentuk
ujian masih seperti biasa, tetapi di sisi lain guru tetap dapat memanfaatkan
teknologi dalam proses penilaian. Selain itu, penelitian Fazza dan Widiyono
menunjukkan bahwa peserta didik cenderung lebih fokus ketika mengerjakan
soal dalam bentuk paper mode karena tidak terganggu oleh penggunaan
gadget atau aplikasi lain.

Tahap kelima adalah pemindaian QR kode setelah peserta didik
selesai mengerjakan soal. Pada tahap ini, guru atau peserta didik melakukan
pindai QR kode menggunakan perangkat seperti smartphone yang terhubung
ke sistem quizizz. Menurut beberapa peneliti, QR kode ini memiliki peran
penting sebagai jembatan antara jawaban manual peserta didik dengan sistem
digital. Setelah dipindai, jawaban peserta didik secara otomatis masuk ke
sistem untuk diproses dan dinilai tanpa harus dikoreksi secara manual oleh
guru. Hal ini membuat proses evaluasi menjadi lebih cepat, efisien, dan
minim kesalahan.

Tahap terakhir adalah analisis hasil evaluasi secara otomatis oleh
sistem quizizz. Setelah data masuk, sistem akan menampilkan hasil dalam
bentuk skor, tingkat ketuntasan, serta analisis per butir soal. Guru dapat
melihat dengan jelas materi mana yang sudah dipahami peserta didik dan
bagian mana yang masih perlu diperbaiki. Menurut para peneliti, fitur ini
sangat membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih
objektif dan efisien karena semua data sudah diolah oleh sistem secara
otomatis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media quizizz paper mode
sebagai sarana evaluasi pembelajaran pada materi ide pokok dan ide
pendukung di kelas V sekolah dasar. Pemilihan media tersebut didasarkan
pada pertimbangan bahwa materi ide pokok dan ide pendukung menuntut
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan secara teliti, sehingga
diperlukan bentuk evaluasi yang mampu mengukur pemahaman peserta didik

secara objektif, efektif, serta menarik.
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Pada tahap perencanaan peneliti terlebih dahulu menyusun instrumen
evaluasi berupa soal yang disesuaikan dengan teks bacaan sederhana sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas V. Soal difokuskan pada kemampuan
peserta didik dalam menentukan ide pokok setiap paragraf serta
mengidentifikasi ide-ide pendukung yang terdapat dalam bacaan.
Penyusunan soal dilakukan melalui platform quizizz paper mode dengan tetap
memperhatikan kesesuaian dengan indikator pembelajaran, tingkat kesulitan
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, serta tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan. Selanjutnya, peneliti mengaktifkan
fitur quizizz paper mode. Fitur ini memungkinkan kuis digital diubah menjadi
lembar soal berbasis kertas yang dilengkapi dengan QR kode. QR kode
tersebut berfungsi sebagai penghubung antara jawaban peserta didik yang
dituliskan secara manual dengan sistem digital quizizz, sehingga proses
evaluasi tetap dapat memanfaatkan teknologi meskipun pelaksanaannya
dilakukan secara konvensional.

Pada tahap pelaksanaan lembar soal yang telah dicetak dibagikan
kepada peserta didik untuk dikerjakan secara individu di kelas. Peserta didik
terlebih dahulu membaca teks bacaan yang disediakan, kemudian diminta
menentukan ide pokok serta ide pendukung pada setiap paragraf. Berdasarkan
hasil pengamatan peneliti, penggunaan media berbasis kertas ini membuat
siswa lebih fokus dalam membaca dan memahami isi teks karena tidak
terganggu oleh penggunaan perangkat digital. Hal ini berdampak positif
terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan secara lebih
mendalam. Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal, peneliti
melakukan pemindaian QR kode menggunakan perangkat yang telah
disiapkan. Melalui proses ini, jawaban peserta didik secara otomatis
terhubung ke sistem quizizz untuk diproses lebih lanjut. Proses ini
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam mengolah hasil evaluasi karena
tidak perlu melakukan koreksi secara manual.

Tahap berikutnya adalah analisis hasil belajar, sistem quizizz secara

otomatis menampilkan hasil evaluasi dalam bentuk skor, persentase
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ketuntasan, serta analisis jawaban pada setiap butir soal. Data tersebut
kemudian digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi ide pokok dan ide pendukung, sekaligus
menjadi bahan refleksi dalam memperbaiki pembelajaran pada siklus

berikutnya.
Langkah-langkah mengunakan media quizizz paper mode sebagai

berikut:

a) Guru membuka (browser) pada perangkat laptop kemudian memasukkan
alamat situs resmi pada bilah pencarian atau melalui link browser quizizz
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Gambar 2. 1 Tampilan Pencarian Situs Quizizz Melalui Browser

b) Setelah halaman utama terbuka guru memilih menu masuk yang tersedia

pada bagian kanan atas sistem.
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Gambar 2.2 Halaman Utama Quizizz
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¢) Guru memasukkan email untuk dan kata sandai yang telah terdaftar pada
situs quizizz
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Gambar 2.3 Halaman Login Quizizz

d) Setelah berhsil login guru memilih fitur paper mode pada dashboard untuk
mulai menggunakan media quiziz
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Gambar 2.4 Fitur Paper Mode pada Quizizz
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e) Dalam penerapan di kelas guru dapat menampilkan kode QR kepada peserta
didik. Selanjutnya, sistem akan membaca respons melalui pemindaian untuk

menampilkan hasil secara langsung.

Gambar 2.5 : QR Kode Paper Mode
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3. Penerapan Model The Power Of Two dengan menggunakan Media Media
Quiziz Paper Mode

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan model the
power of two yang dipadukan dengan media quizizz paper mode sebagai
bentuk evaluasi pembelajaran pada materi ide pokok dan ide pendukung.
Kegiatan ini dilaksanakan secara sistematis untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif, kolaboratif, serta terukur melalui hasil evaluasi berbasis teknologi.

Kegiatan diawali dengan guru membagi peserta didik ke dalam
pasangan. Pembagian pasangan ini bertujuan agar setiap peserta didik dapat
saling melengkapi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam memahami
teks bacaan yang diberikan. Setelah itu, guru menjelaskan secara singkat
prosedur pembelajaran yang akan dilakukan, termasuk cara mengerjakan soal
menggunakan media quizizz paper mode serta aturan kerja sama dalam
pasangan.

Selanjutnya, setiap pasangan peserta didik diberikan lembar soal
berbasis quizizz paper mode yang telah dicetak oleh guru. Pada tahap ini,
peserta didik terlebih dahulu diminta membaca teks bacaan yang tersedia
secara individu untuk memahami isi bacaan secara menyeluruh. Setelah
memahami teks, peserta didik mulai mengerjakan soal yang berkaitan dengan
ide pokok dan ide pendukung secara mandiri pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Setelah tahap pengerjaan individu selesai, peserta didik kemudian
memasuki tahap diskusi berpasangan sesuai dengan konsep model the power
of two Pada tahap ini, setiap pasangan saling membandingkan jawaban yang
telah mereka tulis, kemudian mendiskusikan perbedaan jawaban tersebut
untuk mencapai kesepakatan bersama. Proses diskusi ini memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pendapat,
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memberikan alasan atas jawaban yang dipilih, serta memperbaiki
pemahaman konsep apabila terdapat kesalahan.

Setelah diskusi selesai dan pasangan telah mencapai kesepakatan
jawaban, lembar jawaban peserta didik kemudian dikumpulkan untuk
diproses menggunakan sistem quizizz paper mode. Guru melakukan
pemindaian QR code yang terdapat pada lembar soal menggunakan perangkat
yang telah disiapkan. Melalui proses ini, jawaban peserta didik secara
otomatis masuk ke dalam sistem quizizz paper mode untuk dilakukan
penilaian secara digital.

Hasil penilaian kemudian ditampilkan dalam bentuk skor individu
setiap pasangan atau peserta didik. Sistem secara otomatis menghitung
jumlah jawaban benar dan mengonversinya ke dalam bentuk nilai dengan
skala 0—100. Skor tersebut mencerminkan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi ide pokok dan ide pendukung yang telah dipelajari. Semakin
banyak jawaban benar, maka semakin tinggi skor yang diperoleh oleh peserta
didik.

Setelah seluruh hasil terkumpul, guru menampilkan skor peserta didik
melalui layar proyektor di dalam kelas. Tampilan skor ini bersifat langsung
sehingga seluruh peserta didik dapat melihat hasil evaluasi secara terbuka.
Berdasarkan hasil pengamatan, proses ini memberikan dampak positif
terhadap motivasi peserta didik, karena mereka menjadi lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran serta lebih termotivasi untuk memperoleh hasil yang
lebih baik. Selain itu, penayangan skor di proyektor juga berfungsi sebagai
bentuk transparansi hasil belajar, sehingga peserta didik dapat mengetahui
pencapaian mereka masing-masing maupun perbandingan hasil secara umum
di dalam kelas. Hal ini mendorong munculnya semangat kompetitif yang
positif serta meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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4. Manfaat Media Quiziz Paper Mode

Penggunaan  Media quizizz paper mode sebagai media
pembelajaran membantu siswa belajar lebih banyak. Media ini memiliki
kemampuan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran melalui penyajian kuis yang menarik dan interaktif. Ayu Uyun
Nazili menyatakan bahwa quizizz paper mode dirancang untuk mengurangi
kejenuhan belajar yang disebabkan oleh penggunaan media yang monoton,
sehingga siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan berpartisipasi secara aktif
selama proses pembelajaran. Selain itu, mode ini juga membantu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
menantang, karena siswa terdorong untuk berinteraksi langsung melalui

kegiatan evaluasi dan berpikir cepat untuk menjawab soal.*°

Ada bebarapa manfaat penggunaan media quizizz paper mode di antar
lain yaitu sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, kuis disajikan
dengan cara yang mirip dengan permainan, dengan animasi, musik, dan
sistem poin yang kompetitif. Peserta didik menjadi lebih antusias,
bersemangat, dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

b. Quizizz paper mode dapat mencairkan suasana kelas untuk membuat
pelajaran menyenangkan dan tidak membosankan. Ini membuat peserta
didik tidak jenuh saat kegiatan evaluasi dan membantu memperkuat
materi.

c. Umpan balik langsung terhadap jawaban benar dan salah membantu
peserta didik mengetahui tingkat pemahaman mereka, yang membuat

pelajaran lebih mudah dipahami dan diingat.

30 Desika Fitria Cahyani dan Anggoro Putranto Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Quizizz Paper Mode terhadap Aktivitas Belajar Siswa,Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan
Pengembangan Pembelajaran (JIEPP), Vol. 4, No.3, (Desember 2024), h. 524-525.
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d. Membantu guru dalam evaluasi pembelajaran: Media ini memudahkan
guru untuk membuat soal, mengoreksi jawaban, merekap nilai, dan
menganalisis hasil belajar siswa.

e. Meningkatkan fokus dan partisipasi peserta didik: Setiap akhir pelajaran
diakhiri dengan kuis evaluasi quizizz paper mode, yang membuat
peserta didik lebih fokus pada penjelasan guru.®!

Penggunaan media quizizz paper mode berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penyajian kuis yang dikemas
menyerupai permainan membuat proses evaluasi menjadi lebih menarik.
Adanya animasi, sistem poin, dan mendorong peserta didik untuk lebih
antusias mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan peserta
didik lebih bersemangat dalam menjawab soal yang diberikan. Hasil belajar
peserta didik dapat meningkat karena mereka terlibat langsung dalam proses
evaluasi pembelajaran. Keterlibatan tersebut mendorong peserta didik untuk
lebih serius dalam menjawab setiap soal.

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari suasana
pembelajaran yang tercipta di dalam kelas. Media quizizz paper mode
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan
menyenangkan. Suasana kelas yang nyaman membantu peserta didik untuk
lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. Fokus belajar yang meningkat
berpengaruh terhadap pemahaman materi secara menyeluruh. Oleh karena
itu, suasana pembelajaran yang diciptakan melalui quizizz paper mode turut
mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik.

Selain suasana belajar yang kondusif quizizz paper mode juga
menyediakan umpan balik secara langsung terhadap jawaban peserta didik.
Umpan balik tersebut membantu peserta didik mengetahui kesalahan dan
kebenaran jawaban yang diberikan. Dengan mengetahui hasil secara

langsung, peserta didik dapat mengevaluasi tingkat penguasaan materi

31 Balqista Yolanda Azizah dkk, Penggunaan Aplikasi Quizizz Paper Mode dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Saliha: Jurnal Pendidikan
dan Agama Islam, Vol. 6 No. 2, (2023), h. 281-283.
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pembelajaran. Proses evaluasi diri ini mendorong peserta didik untuk
memperbaiki pemahaman yang masih kurang. Pemahaman yang semakin
baik berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media quizizz paper
mode yang diterapkan secara tatap muka dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Penerapan media tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa melalui kegiatan evaluasi yang bersifat interaktif dan terstruktur.
Melalui penggunaan quizizz paper mode peserta didik terlibat secara aktif
dalam menjawab soal dan mengikuti proses pembelajaran. Keterlibatan
aktif peserta didik membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi
yang dipelajari. Pemahaman yang baik berdampak pada peningkatan hasil
belajar peserta didik secara keseluruhan. Dengan demikian, penggunaan
quizizz paper mode diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, kedua kata
tersebut memiliki arti yang berbeda, sehingga untuk memahami pengertian
hasil belajar maka penulis akan jabarkan makna dari kedua kata tersebut.

Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno berpendapat belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan, bergantung pada bagaimana kegiatan belajar yang dialami oleh
siswa sebagai peserta didik. Belajar ialah “suatu perubahan yang terjadi di
dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Menurut
pendapat Oemar Hamalik, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Hamzah B. Uno
menyatakan bahwa, belajar adalah “suatu proses atau interaksi yang
dilakukan seseorang dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri.
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Belajar sebagai kegiatan yang berproses merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh
siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu,
belajar merupakan hal yang sangat penting, karena hanya melalui belajarlah
ilmu pengetahuan dapat diraih.

Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh
suatu hasil belajar. Menurut Tohiri Hasil belajar yang dimaksud adalah apa
yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, Selain itu,
Dimyati dan Mudjiono hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa yang
dimaksud dengan hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh
siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa
tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar.3?

Hasil dari interaksi aktif dan positif seseorang dengan
lingkungannya dikenal sebagai hasil belajar. Menurut Oemar Hamalik ,
hasil belajar berarti bahwa seseorang akan mengalami perubahan perilaku
setelah belajar. Menurut Winkel, hasil belajar adalah kemampuan internal
yang dimiliki seseorang dan kemungkinan seseorang melakukan sesuatu
sesuai dengan kemampuan tersebut .

Namun, hasil belajar, menurut Gagne dan Briggs, adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran

tertentu. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, tiga domain kognitif, afektif,

32 Rahman, Sunarti. Pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan hasil

belajar. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar. January 2022, Hal. 297.
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dan psikomotorik menentukan hasil belajar. Domain kognitif terdiri dari
enam domain, yaitu ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3),
analisis (C4), sintesis (C5), dan penilaian (C6). Maka hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang

meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. *3

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah gambaran dari perubahan kemampuan peserta didik selama proses
pembelajaran, bukan hanya nilai akhir yang diterima peserta didik. Aspek
kognitif, yang mencakup penguasaan pengetahuan, aspek afektif, yang
mencakup sikap dan minat dalam belajar, dan aspek psikomotorik, yang
mencakup keterampilan yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar. Hasil
belajar merupakan ukuran keberhasilan proses pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Oleh karena itu, metode, media, dan
strategi pembelajaran yang digunakan guru sangat dipengaruhi oleh hasil
belajar. Semakin tepat media dan strategi pembelajaran yang diterapkan,
semakin besar kemungkinan hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu,
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi tujuan utama setiap langkah

pembelajaran sekolah.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar, disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
yaitu berasal dari dalam (faktor internal) dan dari luar (faktor eksternal),
sebagaimana yang dikemukakan Slameto dalam Mifta Rizka faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua, yaitu :
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

sedang belajar, antara lain: Faktor jasmaniah, kesehatan dan cacat tubuh,

33 Nurrita, Teni, Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, Jurnal misykat Vol. 3 No .1 Juni 2018, Hal. 175.
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faktor psikologi, yaitu intelegensi, perhatian, minan, disiplin, motivasi,

dan cara belajar dan faktor kelelahan.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada diliar individu yang sedang
belajar, anatara lain:

1) Faktor lingkungan keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian orang tua, latar belakang budaya.

2) Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum sekolah, relasi
guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat mengajar, waktu belajar,
standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, fasilitas belajar,
metode belajar, tugas rumah.

3) Faktor masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut  Sudjana dalam  Khairinal, faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri yang meliputi
kemampuan yang dimilikinya, seperti motivasi belajar, minat dan
perhatian, disiplin, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan psikis.

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar diri atau faktor
lingkungan, terutama kualitas pengajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktorfaktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal
(dalam) dan faktor eksternal (luar). Faktor internal sebagai faktor yang
berasal dari dalam diri mahasiswa sedangkan faktor eksternal sebagai faktor
yang berasal dari luar 8 mahasiswa. Keduanya ini saling berhubungan, maka

dari itu untuk mencapai hasil belajar diperlukan kedua faktor tersebut.>*

34 Sejati, Andri Estining, dkk, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Geografi
secara Daring: Studi Siswa SMA Negeri 1 Samaturu Sulawesi Tenggara, Jambura Geo Education
Journal Vol. 4 No.1 Maret 2023, Hal. 72.
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3. Indikator Hasil Belajar
Byram dan Hu menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat diukur
melalui berbagai indikator yang mencerminkan pencapaian mereka dalam
proses pembelajaran. Salah satu teori yang paling terkemuka dalam
mengklasifikasikan  hasil belajar adalah teori taksonomi yang
dikembangkan oleh Benjamin Bloom. Bloom membagi hasil belajar siswa
kedalam tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Beragam penjelasan lanjutan dari teori Bloom diekspilikasi oleh para
ilmuwan. Misalnya Straus, Tetroe, dan Graham menjelaskan bahwa ranah
kognitif fokus pada bagaimana siswa memperoleh pengetahuan akademik,
baik melalui penganjaran langsung maupun mewujudkan informasi yang
dapat merangsang pemahaman dan ketarmpilan berpikir kritis. Ranah
efektif, disisi lain berkaitan dengan sikap, nilai dan keyakinan siswa yang
sangat penting dalam menbentuk perubahan perilaku mereka, mencakup
aspek emosisonal dalam mempengaruhi motivasi dan komitmen dalam
belajar. Sementara itu ranah psikomotrik mengacu pada pengembangan
keterampiulan fisik atau motorik yang diperoleh melalui latihan dan
paraktik langsung, dimana keterampilan ini diwujudkan dalam bentuk
tindakan atau kinerja nyata. Dengan demikian ranah ketiga ini saling
melengkapi untuk menciptakan pembelajaran yang komprehensif dan
berdampak pada perkembangan.
Adapun menurut Moore, ketiga ranah hasil belajar tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1. Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
penciptaan, dan evaluasi.
2. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, dan
penentuan ciri-ciri nilai.
3. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement,
ordinative movement, dan creative movement.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator

hasil belajar terdiri ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah
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digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi siswa selama kegiatan
belajar. Hasil belajar tidak hanya menyangkut soal aspek pengetahuan saja
(kognitif), tetapi hasil belajar juga memperhatikan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dari siswa (afektif) dan memiliki skill atau keterampilan
yang mumpuni (psikomotorik), walaupun ranah kognitif menjadi ranah

umum yang menjadi fokus perhatian guru dalam menilai hasil belajar.>

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD/MI
1. Ide pokok dan Ide Pendukung

a.

Ide Pokok

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, istilah ide pokok memiliki
istilah lain yang sering digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
seperti gagasan pokok, gagasan utama, pokok pikiran, pikiran pokok, dan
inti paragraf. Semua istilah tersebut pada dasarnya memiliki makna yang
sama, yaitu gagasan inti yang menjadi dasar pengembangan sebuah
paragraf. Namun, istilah kalimat utama berbeda dengan ide pokok. Ide
pokok merupakan gagasan atau inti pembahasan, sedangkan kalimat utama
adalah kalimat yang memuat atau menyatakan ide pokok tersebut. Dengan
memahami berbagai istilah tersebut, peserta didik akan lebih mudah
mengenali dan menentukan ide pokok dalam suatu paragraf.

Ide pokok adalah ide utama yang membentuk inti dari paragraf atau
teks dan berisi informasi paling penting yang ingin disampaikan oleh
penulis kepada pembaca. Setiap kalimat dalam paragraf berhubungan satu
sama lain dan digunakan untuk menjelaskan atau mendukung ide pokok
tersebut. Oleh karena itu, ide pokok merupakan dasar untuk memahami isi
secara keseluruhan dari teks.

Ide pokok biasanya terdapat dalam kalimat utama, yang dapat

ditemukan di awal atau di akhir paragraf. Pembaca harus membaca seluruh

35 Ricardo, Rini Intansari Meilani, Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil

Belajar Siswa (The Impacts of Students’ Learning Interest and Motivation on Their
LearningQOoutcomes), Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1, Juli 2020, Hal. 85.
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paragraf dengan cermat untuk mengetahui ide utama yang dibahas.

Kemampuan untuk mengidentifikasi konsep utama membantu siswa

memahami isi bacaan dengan lebih mudah dan tepat.

1) Ciri ciri ide pokok

Ide pokok memiliki kalimat pendukung atau penjelas. Ada yang

mendukung, baik itu berupa penjelasan atau alasan yang menguatkatnya.

Initi dari sebuah paragraf atau pusat pembahasan. Untuk memperjelas

ide pokok, penulis menambahkan kalimat-kalimat pendukung atau

kalimat penjelas yang berisi uraian, contoh, fakta, data, alasan, maupun

penjelasan lainnya. Kalimat-kalimat tersebut berfungsi memperkuat dan

menjelaskan ide pokok sehingga pembaca lebih mudah memahami isi

paragraf. Adapun ciri-ciri ide pokok adalah sebagai berikut:

a.

Ide pokok menjadi pokok pembahasan yang mendasari seluruh isi
paragraf. Semua kalimat penjelas dikembangkan dari ide pokok
sehingga tidak membahas hal di luar topik utama.

Bersifat umum dan mencakup seluruh isi paragraf. Ide pokok
memuat informasi yang paling umum dibandingkan kalimat lainnya.
Kalimat-kalimat penjelas hanya menjelaskan, merinci, atau
memberikan contoh terhadap gagasan utama tersebut sehingga
seluruh isi paragraf tetap mengarah pada satu pembahasan.

Dapat berdiri sendiri sebagai sebuah kalimat yang jelas maknanya.
Ide pokok umumnya terdapat dalam kalimat utama yang dapat
dipahami meskipun dibaca tanpa kalimat penjelas. Sementara itu,
kalimat penjelas tidak dapat berdiri sendiri karena maknanya
bergantung pada kalimat utama.

Letaknya dapat berada pada awal, akhir, awal dan akhir, atau di
tengah paragraf. Apabila ide pokok terletak pada awal paragraf
disebut paragraf deduktif, apabila berada pada akhir paragraf disebut
paragraf induktif, apabila terdapat pada awal dan ditegaskan kembali

pada akhir disebut paragraf campuran, sedangkan apabila berada di
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tengah paragraf disebut paragraf ineratif. Oleh karena itu, untuk
menemukan ide pokok, perlu membaca seluruh paragraf dan
memahami hubungan antara kalimat utama dengan kalimat-kalimat

penjelas.

2) Jenis-jenis ide pokok
Ide pokok dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu
paragraf deduktif, paragraf induktif, dan paragraf ineratif.
a. Paragraf deduktif

Paragraf deduktif adalah paragraf yang meletakkan ide
pokok pada bagian awal paragraf. Kalimat pertama berfungsi
sebagai kalimat utama yang membuat gagasan umum, sedangkan
kalimat-kalimat berikutnya berfungsi sebagai kalimat penjelas yang
mengembangkan gagasan tersebut melalui uraian, contoh, alasan,
fakta, maupun rincian lainnya. Pada paragraf deduktif, hubungan
antara kalimat utama dan kalimat penjelas bersifat umum ke khusus.
Artinya diawali dengan menyampaikan gagasan yang bersifat
umum, kemudian memberikan penjelasan yang lebih rinci. Paragraf
deduktif tidak memiliki kata hubung yang bersifat wajib. Akan
tetapi, kalimat penjelas sering menggunakan kata atau frasa seperti
misalnya, contohnya, seperti, yaitu, antara lain, selain itu, dan misal.
Kata-kata tersebut menunjukkan bahwa kalimat yang muncul bukan
merupakan ide pokok, melainkan oenjelasan terhadap kalimat
utama.

Contoh:

Pendidikan merupakan kunci utama untuk membuka pintu
kesuksesan dalam kehidupan. Pertama, melalui pendidikan,
seseorang memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk bersaing di dunia pekerjaan. Dengan memahami
konsep-konsep dasar dan mengembangkan keterampilan tertentu,

individu dapat menemukan peluang karir yang lebih baik. Kedua,
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pendidikan juga membantu membentuk karakter dan kepribadian.
Nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan di sekolah memainkan
peran penting dalam membentuk individu yang bertanggung jawab
dan peduli terhadap masyarakat. Terakhir, pendidikan membuka
pintu akses ke berbagai peluang. Dengan memiliki latar belakang
pendidikan yang baik, seseorang dapat mengakses peluang
pendidikan lanjutan, pelatihan pekerjaan, dan pengembangan diri
yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Ide pokok paragraf ini terletak pada kalimat “pendidikan
merupakan kunci utama untuk membuka pintu kesuksesan dalam
kehidupan”. Ide pokok kemudian diikuti oleh kalimat-kalimat
penjelas yang menerangkan alasan pendidikan dapat meningkatkan
kualitas hidup seseorang.

. Paragraf induktif

Paragraf induktif adalah paragraf yang meletakkan ide
pokok pada bagian akhir paragraf. Sebelum mencapai ide pokok,
penulis terlebih dahulu menyajikan beberapa fakta, contoh, uraian,
maupun alasan yang mendukung. Setelah semua penjelasan
disampaikan, penulis kemudian menarik suatu kesimpulan yang
menjadi ide pokok paragraf. Pola pengembangan paragraf induktif
bersifat khusus ke umum. Penulis memulai pembahasan dari
informasi-informasi yang bersifat khusus, kemudian merangkumnya
menjadi satu kesimpulan umum pada kalimat terakhir.

Cara menentukan ide pokok pada paragraf induktif
dilakukan dengan membaca seluruh paragraf hingga selesai. Peserta
didik tidak boleh langsung menentukan ide pokok hanya
berdasarkan kalimat pertama. Setelah membaca seluruh isi paragraf,
peserta didik memperhatikan apakah kalimat terakhir merangkum
seluruh isi paragraf. Jika benar, maka kalimat tersebut merupakan
ide pokok. Kalimat terakhir pada paragraf induktif sering ditandai

dengan kata atau frasa seperti jadi, maka, oleh karena itu, dengan
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demikian, akhirnya, berdasarkan wuraian tersebut, atau dapat
disimpulkan bahwa. Meskipun demikian, tidak semua paragraf
induktif menggunakan kata-kata tersebut. Oleh sebab itu, penentuan
ide pokok tetap harus memperhatikan hubungan makna antar
kalimat.
Contoh:

Yoga, olahraga yang berasal dari India telah menjadi
fenomena global dalam mewujudkan hidup sehat. Dengan
menggabungkan gerakan tubuh, pernapasan, dan pemikiran, yoga
tidak hanya membentuk kebugaran fisik, tetapi juga memberikan
dampak positif secara menyeluruh. Melalui latihan postur tubuh,
yoga meningkatkan kekuatan, kelenturan, dan keseimbangan,
menciptakan manfaat nyata untuk kondisi fisik kita. Selain itu, fokus
pada teknik pernapasan membantu meredakan stres dan
meningkatkan kesejahteraan mental. Kesimpulannya, yoga bukan
hanya latihan, melainkan suatu pendekatan holistik yang merangkul
kesehatan dan keseimbangan dalam segala aspek kehidupan.

Ide pokok paragraf ini terletak pada kalimat “yoga bukan
hanya latihan, melainkan suatu pendekatan holistik yang merangkul
kesehatan dan keseimbangan dalam segala aspek kehidupan.”
Kalimat terakhir ini merangkum kalimat sebelumnya yang berada di

awal dan tengah paragraf.

Paragraf ineratif

Paragraf ineratif adalah paragraf yang meletakkan ide pokok
pada bagian tengah paragraf. Kalimat-kalimat sebelum ide pokok
berfungsi sebagai pengantar, sedangkan kalimat-kalimat setelahnya
berfungsi sebagai penjelas atau penguat terhadap ide pokok tersebut.
Dibandingkan dengan paragraf deduktif, induktif, dan campuran,
paragraf ineratif lebih jarang dijumpai dalam bacaan untuk peserta

didik sekolah dasar, tetapi tetap perlu dikenalkan agar peserta didik
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memahami bahwa ide pokok tidak selalu berada di awal atau akhir
paragraf.

Cara menentukan ide pokok pada paragraf ineratif dilakukan
dengan membaca seluruh paragraf secara utuh. Selanjutnya, peserta
didik memperhatikan satu kalimat di tengah yang menjadi inti
pembahasan. Kalimat tersebut biasanya bersifat umum, sedangkan
kalimat sebelum dan sesudahnya hanya mendukung atau
menjelaskan isi kalimat tersebut. Paragraf ineratif umumnya tidak
memiliki kata hubung tertentu yang menjadi penanda khusus. Oleh
karena itu, peserta didik perlu memahami hubungan makna antar
kalimat untuk menentukan letak ide pokok secara tepat.

3) Cara menentukan ide pokok
Untuk menentuka ide pokok dala sebuah paragraf atau teks,
langkah- langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Membaca seluruh teks dengan seksama dari awal hingga akhir agar
dapat memahami isi bacaan secara keseluruhan.

b) Menemukan kalimat yang paling penting, perhatikan kalimat yang
membahas inti atau pokok pembicaraan. Kalimat ini biasanya
menjelaskan hal utama yang dibahas dalam teks.

¢) Memperhatikan letak kalimat utama ide pokok sering terletak pada
kalimat pertama paragraf atau kalimat terakhir paragraf.*®
Contoh ide pokok dalam satu paragraf:

Paragraf':

Kerja sama sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kerja sama, tugas yang berat dapat diselesaikan dengan lebih
mudah. Selain itu, kerja sama juga dapat mempererat hubungan

antaranggota kelompok.

36 Zalzabila khairunisa, dan Siska Kusumawardani, Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menentukan Ide Pokok Paragraf Kelas V di SDN Pesanggrahan 04,Jurnal Pedagogik Pendidikan
Dasar, Vol. 11, No. 2 (2024), h. 2.
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Ide pokok:

Kerja sama sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

b. Ide Pendukung

Ide pendukung adalah gagasan yang berfungsi untuk
menjelaskan, memperjelas, dan memperkuat ide pokok dalam suatu
paragraf. Ide pendukung tidak berdiri sendiri, melainkan selalu
berkaitan dengan ide pokok yang menjadi gagasan utama. Keberadaan
ide pendukung sangat penting karena membantu pembaca memahami
isi paragraf secara lebih jelas, rinci, dan mendalam. Dalam sebuah
paragraf, ide pendukung biasanya terdiri dari beberapa kalimat yang
memberikan penjelasan tambahan terhadap ide pokok. Kalimat-kalimat
tersebut dapat berupa uraian, contoh, alasan, data sederhana, atau
penjelasan lain yang masih berhubungan dengan topik utama paragraf.
Dengan adanya ide pendukung, ide pokok menjadi lebih mudah
dipahami oleh pembaca.

Selain itu, ide pendukung membantu pembaca dalam
menangkap maksud penulis secara lebih lengkap. Hal ini karena ide
pendukung memberikan gambaran yang lebih detail mengenai ide
pokok. Dengan demikian, pembaca tidak hanya memahami gagasan
utama, tetapi juga memahami penjelasan yang melengkapinya.

Ide pendukung memiliki beberapa ciri yang dapat digunakan
untuk mengenalinya dalam sebuah paragraf, yaitu:

1) atau memperjelas ide pokok dengan memberikan uraian tambahan
yang lebih rinci.

2) Bersifat khusus dan tidak umum, karena berisi detail atau penjelasan
yang lebih sempit dari ide pokok.

3) Tidak dapat berdiri sendiri, artinya maknanya akan kurang jelas jika
dipisahkan dari ide pokok.

4) Berisi contoh konkret, alasan logis, data sederhana, atau penjelasan

tambahan yang mendukung ide pokok.
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5) Biasanya terdiri dari beberapa kalimat dalam satu paragraf yang
saling berhubungan.
6) Mengandung informasi pendukung yang membuat isi paragraf

menjadi lebih lengkap dan mudah dipahami.

Untuk menentukan ide pendukung dalam sebuah paragraf, dapat
dilakukan beberapa langkah berikut:

1) Membaca kembali paragraf secara teliti, peserta didik perlu membaca
seluruh paragraf dengan cermat agar dapat memahami isi secara
keseluruhan, kemudian memfokuskan perhatian pada kalimat-kalimat
selain kalimat utama.

2) Mengidentifikasi kalimat penjelas, kalimat yang termasuk ide
pendukung biasanya berisi penjelasan, contoh, alasan, atau uraian yang
mendukung ide pokok. Kalimat ini tidak menyatakan gagasan utama,
tetapi menjelaskan gagasan tersebut.

3) Menghubungkan kalimat dengan ide pokok, setiap kalimat yang
ditemukan perlu dianalisis apakah memiliki hubungan langsung dengan
ide pokok. Jika kalimat tersebut mendukung gagasan utama, maka
termasuk ide pendukung.

4) Menandai kalimat yang relevan, kalimat yang dianggap sebagai ide
pendukung dapat diberi tanda, digarisbawahi, atau dicatat agar lebih
mudah dipahami dan dianalisis.

5) Menyimpulkan hubungan antar kalimat, setelah ditandai, peserta didik
perlu menyimpulkan apakah kalimat-kalimat tersebut benar-benar

mendukung ide pokok sehingga paragraf menjadi padu dan bermakna.’’

37 Pri Palupi, Alfi Laila dan Novi Nitya Santi, Analisis Kemampuan Mencermati Gagasan
Pokok dan Gagasan Pendukung dari Teks Tulis Melalui Model Pembelajaran Cooperative,
Integrated, Reading, And Composition (CIRC), Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 7,
No. 2, (2020), h. 2.
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Contoh ide pendukung
Paragraf:

Kerja sama dalam kelompok sangat penting dalam kegiatan belajar
di sekolah. Dengan adanya kerja sama, tugas yang sulit dapat menjadi lebih
mudah untuk diselesaikan karena dikerjakan bersama-sama. Selain itu, kerja
sama juga dapat membantu mempererat hubungan antaranggota kelompok
sehingga tercipta suasana belajar yang lebih harmonis. Setiap anggota
kelompok biasanya memiliki peran yang berbeda, namun peran tersebut
saling melengkapi satu sama lain. Hal ini membuat pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dibandingkan jika dikerjakan secara
individu. Oleh karena itu, kerja sama tidak hanya membantu dalam
menyelesaikan tugas, tetapi juga melatih kemampuan sosial peserta didik
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Ide pendukung:

1) Dengan kerja sama, tugas yang berat dapat diselesaikan dengan lebih
mudah.

2) Kerja sama dapat mempererat hubungan antaranggota kelompok.

3) Setiap anggota kelompok memiliki peran yang berbeda namun saling
melengkapi.

4) Kerja sama membuat pekerjaan menjadi lebih cepat selesai
dibandingkan dilakukan sendiri.

5) Dalam kerja kelompok, komunikasi yang baik sangat diperlukan agar
hasilnya maksimal.

Ide pokok dan ide pendukung merupakan dua unsur penting yang
selalu terdapat dalam sebuah paragraf. Ide pokok berfungsi sebagai gagasan
utama yang menjadi inti pembahasan, sedangkan ide pendukung berfungsi
untuk menjelaskan dan memperkuat ide pokok tersebut. Keduanya tidak
dapat dipisahkan karena saling melengkapi satu sama lain dalam
membentuk paragraf yang utuh. Pemahaman mengenai ide pokok dan ide
pendukung sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama

dalam keterampilan membaca. Dengan memahami keduanya, peserta didik
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dapat lebih mudah menangkap isi bacaan secara keseluruhan, tidak hanya
memahami sebagian kalimat saja. Hal ini juga membantu peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.

Dengan memahami ide pokok dan ide pendukung secara baik,
peserta didik diharapkan mampu membaca dengan lebih efektif, memahami
isi bacaan secara mendalam, serta mampu menyimpulkan informasi dengan

tepat dan benar.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk Penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu
pengertian penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru, dapat secara individu maupun kelompok, yang dilaksanakan di dalam
kelas ataupun di luar kelas dengan tujuan untuk mengatasi masalah

pembelajaran.®

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah
pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil
pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi
peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. PTK merupakan kegiatan penelitian
yang dapat dilakukan secara individu maupun kolaboratif. PTK individual
merupakan penelitian di mana seorang guru melakukan penelitian di kelasnya
maupun kelas guru lain. Sedangkan PTK kolaboratif merupakan penelitian di
mana beberapa guru melakukan penelitian secara sinergis dikelasnya dan

anggota yang lain berkunjung ke kelas untuk mengamati kegiatan.>

Tujuan utama PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan
masalah pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan pendapat Suharjono dalam
Arikunto, bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu
praktik belajar. Secara rinci Arikunto, mengemukakan tujuan dari penelitian

tindakan kelas yaitu:

38 Sutoyo, Teknik Penyusunan Pnelitian Tindakan Kelas, (Surakarta, UNISRI Press, 2021),
Hal. 6.

39 Widayati, Ani, Penelitian tindakan kelas, Jurnal pendidikan akuntansi indonesia Vol. 6
No.1, 2008, Hal. 88-89.
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a. Penelitian tindakan kelas menawarkan suatu cara baru untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan atau profesionalisme guru
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

b. Penelitian tindakan kelas membuat guru dapat meneliti dan mengkaji
sendiri kegiatan praktik pembelajaran sehari-hari yang dilakukan di
kelas.

c. Penelitian tindakan kelas tidak membuat guru meninggalkan tugasnya.
Artinya guru tetap melakukan kegiatan mengajar seperti biasa, namun
pada saat bersamaan dan secara erintegrasi guru melaksanakan
penelitian.

d. Penelitian tindakan kelas mampu menjembatani kesenjangan antara
teori dan praktik. Guru dapat mengadaptasi teori-teori yang

berhubungan dengan mata pelajaran yang dibinanya.*’

B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan Model Kemmis &
McTaggart dalam Wiriaatmadja yaitu menggunakan model yang dikenal
dengan Sistem Spiral Reflektif diri yang dimulai dengan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Selain itu model Kemmis & McTaggart yang
merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt
Lewin. Perbedaan utamanya terletak pada penggabungan tahap tindakan dan
pengamatan menjadi satu kesatuan. Pengamatan selama dan sesudah tindakan
berlangsung. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa implementasi tindakan
dan pengamatan merupakan dua proses yang tidak dapat dipisahkan dalam
praktiknya, berbeda dengan model Lewin yang memisahkan kedua tahap

tersebut.

40 Nurissamawati, Birnida, Ninik Indawati, and Juilatul Hasanah, Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif IPAS Pada Siswa Kelas III SD,
Seminar Nasional dan Prosiding PPG Unikama, Vol. 1, No. 2, September 2024, Hal. 3.
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Dalam model Lewin, perubahan strategi hanya terjadi setelah siklus
selesai. Sebaliknya, dalam model Kemmis dan McTaggart, perubahan dan
penyesuaian strategi dapat dilakukan selama proses tindakan berlangsung. Hal
ini menciptakan pendekatan yang lebih responsif dan adaptif. Model Kemmis
dan McTaggart memungkinkan guru untuk lebih peka terhadap dinamika kelas

dan kebutuhan siswa selama proses pembelajaran.*!

— Perencanaan
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Benkutnya

Gambar 3. 1. Desain PTK Model Kemmis dan Mc Taggart.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap pada satu siklus,
apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan tidak terciptanya target
yang telah ditentukan, maka ini ditemukan dan tidak tercapainya target yang telah
ditentukan, maka diadakan perbaikan pada perencanaan dan pelaksanaan pada
siklus berikutnya. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral
Kemmis dan Mc Taggart dengan melalui beberapa siklus tindakan dan terdiri dari

empat komponen yaitu :

4l Melissa, Margaretha, Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika dengan Pendekatan
Problem-Based Learning (PBL) di Kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta, Jurnal Program
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, Hal. 144.
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a. Perencanaan

Rencana yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai
solusi. Pada tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun perencanaan
tindakan berdasarkan identifikasi masalah pada obeservasi awal sebelum
penelitian dilaksanakan.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan
tindakan disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumya.
Pelaksanaan tindakan merupakan proses kegiatan pembelajaran kelas
sebagai realisasi dari teori dan strategi belajar mengajar yang telah
disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan hasil yang
diperoleh diharapkan dapat meningkatkan kerjasama peneliti dengan subjek
penelitian sehingga dapat memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa
yang terjadi di kelas.

c. Tahap Observasi

Mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan atau
dikenakan terhadap siswa disebut observasi. Tahap observasi adalah
kegiatan observasi langsung terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan
melalui teknik pengendalian tindakan (PTK). Tujuan utama observasi
adalah untuk mengetahui apakah ada perubahan yang terjadi pada saat
tindakan sedang dilakukan.

Observasi dilakukan untuk menggabungkan pelaksanaan tindakan.
Pengamatan dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, dengan melihat, mengamati, dan
mencatat perilaku siswa dan guru. Kegiatan observasi dilakukan sepanjang
siklus pembelajaran, sehingga siswa dapat melihat perubahan metakognisi
mereka sesuai dengan situasi nyata. Hasil observasi dianalisis dan

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kegiatan berikutnya.
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Hasil tes pemahaman, sikap, dan pengamatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan siswa, wawancara dengan siswa, serta dokumentasi kegiatan

pembelajaran.

d. Tahap Refleksi

Refleksi yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan
atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarhan
hasil refleksi ini, peneliti bersama-sama guru dapat melakukan revisi
perbaikan terhadap rencana awal. Melalui refleksi, guru akan dapat
menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa
yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu
hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat dan direnungkan, baik itu dari segi
proses pembelajaran antara guru dan siswa, metode, alat peraga maupun

evaluasi.

Pada tahap ini peneliti memperoleh data yang di dapat dianalisis.
Analisis data dilakukan untuk memahami, memaknai proses, dan hasil

perubahan yang ada sebagai akibat adanya perlakuan.*?

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian in1 adalah seluruh peserta didik kelas V SDN
Deah Rungkom dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang . terdiri dari 10 orang

peserta didik laki-laki dan 7 orang peserta didik perempuan.

D. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Deah Rungkom Aceh Besar yang beralamat
di jIn. Teuku Daud Silang, Kajhu, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh Besar.

42 Febrianti, Puti Laras. Penerapan Model Cooperative Tipe NHT (Numbered Head
Together) Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Metakognisi Siswa, Penelitian Tindakan
Kelas di SMPN 1 Plered. Diss. Universitas Pendidikan Indonesia, 2018, Hal. 42-45.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini dipergunakan untuk mencari dan mengumpulkan data
lapangan mengenai masalah yang dibahas. Untuk itu penulis meggunakan
beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengmpulan data dalam

penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi Aktivitas Guru

Observasi adalah mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu
dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan
yang khusus diadakan.** Pada penelitian ini, observasi bertujuan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas guru dalam menerapkan model
pembelajaran the power of two dengan menggunakan media quizizz paper
mode pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi ide pokok dan ide
pendukung. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang
telah disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran the power of two.
Observasi dilakukan oleh observer, yaitu guru kelas atau teman sejawat
yang telah memahami prosedur penelitian, sehingga data yang diperoleh

dapat menggambarkan keterlaksanaan pembelajaran pada setiap siklus.

2. Observasi Aktivitas Peserta Didik

Observasi terhadap aktivitas peserta didik bertujuan untuk
memperoleh data mengenai tingkat keaktifan peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
the power of two menggunakan media quizizz paper mode. Pengamatan
dilakukan menggunakan lembar observasi yang memuat indikator aktivitas
peserta didik, seperti keaktifan dalam berdiskusi, bekerja sama dengan
pasangan, mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, serta

menyelesaikan tugas yang diberikan. Observasi dilakukan oleh observer

43 Riyanto Yatim, Metodelogi Penelitian, (Surabaya, SIC, 2010), Hal. 56
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selama proses pembelajaran berlangsung agar diperoleh data mengenai
keterlibatan peserta didik pada setiap siklus.
3. Evaluasi (tes hasil belajar)

Tes adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menggukur pencapaian tingkat atau nilai ketuntasan pembelajaran. Pada
penelitian ini, tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus setelah
penerapan model pembelajaran the power of two menggunakan media
quizizz paper mode pada materi ide pokok dan ide pendukung. Tujuan tes
ini adalah untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dengan penerapkan
model pembelajaran the power of two dengan menggunakan media quizizz
paper mode pada pelajaran Bahasa Indonesia materi menemukan Ide

pokok dan ide pendukung dalam paragraf.

F. Instrumen

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
untuk mencari data dalam suatu penelitian untuk mempermudah dalam
mengumpulkan data dan analisis data.** Dalam pnelitian ini penulis
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi guru, lembar

observasi siswa, dan lembar soal, maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1. lembar observasi aktivitas guru

Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran digunakan
untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan oleh guru selama proses
belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi ini berupa daftar ceklis
(check-list) yang terdiri dari beberapa aspek di dalam Modul Ajar yang
menyangkut observasi aktifitas fisik yang dilakukan guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan penerapkan model pembelajaran the

power of two dengan menggunakan media quizizz paper mode pada

44 Pahleviannur, Muhammad Rizal, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. Pradina Pustaka, 2022.
Hal. 153.
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pelajaran Bahasa Indonesia materi menemukan Ide pokok dan ide
pendukung dalam teks.
2. Lembar Observasi peserta didik
Lembar observasi aktivitas peserta didik berupa daftar ceklis yang
terdiri dari beberapa aspek di dalam modul ajar, serta kegiatan yang
menyangkut observasi aktifitas fisik yang dilakukan siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung dengan penerapkan model pembelajaran The
Power Of Two dengan menggunakan media Quizizz Paper Mode pada
pelajaran Bahasa Indonesia materi menemukan Ide pokok dan ide
pendudkung dalam teks
4. Lembar Evaluasi (tes hasil belajar)
Instrumen tes yang diberikan dalam penelitian ini berupa soal tes
tertulis terkait materi ide pokok dan ide pendukung , dengan bentuk pilihan
ganda dengan jumlah 10 soal pada setiap siklus untuk mengukur

keberhasilan suatu pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah
semua data terkumpul. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Analisis
data dilakukan untuk mengolah, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari data
yang diperoleh selama proses penelitian. Maka, untuk mendeskripsikan data
penelitian diberikan perhitungan sebagai berikut.

1. Analisis data lembaran observasi aktivitas guru dan peserta didik
Setelah secara keseluruhan data terkumpul, maka tahap berikutnya
adalah pengolahan data atau hasil penelitian untuk memperoleh sebuah
kesimpulan. Untuk menganalisis lembar observasi aktivitas guru dan
peserta didik, penulis mengunakan rumus persentase, yang bertujuan untuk
mengetahui apakah model yang digunakan Sesuai dengan yang telah

direncanakan.
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Analisis ini digunakan dengan rumus persentase:
_F 0
<X 100 %

Keterangan:

P = Angka Persentase

F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal
100% = Bilangan Tetap*’

Adapun klasifikasi tingkat keberhasilan aktivitas peserta didik dan
guru menurut Zainal aqib dan Ahmad Amrullah disajikan di sajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 3.1 persentase dan kategori kriteria penilaian observasi guru dan

Peserta Didik*¢
No Nilai % Kategori penilaian
1 85-100 Sangat Baik
2 65-84 Baik
3 55-64 Cukup Baik
4 0-54 Kurang Baik

Tabel ini merangkum Xkriteria penilaian yang digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran, baik dari segi kinerja guru maupun
partisipasi siswa. Data yang dikumpulkan akan digunakan untuk

meningkatkan kualitas pengajaran dan proses belajar peserta didik.

4 Irwan Arofah, Metode Statistika, (Pamulang, Unpam Press, 2023), Hal. 16.
46 Zainal Aqib dan Ahmad Amrullah, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi,
(Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2018), h. 111.
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2. Analisis Hasil Belajar peserta didik

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan
hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran The Power Of Two
dengan menggunakan media Quizizz Paper Mode pada pelajaran Bahasa
Indonesia materi menemukan Ide pokok dan ide pendukung dalam teks.
Ada dua kriteria ketuntasan belajar, yaitu ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
secara individual yang telah ditetapkan di SDN Deah Rungkom adalah >75.
Peserta didik ~dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai >75 dan
pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal 85% peserta didik mencapai
Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

KS =22=100

Keterangan:

KS = ketuntasan Klasikal

ST= jumlah peserta didik yang tuntas
N=jumlah siswa keseluruhan

100= Bilangan Konstanta %’

Tabel ini untuk mengetahui kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

secara individidual pada mata pelajara Bahasa Indonesia.

Tabel 3.2. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) individu

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

47 Emelda, Nofri Yuhelman dan Jumriana Rahayu Ningsih, Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk Meningkatkan Hasil
Belajar siswa (Kelas X MIPA SMAN 2 Teluk Kuantan), JOM FTK UNIKS, Vol.1, No.1, Desember
2019, h.76.
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No Nilai % Kualifikasi Nilai
1 >75% Tuntas
2 <75% Tidak Tuntas

Selanjutnya, tabel berikut menunjukkan kriteria ketuntasan belajar

secara klasikal.

Tabel 3.3 Kriteria ketuntasan Belajar secara Klasikal

No Nilai % Kualifikasi Nilai
1 > 85% Tuntas
2 < 85% Tidak Tuntas

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan adalah ketuntasan yang diharapkan didalam
sebuah penelitian tindakan kelas agar dapat dilihat tingkat keberhasilan dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Adapun untuk

indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dinyatakan berhasil apabila mencapai nilai >85 dengan
kategori sangat baik.

2. Aktivitas peserta didik dinyatakan berhasil apabila mencapai nilai >85 %.
dengan kategori sangat baik.

3. Hasil belajar siswa dinyatakan berhasil apabila telah mencapai nilai

ketuntasan KK TP >75 dan ketuntasan secara klasikal > 85 %.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri Deah Rungkom Aceh Besar

yang berlokasi di JIn. Teuku Daud Silang, Kajhu, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh

Besar. Kegiatan penelitian ini di laksanakan pada semester genap mulai dari

tanggal 7 Mei 2026 sampai dengan tanggal 16 Mei 2026, di kelas V dengan

jumlah peserta didik di dalam kelas 17 orang yang terdiri dari 10 orang laki-

laki dan 7 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan

model pembelajaran the power of two dengan menggunakan media quizizz

paper mode untuk meningkatkn hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas V SD.

Table 4. 1 jadwal penelitian di SD Negeri Deah Rungkom

NO

Hari/Tanggal

Pukul

Kegiatan

Kamis, 07 Mei
2026

08.00-09.45

Pada tahap pelaksanaan siklus I,
peneliti menerapkan model
pembelajaran the power of two yang
dipadukan dengan media dalam
proses pembelajaran. Proses
pembelajaran disertai dengan
observasi terhadap aktivitas guru dan
peserta  didik untuk  melihat
keterlaksanaan pembelajaran. Selain
itu, peserta didik juga diberikan tes
evaluasi untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar yang

diperoleh setelah tindakan dilakukan.

Sabtu, 16 Mei
2026

10.15-12.00

Pada pelaksanaan siklus II, model
pembelajaran the power of two

dengan bantuan media quizizz paper
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mode kembali diterapkan dengan
memperbaiki  kekurangan  yang
ditemukan pada siklus sebelumnya.
Proses pembelajaran disertai dengan
observasi terhadap aktivitas guru dan
peserta didik untuk mengetahui
perkembangan  selama  kegiatan
berlangsung. Selain itu, peserta didik
diberikan tes  evaluasi  untuk
mengukur peningkatan hasil belajar
setelah dilakukan tindakan pada
siklus II.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Siklus I

Pelakasanaan penelitian pada siklus I terdiri dari empat tahapan, yaitu

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan seluruh kebutuhan

yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian. Kegiatan awal yang dilakukan

yaitu menentukan materi pembelajaran Bahasa Indoensia tentang ide pokok dan

ide pendukung yang akan di ajarkan kepada peserta didik kelas V, menysusun

modul ajar dengan menerapkan model the powe of two serta menyiapkan bahan

bacaan dan LKPD untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Peneliti juga

merancang soal evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar

peserta didik. Selain itu media quizizz paper mode dipersiapkan sebagai media

pembelajaran agar peserta didik lebih aktif selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Untuk mendukung proses pengamatan, peneliti menyiapkan

lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik.
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1)

2)
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Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan, siklus 1 dilaksanaakan pada hari kamis
taanggal 07 Mei 2026, mulai pukul 08.00-0945 WIB. Pelaksanaan tindakan
dilakukan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun sebelumnya yang terdiri
dari 3 tahapan yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Seluruh tahapan dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran the
power of two dengan menggunakan media quizizz paper mode pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia materi ide pokok dan ide pendukung.

Kegiatan pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan guru membuak pembelajaran dengan
mengucapkan salam, menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar mereka,
setelah itu guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran, guru melakukan pengecekan kehadiran peserta didik dan
memastikan peserta didik siap mengikuti proses pembelajaran dengan
menyiapkan alat tulis, buku pelajaran, dan duduk dengan tertib. Kemudian guru
memberia apersepsi dengan menanyakan pertanyaan pemantik yang berkaitan
dengan materi ide pokok dan ide pendukung uttuk mengetahui pemahaman
awal peserta didik. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh peserta didik serta menjelaskan tahapan kegaiatan yang dilakukan
melalui penerapan model the power of two dengan bantuan media quizizz paper

mode.

Kegiatan inti
Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan dengan menerapkan model the
power of two yang terdiri dari 4 fase sebagai berikut:

a) Fase pertama pemberian pertanyaan reflektif, pada fase ini guru
memberikan pertanyaan berdasarkan pengalaman peserta didik dalam
membaca cerita atau paragraf, guru menampilkan PPT serta menejelaskan
isi PPT tentang ide pokok dan ide pendukung, setelah itu guru membagikan

bahan bacaan kepada peserta didik dan meminta peserta didik utnuk



b)

d)
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membaca bahan bacaan kemudian menjawab pertanyaan dari guru tentang
gagasan utama dan kalimat penjelas dari bahan bacaan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.

Fase kedua yaitu membentuk pasangan, pada fase ini guru meminta peserta
didik duduk dengan pasangan yang telah di tentukan berdasarkan kemapuan
masing masing, Selanjutnya, guru membagikan kode QR jawaban kepada
setiap pasangan untuk digunakan dalam kegiatan quizizz papaer mode. Guru
kemudian menampilkan soal melalui proyektor dan meminta peserta didik
mendiskusikan jawaban bersama pasangannya. Setelah menentukan
jawaban, peserta didik mengarahkan kode QR jawaban kepada guru untuk
dipindai menggunakan handphone. Hasil jawaban dan perolehan skor
peserta didik selanjutnya ditampilkan secara langsung melalui proyektor.
Fase ketiga yaitu diskusi dan pencarian solusi bersama, pada fase ini guru
meminta peserta didik untuk membentuk kelompok kecil yang terdiri atas
empat orang dalam setiap kelompok. Selanjutnya, guru membagikan LKPD
kepada masing-masing kelompok dan meminta peserta didik untuk
mengerjakan tugas yang telah diberikan. Peserta didik kemudian
mendiskusikan jawaban bersama anggota kelompoknya untuk menemukan
solusi dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD secara
bersama-sama.

Fase keempat yaitu presentasi dan kesimpulan, pada fase ini guru meminta
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dikerjakan di depan kelas. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk
memberikan tanggapan, saran, maupun pertanyaan terhadap hasil presentasi
yang disampaikan. Selanjutnya, guru memberikan penguatan dan
penjelasan tambahan terhadap jawaban peserta didik agar materi yang
dipelajari dapat dipahami dengan lebih baik. Pada akhir kegiatan, guru
bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran mengenai ide
pokok dan ide pendukung berdasarkan hasil diskusi dan presentasi yang

telah dilakukan.
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3) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan soal evaluasi kepada peserta
didik untuk mengukur hasil belajar pada materi ide pokok dan ide pendukung.
Soal evaluasi dikerjakan secara mandiri oleh peserta didik sesuai dengan
petunjuk yang diberikan guru. Setelah selesai mengerjakan, guru meminta
peserta didik mengumpulkan hasil jawaban untuk diperiksa dan dinilai.
Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan kesimpulan mengenai materi pembelajaran yang telah
dipelajari, serts memberikan penjelasan tambahan terhadap kesimpulan yang
disampaikan peserta didik agar pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik.
Guru juga memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik atas partisipasi
dan kerja sama selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian, guru
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya serta
memberikan pesan moral kepada peserta didik. Sebelum pembelajaran berakhir,
guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama dan menutup kegiatan

pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Observasi

Pengamatan selama proses pembelajaran dilakukan oleh observer yang
telah ditentukan. Wali kelas V mengamati aktivitas guru dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas guru yang telah disiapkan. Selain itu, beberapa rekan
sejawat peneliti turut melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Pengamatan juga dilakukan pada aktivitas guru dan
peserta didik, tetapi juga terhadap hasil belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model the power of two menggunakan media
quizizz paper mode. Adapun hasil observasi pada siklus I dapat dilihat sebagai

berikut.



1) Observasi Aktivitas Guru

Table 4.2 hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 1
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Adapun hasil observasi aktivitas guru yang sudah dilaksanakan oleh

wali kelas V dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini:

NO

Aspek yang di nilai

Skor

Keterangan

AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru mengawali pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Sangat Baik

Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan

kabar peserta didik.

Sangat Baik

Guru mengajak peserta didik membaca doa
bersama sebelum memulai pembelajaran, agar
kegiatan belajar berjalan dengan lancar dan penuh

keberkahan.

Sangat Baik

Guru mengkondisikan peserta didik dengan
memastikan kondisi kelas sudah rapi dan bersih

sebelum pembelajaran dimulai.

Sangat Baik

Guru melakukan pengecekan kehadiran peserta
didik melalui kegiatan absensi serta memastikan

seluruh peserta didik siap mengikuti pembelajaran.

Sangat Baik

Guru melakukan apersepsi kepada peserta didik

dengan mengaitkan materi dengan p engalaman

peserta didik dengan memeberikan pertanyaan

pemantik:

a. “Pernahkah kalian menerima pesan dari orang
tua atau guru? Bagaimana cara kalian

mengetahui inti pesan tersebut?”

Cukup Baik
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b. “Jika kalian membaca cerita tentang kebersihan
lingkungan, menurut kalian apa yang biasanya

menjadi inti pembahasannya?”’

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai pada pembelajaran hari ini.

Sangat Baik

Guru menyampaikan sistem penilaian kepada
peserta didik, dengan menggunakan sistem
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan

penilaian keterampilan.

Sangat Baik

AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN INTI
FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
memberikan apersepsi tentang materi ide pokok
dan ide pendukung berdasarkan pengalaman
peserta didik dalam membaca sebuah cerita atau
paragraf.

a. “Ketika kalian membaca sebuah paragraf,
pernahkah kalian menemukan kalimat yang
menjadi inti atau pokok pembahasan dari
paragraf tersebut?”

b. “Menurut kalian, apakah semua kalimat dalam
paragraf memiliki peran yang sama, atau ada

kalimat yang menjelaskan kalimat utama?”’

Cukup Baik

10.

Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan
materi yang akan dipelajari dengan menjelaskan
bahwa dalam sebuah paragraf terdapat ide pokok

sebagai gagasan utama.

Baik

11.

Kemuadian guru menjelaskan bahwa ide
pendukung yang berfungsi menjelaskan ide pokok 4

tersebut.

Sangat Baik
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12.

Guru menampilkan PPT tentang ide pokok dan ide
pendukung.

Baik

13.

Guru meminta peserta didik untuk membaca PPT

yang di tampilkan.

Baik

14.

Guru menanyakan kepada peserta didik apa yang
bisa di pahami dari isi PPT yang di tampilkan

Baik

15.

Setelah siswa masing masing menjelaskan isi ppt,
guru menejlaskan isi PPT tentang Ide pokok dan
Ide Pendukung.

Baik

16.

Guru membagikan bahan bacaan “Pentingnya
Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah” kepada
peserta didik.

Baik

17.

Guru menjelaskan secara singkat penjelasan

tentang ide pokok.

Baik

18.

Guru menjelaskan secara singkat penjelasan

tentang ide pendukung.

Baik

19.

Guru memberikan beberapa pertanyaan reflektif

kepada peserta didik, seperti:

a. “Apa gagasan utama yang dibahas dalam
paragraf tersebut?”

b. “Kalimat mana yang menjadi penjelas dari

gagasan utama tersebut?”.

Baik

20.

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks

dengan saksama, kemudian memikirkan jawaban.

Baik

21.

Guru meminta peserta didik untuk menuliskan
jawabannya secara mandiri pada lembar kerja atau

buku tulis

Baik

FASE 2 ( Membentuk Pasangan

22.

Guru meminta peserta didik yang telah

menyelesaikan jawaban secara mandiri untuk

Baik
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membuat pasangan dengan teman yang telah
ditentukan berdasarkan kemampuan atau kelebihan

masing-masing.

23.

Guru mengarahkan setiap pasangan untuk saling
berbagi jawaban mengenai ide pokok dan ide

pendukung dari teks yang telah dibaca.

Baik

24.

Guru memberikan pertanyaan pemandu jika
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam

diskusi.

Baik

25.

Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan
bantuan atau arahan jika terdapat pasangan yang

mengalami kesulitan.

Baik

26.

Guru memberikan penguatan melalui media quizizz

paper mode dengan menampilkan beberapa soal.

Baik

27.

Guru membagikan kode QR paper mode kepada
peserta didik yang berpasangan

Cukup Baik

28.

Guru menjelaskan cara mengerjakan kuis, yaitu
peserta didik mengarahkan kode QR jawaban
kepada guru untuk dipindai menggunakan
handphone, kemudian hasil jawaban peserta didik

ditampilkan secara langsung melalui proyektor.

Baik

29.

Setelah menjelaskan tata cara, guru memulai kuis
dengan memaparkan pertanyaan melalui media

quizizz.

Cukup Baik

30.

Guru meminta masing masing peserta didik di
persilahkan untuk menjawab soal dengan

mengarahkan kode QR kepada guru.

Baik

31.

Guru menampilkan hasil skor dari jawaban peserta

didik di proyektor

Baik
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32.

Setelah semua hasil ditampilkan guru memberikan
umpan balik terhadap jawaban yang benar maupun

kepada peserta didik berpasangan.

Baik

FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

33.

Guru meminta peserta didik duduk ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang peserta

didik.

Baik

34.

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok
peserta didik

Baik

35.

Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD kepada

peserta didik.

Baik

36.

Setiap kelompok diminta untuk mengerjakan

LKPD dengan kondusif.

Baik

37.

Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota

kelompoknya dalam mnengerjakan LKPD.

Baik

38.

Guru membimbing peserta didik untuk
menyempurnakan hasil jawaban dari ide pokok dan

ide pendukung.

Baik

FASE 4 (Presentasi dan Kesimpulan)

39.

Guru memandu peserta didik yang telah
menyelesaikan diskusi untuk mempresentasikan

hasil LKPD di depan kelas.

Baik

40.

Peserta didik yang lain di minta untuk

mendengarkan, memberikan masukan.

Baik

41.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk bertanya jika ada hal yang kurang di pahami.

Cukup Baik

42.

Guru memberikan penguatan terkait hasil kerja

peserta didik.

Baik
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AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN PENUTUP

43.

Guru memberikan apresiasi dan penghargaan
kepada seluruh peserta didik atas partisipasi dan

keterlibatan mereka selama proses pembelajaran.

3 Baik

44.

Guru memberikan soal tes evaluasi kepada peserta

didik untuk dikerjakan secara individu.

4 Sangat Baik

45.

Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan

soal evaluasi yang telah di kerjakan.

4 Sangat Baik

46.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memberikan kesimpulan terkait materi

pembelajaran yang telah di berikan.

2 Cukup Baik

47.

Guru merangkum dan memberikan penguatan
terhadap kesimpulan dari peserta didik terkait

materi ide pokok dan ide pendukung.

4 Sangat Baik

48.

Guru memberikan refleksi kepada peserta didik
terkait kegiatan pembelajaran yang telah di

lakukan.

4 Sangat Baik

49.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik

yang aktif dan berpatisipasi dalam pembelajaran.

4 Sangat Baik

50.

Guru memberikan pesan moral kepada peserta

didik.

4 Sangat Baik

51. | Guru menyampaikan rencana tindak lanjut untuk ; Baik
pertemuan selanjutnya.
52. | Guru menutup pembelajaran dengan melakukan ‘
doa bersama. . Baik
53. | Guru mengucapkan salam. 4 Sangat Baik
Jumlah skor maksimal 212
Jumlah Skor yang Diperoleh 168
Nilai Presentase 79,24%

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 07 Mei 2026
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Hasil yang ditampilkan pada Tabel di atas merupakan total skor dari
seluruh aspek aktivitas guru yang diamati oleh satu observer, yaitu wali kelas V.
Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah skor yang diperoleh adalah 168. Adapun
skor maksimal diperoleh dari hasil perkalian antara skor tertinggi dengan jumlah
indikator atau langkah kegiatan yang terdapat pada lembar observasi aktivitas guru.

Berdasarkan hasil observasi keseluruhan aspek pada observasi aktivitas
guru pada siklus 1 yang tersaji pada table 4.2, jumlah skor diperoleh yaitu 168.
Dengan demikian, hasil observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh
persentase sebesar 79,24% dengan kategori baik. Akan tetapi, hasil tersebut belum
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu >85%.
Oleh karena itu, aktivitas guru pada siklus I dinyatakan belum mencapai indikator

keberhasilan yang diharapkan.

2) Observasi Aktivitas Peserta Didik
Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I yang telah dilakukan oleh empat observer. Penilaian
dilakukan terhadap seluruh aspek aktivitas peserta didik pada kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh
jumlah skor sebesar 161,72 dari skor maksimal 212 selanjutnya hasil tersebut
dihitung untuk memperoleh persentase keterlaksanaan aktivitas peserta didik

pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.

Table 4.3 hasil Pengamatan Aktivitas Peserta didik pada Siklus 1

Nilai
NO Aspek yang di nilai Rata-
Rata
AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN PENDAHULUAN

Peserta didik menjawab salam yang diucapkan oleh guru

dengan tertib.

Peserta didik menjawab sapaan guru dengan menyampaikan

kabar dengan sopan dan baik.




76

Peserta didik mengikuti doa bersama yang dipimpin guru
dengan tertib, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan

lancar dan penuh keberkahan.

Peserta didik memastikan tempat duduk dan lingkungan
kelas dalam keadaan rapi dan bersih, serta merapikan

perlengkapan belajar sebelum pembelajaran dimulai.

Peserta didik menjawab panggilan absensi dengan tertib
dengan menunjukkan kesiapan untuk mengikuti

pembelajaran.

Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diajukan

oleh guru berdasarkan pengalaman masing masing.

a. Pernahkah kalian menerima pesan dari orang tua atau
guru? Bagaimana cara kalian mengetahui inti pesan
tersebut?

b. Jika kalian membaca cerita tentang kebersihan
lingkungan, menurut kalian apa yang biasanya menjadi

inti pembahasannya?

Peserta didik menyimak dan memahami tujuan

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru.

Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai sistem
penilaian yang meliputi penilaian sikap, penilaian

pengetahuan, dan penilaian keterampilan.

AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN INITI

FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan guru
serta mendengarkan pertanyaan tentang pengalaman mereka
dalam menemukan kalimat inti atau pokok pembahasan

dalam sebuah paragraf.
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e. “Ketika kalian membaca sebuah paragraf, pernahkah

kalian menemukan kalimat yang menjadi inti atau pokok

pembahasan dari paragraf tersebut?”

f. “Menurut kalian, apakah semua kalimat dalam paragraf

memiliki peran yang sama, atau ada kalimat yang

menjelaskan kalimat utama?”

Peserta didik menjawab dan memberikan pendapat

10. | berdasarkan pemahamannya, kemudian menyimak 3
penjelasan guru mengenai ide pokok sebagai gagasan utama.
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang ide
H pendukung sebagai penjelas ide pokok dalam paragraf. .
. Peserta didik bersiap untuk mendengarkan penjelasan guru ;
terkait materi yang di tampilkan pada PPT.
13. | Peserta didik membaca PPT yang di tampilkan oleh guru. 2,75
" Peserta didik menyampaikan pendapat yang ia pahami dari A
isi PPT.
15. | Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sisi PPT. 3
6. Peserta didik membaca bahan bacaan “Pentingnya Menjaga A
Kebersihan Lingkungan Sekolah” yang diberikan oleh guru.
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian
v ide pokok. 27
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian
ide pendukung dalam sebuah paragraf serta mencatat hal-hal
s penting dari penjelasan tersebut untuk membantu 7
memahami materi yang dipelajari.
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
a. “Apa gagasan utama yang dibahas dalam paragraf
19. tersebut?” 3

b. “Kalimat mana yang menjadi penjelas dari gagasan

utama tersebut?”’.
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20.

Peserta didik membaca teks yang diberikan dengan
saksama, kemudian memikirkan jawaban pertanyaan

reflektif yang diberikan guru.

2,75

21.

Peserta didik menuliskan jawaban secara mandiri pada buku
tulis mengenai ide pokok dan ide pendukung yang terdapat

dalam teks.

2,75

FASE 2 ( Membentuk Pasangan)

22.

Peserta didik duduk dengan pasangan yang telah ditentukan
oleh guru berdasarkan kemampuan atau kelebihan masing-

masing.

2,75

23.

Peserta didik saling berbagi dan mendiskusikan jawaban
mengenai ide pokok dan ide pendukung yang telah
dikerjakan secara mandiri, serta membandingkan dan

memperbaiki jawaban bersama pasangan.

2,75

24.

Peserta didik merespons pertanyaan pemandu yang
diberikan oleh guru untuk memperdalam diskusi dan

memperbaiki jawaban bersama pasangan.

2,75

25.

Peserta didik menyepakati jawaban terbaik hasil diskusi

untuk digunakan pada tahap selanjutnya.

26.

Peserta didik memperhatikan penguatan materi yang
disampaikan guru melalui media quizizz paper mode serta

mengamati contoh soal yang ditampilkan.

27.

Peserta didik menerima dan mempersiapkan kode QR paper

mode bersama pasangan masing-masing.

2,75

28.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang cara

mengerjakan kuis.

29.

Peserta didik menyimak pertanyaan yang ditampilkan
melalui media quizizz dan mulai mendiskusikan jawaban

bersama pasangan.

2,75
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Peserta didik mengarahkan kode QR jawaban kepada guru

30. | secara bergantian untuk dipindai sesuai dengan hasil diskusi 3
bersama pasangan.

31 Peserta didik memperhatikan hasil jawaban yang ;
ditampilkan di proyektor.

32. | Peserta didik menerima umpan balik dari guru. 3

FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

33 Peserta didik bergabung ke dalam kelompok yang dibagikan 275
oleh guru.

34. | Peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh guru. 2,75

3. Peserta didik menyimak penjelasan tentang cara 275
pengerjaannya sebelum mulai berdiskusi dengan kelompok.
Peserta didik berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota

36. | kelompok untuk menyelesaikan LKPD yang telah di 2,75
berikan.
Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dengan teman

7 sekelompok. 7

38. | Peserta didik menyempurnakan hasil jawabannya. 2

FASE 4 (Presentasi dan Kesimpulan)

30, Peserta didik yang telah menyelesaikan diskusi 5
mempresentasikan hasil LKPD di depan kelas.

40. | Peserta didik lain menyimak dan memberikan tanggapan. 3

41. | Peserta didik bertanya jika ada hal yang kurang di pahami. 2,75

0 Peserta didik menyimak penguatan yang diberikan oleh guru 275
terkait hasil kerja kelompok mereka.
AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN PENUTUP

43. | Peserta didik menerima apresiasi dan penghargaan dari guru. 2
Peserta didik mengerjakan tes evaluasi secara mandiri

44. | berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh selama 3

pembelajaran.
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45 Peserta didik mengumpulkan soal evaluasi yang telah ;
' dikerjakan secara mandiri kepada guru.

46 Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran ;
' yang telah di laksanakan.

47 Peserta didik mendengarkan penguatan dari kesimpulan A
' yang di sampaikan oleh guru.

48 Peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan 5
' pembelajaran yang telah dilakukan.

49. | Peserta didik menerima apresiasi dari guru. 3
50 Peserta didik mendengarkan pesan moral yang di berikan ;
" | oleh guru.

51 Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran ;
; selanjunya yang di sampaikan oleh guru.

52. | Peserta didik membaca doa bersama dengan khusyuk 3
53. | Peserta didik menjawab salam penutup dari dengan tertib. 3
Jumlah Skor Maksimal 212
Jumlah Skor yang Diperoleh 161,72
Nilai Presentase 76,28%

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 07 Mei 2026

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung di dalam kelas. Kegiatan observasi ini dilaksanakan oleh empat
observer yaitu teman sejawat peneliti yang bertugas mengamati aktivitas peserta
didik selama mengikuti pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi seluruh
indikator aktivitas peserta didik. Hasil yang ditampilkan pada Table 4.3 diatas
merupakan gabungan dari nilai rata rata skor yang diperoleh dari seluriuh observer.
Berdasarkan hasil pengamtan, skor aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh

niulai sebesar 161,72.

Adapun skor maksimal diperoleh dari hasil perkalian antara skor tertinggi
dengan jumlah indikator kegiatan yang terdapat pada lembar observasi aktivitas

pesertad didik. Berdasarkan kesuluruhan aspek observasi aktivitas peserta didik
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pada siklus I yang disajikan pada table 4.3, diperoleh total skor sebesar 161,72.
untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan aktivitas peserta didik selama

pembelajaran.

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I
memperoleh persentase sebesar 76,28% dengan kategori baik. Akan tetapi, hasil
tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan,
yaitu >85%. Oleh karena itu, aktivitas peserta didik pada siklus I dinyatakan belum

mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.

3) Hasil Belajar Peserta Didik

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes evaluasi yang
diberikan pada akhir pembelajaran siklus I. Pelaksanaan tes dilakukan secara
mandiri oleh setaip peserta didik. Tes evaluasi yang digunakan berupa soal
pilihan ganda yang disusun sesuai dengan materi ide pokok dan ide pendukung.
Dalam penelitian ini peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai
>75 sesuai dengan KKTP yang telah ditetapkan. Adapun hasil tes evaluasi
peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada Table 4.4 berikut ini.

Table 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus 1

No Nama Peserta didik Nilai Ketuntasan
1. | Peserta didik 1 100 TUNTAS
2. Peserta didik 2 100 TUNTAS
3. Peserta didik 3 100 TUNTAS
4. | Peserta didik 4 100 TUNTAS
5. Peserta didik 5 60 TIDAK TUNTAS
6. Peserta didik 6 90 TUNTAS
7. | Peserta didik 7 60 TIDAK TUNTAS
8. Peserta didik 8 100 TUNTAS
9. Peserta didik 9 60 TIDAK TUNTAS
10. | Peserta didik 10 60 TIDAK TUNTAS
11. | Peserta didik 11 60 TIDAK TUNTAS
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12. | Peserta didik 12 100 TUNTAS
13. | Peserta didik 13 90 TUNTAS
14. | Peserta didik 14 90 TUNTAS
15. | Peserta didik 15 100 TUNTAS
16. | Peserta didik 16 90 TUNTAS
17. | Peserta didik 17 100 TUNTAS
Jumlah Peserta Didik Tuntas 12
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 5

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V' SD Negeri Deah Rungkom, 07 Mei 2026

Berdasarkan data hasil belajar pada table di atas terdapat 12 peserta didik
yang dinyatakan tuntas dan 5 peserta didik dinyatakan tidak tuntas karena

memperoleh nilai di bawah KKTP yang telah ditetapkan.

Pada siklus I terdapat 5 peserta didik yang belum mencapai ketuntasan hasil

belajar dengan penyebab yang berbeda sebagai berikut.

a. Peserta didik 5 mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dan ide
pendukung pada bacaan sehingga beberapa jawaban yang diberikan belum
tepat, peserta didik 7 belum tuntas karena kurang pemahaman terhadap isi
bacaan, sehingga belum mampu menemukan informasi penting yang
terdapat dalam paragraf dengan baik.

b. Peserta didik 9 belum tuntas karena kurang teliti dalam membaca dan
memahami isi bacaan, sehingga mengalami kesalahan dalam menjawab soal
evaluasi.

c. Peserta didik 10 belum tuntas karena masih kesulitan membedakan ide
pokok dan ide pendukung, yang menyebabkan nilai yang diperoleh belum
mencapai KKTP.

d. Peserta didik 11 belum tuntas karena belum sepenuhnya memahami materi
yang dipelajari dan masih memerlukan bimbingan serta latihan lebih lanjut
dalam memahami isi bacaan.

Berdasarkan hasil perhitungan, persentase ketuntasan klasikal pada siklus I

memperoleh nilai sebesar 70,58%. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik
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pada siklus I secara klasikal dinyatakan belum mencapai ketuntasan yang telah

ditetapkan.

d. Refleksi
Tahap refleksi merupakan tahap evaluasi terhadap seluruh kegiatan yang
telah dilaksanakan pada siklus I. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui
kekurangan dan hambatan selama proses pembelajaran berlangsung agar dapat
diperbaiki pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru,
aktivitas peserta didik, serta hasil belajar peserta didik, masih terdapat beberapa

aspek yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan siklus selanjutnya, yaitu sebagai

berikut.

Table 4.5 Hasil Temuan dan Tindak Lanjut pada Siklus 1

No | Refleksi

Hasil Temuan

Revisis/Tindak Lanjut

1. | Aktivitas

Guru

Pada kegiatan kuis
menggunakan media quizziz

mode, guru  belum

paper

mempersiapkan media dan
koneksi aplikasi secara optimal
sebelum pembelajaran dimulai.
Hal

tersebut menyebabkan

proses menghubungkan
aplikasi dan pemindaian kode
QR memerlukan waktu yang
cukup lama, sehingga peserta
didik harus menunggu dan

suasana kelas menjadi kurang

kondusif.

Pada kegiatan kuis
menggunakan media quizziz
paper mode, guru belum
mempersiapkan media dan
koneksi  aplikasi  secara
sebelum

Hal

optimal
pembelajaran dimulai.
tersebut menyebabkan proses
menghubungkan aplikasi dan
kode QR
yang

cukup lama, sehingga peserta

pemindaian
memerlukan  waktu
didik harus menunggu dan
suasana kelas menjadi kurang
kondusif. Pada siklus

selanjutnya,  guru  perlu
mempersiapkan media quizziz

paper mode dengan lebih
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matang sebelum
pembelajaran dimulai. Guru
memastikan jaringan internet,
aplikasi quizziz, kode QR, dan
perangkat yang digunakan
telah siap digunakan agar
proses pelaksanaan quizziz
berjalan dengan lancar. Selain
itu, guru juga melakukan
pengecekan terlebih dahulu
terhadap proses pemindaian
kode QR sehingga waktu
pembelajaran dapat
lebih

efektif dan peserta didik dapat

dimanfaatkan secara

mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan lebih

fokus dan tertib.

Guru belum cukup tegas dalam
mengatur waktu pengerjaan
LKPD, sehingga beberapa
peserta didik masih berbicara
dengan teman kelompoknya
dan belum menyelesaikan tugas

tepat waktu.

Pada siklus berikutnya, guru
perlu menetapkan batas waktu
pengerjaan LKPD dengan
lebih jelas dan tegas. Guru
juga memberikan pengingat
secara berkala kepada peserta
didik agar tetap fokus dalam
berdiskusi dan menyelesaikan
tugas sesuai waktu yang telah

ditentukan.
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Aktivitas
Peserta

Didik

Sebagian peserta didik masih
kurang percaya diri dalam
menjawab  pertanyaan dan
menyampaikan pendapat.
Keaktifan peserta didik dalam
berdiskusi juga belum merata
karena masih ada beberapa
peserta didik yang cenderung
pasif dan bergantung pada
teman saat bekerja
berpasangan. Selain itu, peserta
didik  masih

ragu  untuk

berpartisipasi karena belum

terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan,
sehingga keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran

belum optimal.

Pada siklus berikutnya, guru
memberikan dukungan dan

penguatan

didik

positif  kepada

peserta agar lebih
percaya diri dalam menjawab

pertanyaan. Guru

juga
memberikan kesempatan
secara merata kepada setiap
peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya
serta menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman,
sehingga peserta didik tidak
takut untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang

diberikan.

Pada kegiatan berpasangan

dalam model the power of two,

masih  terdapat  beberapa

peserta didik yang kurang

bekerja sama dengan

pasangannya. Selain  itu,

beberapa peserta didik terlihat
kurang

belum cocok dan

nyaman dengan pasangan

kelompoknya, sehingga diskusi
belum

berjalan secara

maksimal.

Pada siklus berikutnya, guru

memberikan arahan

yang
lebih jelas mengenai tugas
dan peran masing-masing
peserta didik dalam kegiatan

berpasangan.  Guru

juga
membimbing setiap pasangan
agar dapat saling bekerja
sama, bertukar pendapat, dan
menghargai pendapat
pasangan kelompoknya.
Selain itu, guru melakukan

pengawasan dan
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pendampingan kepada peserta
didik yang masih kurang aktif
agar seluruh peserta didik
dapat terlibat secara maksimal

dalam proses pembelajaran.

Saat guru menjelaskan

pengerjaan LKPD, sebagian
kelompok tidak mendengarkan
penjelasan dari guru, sehingga

mereka kebingungan dalam

Pada siklus selanjutnya, dapat
diberikan teguran ringan dan
arahan kepada kelompok
yang tidak memperhatikan,

supaya mereka kembali fokus

belum mencapai nilai
Persentase

klasikal

ketuntasan.
ketuntasan yang

diperoleh  sebesar  70,58%,

sehingga  belum mencapai
target keberhasilan penelitian

yang telah ditentukan.

mengerjakan LKPD. dan  mengikuti  instruksi
dengan baik.

3. | Hasil Pada siklus 1 terdapat 12 | Pada siklus berikutnya, guru
Belajar | peserta didik yang berhasil | memberikan bimbingan dan
Peserta | mencapai KKTP, sedangkan 5 | perhatian lebih kepada peserta
Didik peserta didik lainnya masih | didik yang belum mencapai

KKTP. Guru

juga
mengoptimalkan  penerapan
model the power of two
dengan menggunakan media
quizz  paper mode, agar
peserta didik lebih aktif dalam
berdiskusi, memahami materi
dengan lebih baik, serta
meningkatkan hasil belajar

sehingga ketuntasan klasikal

dapat mencapai indikator
keberhasilan  yang  telah
ditetapkan.

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 07 Mei 2026
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2. Siklus II
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurungan-kekurangan yang
terdapat pada siklus sebelumnya. pelaksanaan siklus II meliputi empat tahapan,
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus II difokuskan pada perbaikan berbagai
kekurangan yang ditemukan pada siklus I sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan lebih baik. Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyusun
beberapa langkah perbaikan untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model the power of two dengan bantuan media quizizz paper
mode.

Peneliti merancang perbaikan pada kegiatan kuis, terutama dalam
mempersiapkan media dan koneksi aplikasi sebelum pembelajaran dimulai
agar tidak terjadi kendala teknis seperti pada siklus I. Selain itu, peneliti juga
merencanakan pengelolaan waktu yang lebih baik, meningkatkan
pengawasan terhadap aktivitas peserta didik saat berdiskusi berpasangan,
serta memberikan bimbingan kepada peserta didik agar lebih aktif dan

percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada hari sabtu,
16 Mei 2026 mulai pukul 10.15-12.00 WIB. Pelaksanaan tindakan dilakukan
melalui proses pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan Kkegiatan penutup. Seluruh kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah dipersiapkan
sebelumnya dengan menerapkan model pembelajaran the power of two

berbantuan media quizizz paper mode.

1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam, menyapa peserta didik, menanyakan kabar, serta
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mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
Selanjutnya, guru melakukan absensi dan memastikan peserta didik siap
mengikuti proses pembelajaran dengan menyiapkan alat tulis dan buku
pelajaran. Guru kemudian memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan
dengan materi pembelajaran untuk menarik perhatian dan membangun
pemahaman awal peserta didik. Setelah itu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran serta menjelaskan tahapan kegiatan yang akan dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran the power of two dengan

menggunakan media quizizz paper mode.

Kegiatan inti

Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran the power of two dengan menggunakan media quizizz paper
mode yang terdiri atas empat fase sebagai berikut:

a) Fase pertama yaitu pemberian pertanyaan reflektif, Pada fase ini, guru
memberikan pertanyaan berdasarkan pengalaman peserta didik dalam
membaca cerita atau paragraf. Selanjutnya, guru menampilkan PPT
serta menjelaskan materi mengenai ide pokok dan ide pendukung.
Setelah penjelasan materi selesai, guru membagikan bahan bacaan
kepada peserta didik dan meminta peserta didik membaca bahan bacaan
dengan cermat. Guru kemudian mengajukan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik mengenai gagasan utama dan kalimat penjelas dari
bahan bacaan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
sekolah.

b) Fase kedua yaitu membentuk pasangan, pada fase ini guru meminta
peserta didik duduk bersama pasangan yang telah ditentukan
berdasarkan kemampuan masing-masing peserta didik. Guru
memberikan arahan mengenai tugas dan peran setiap peserta didik
dalam kegiatan berpasangan agar diskusi dapat berjalan dengan baik.
Selanjutnya, guru membagikan kode QR jawaban kepada setiap

pasangan untuk digunakan dalam kegiatan quizizz paper mode yang
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telah dipersiapkan sebelumnya. Guru kemudian menampilkan soal
melalui proyektor dan meminta peserta didik mendiskusikan jawaban
bersama pasangannya. Setelah menentukan jawaban, peserta didik
mengarahkan kode QR jawaban kepada guru untuk dipindai
menggunakan handphone. Hasil jawaban dan skor peserta didik
selanjutnya ditampilkan secara langsung melalui proyektor. Pada
kegiatan ini, guru juga lebih aktif mengawasi jalannya diskusi agar
seluruh peserta didik dapat bekerja sama dengan pasangan masing-
masing dan tidak hanya bergantung pada jawaban temannya.

Fase ketiga yaitu diskusi dan pencarian solusi bersama, pada fase ini
guru meminta peserta didik membentuk kelompok kecil yang terdiri atas
empat orang dalam setiap kelompok. Selanjutnya, guru membagikan
LKPD kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan petunjuk
pengerjaan tugas secara lebih jelas. Peserta didik kemudian
mendiskusikan jawaban bersama anggota kelompoknya untuk
menemukan solusi dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada
LKPD secara bersama-sama. Guru berkeliling mengamati aktivitas
peserta didik, memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan, serta memastikan seluruh peserta didik aktif
dalam kegiatan diskusi.

Fase keempat yaitu presentasi dan kesimpulan, pada fase ini guru
meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dikerjakan di depan kelas. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk
memberikan tanggapan, saran, maupun pertanyaan terhadap hasil
presentasi yang disampaikan. Selanjutnya, guru memberikan penguatan
dan penjelasan tambahan terhadap jawaban peserta didik agar materi
yang dipelajari dapat dipahami dengan lebih baik. Guru juga
memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan. Pada akhir

kegiatan, guru bersama peserta didik menyimpulkan materi
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pembelajaran mengenai ide pokok dan ide pendukung berdasarkan hasil

diskusi dan presentasi yang telah dilakukan.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan soal evaluasi kepada
peserta didik untuk mengukur hasil belajar pada materi ide pokok dan ide
pendukung. Soal evaluasi dikerjakan secara mandiri oleh peserta didik
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru. Setelah selesai mengerjakan,
guru meminta peserta didik mengumpulkan hasil jawaban untuk diperiksa
dan dinilai. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan kesimpulan mengenai materi pembelajaran yang telah
dipelajari, serta memberikan penjelasan tambahan terhadap kesimpulan
yang disampaikan peserta didik agar pemahaman terhadap materi menjadi
lebih baik. Guru juga memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik
atas partisipasi dan kerja sama selama proses pembelajaran berlangsung.
Kemudian, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya serta memberikan pesan moral kepada peserta didik.
Sebelum pembelajaran berakhir, guru mengajak peserta didik berdoa

bersama dan menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Observasi

Pengamatan selama proses pembelajaran Siklus II dilakukan oleh
observer yang telah ditentukan. Wali kelas V mengamati aktivitas guru
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah disiapkan.
Selain itu, beberapa rekan sejawat peneliti turut melakukan pengamatan
terhadap aktivitas peserta didik menggunakan lembar observasi aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan juga
dilakukan pada aktivitas guru dan peserta didik, tetapi juga terhadap hasil

belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model the

power of two menggunakan media quizizz paper mode. Adapun hasil

observasi pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut.
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1) Observasi Aktivitas Guru

Adapun hasil observasi aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran
pada siklus II yang dilakukan oleh wali kelas V sebagai observer. Berdasarkan
hasil pengamatan, sebagian besar aspek aktivitas guru memperoleh skor 4
dengan kategori sangat baik, sedangkan beberapa aspek memperoleh skor 3
dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran the power of two menggunakan media quizizz paper mode dengan
sangat baik, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup. dapat dilihat

pada table 4.6 berikut ini:

Table 4.6 hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 11

NO

Aspek yang di nilai Skor Keterangan

AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru mengawali pembelajaran dengan .
4 Sangat Baik
mengucapkan salam.

Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan
4 Sangat Baik
kabar peserta didik.

Guru mengajak peserta didik membaca doa

bersama sebelum memulai pembelajaran, agar .
4 Sangat Baik
kegiatan belajar berjalan dengan lancar dan penuh

keberkahan.

Guru mengkondisikan peserta didik dengan
memastikan kondisi kelas sudah rapi dan bersih 4 Sangat Baik

sebelum pembelajaran dimulai.

Guru melakukan pengecekan kehadiran peserta
didik melalui kegiatan absensi serta memastikan 4 Sangat Baik

seluruh peserta didik siap mengikuti pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi kepada peserta didik
3 Baik

dengan mengaitkan materi dengan pengalaman
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peserta didik dengan memeberikan pertanyaan

pemantik:

c. “Pernahkah kalian menerima pesan dari orang
tua atau guru? Bagaimana cara kalian
mengetahui inti pesan tersebut?”

d. “Jika kalian membaca cerita tentang kebersihan
lingkungan, menurut kalian apa yang biasanya

menjadi inti pembahasannya?”’

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai pada pembelajaran hari ini.

Sangat Baik

Guru menyampaikan sistem penilaian kepada
peserta didik, dengan menggunakan sistem
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan

penilaian keterampilan.

Sangat Baik

AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN INTI
FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
memberikan apersepsi tentang materi ide pokok
dan ide pendukung berdasarkan pengalaman
peserta didik dalam membaca sebuah cerita atau
paragraf.

c. “Ketika kalian membaca sebuah paragraf,
pernahkah kalian menemukan kalimat yang
menjadi inti atau pokok pembahasan dari
paragraf tersebut?”

d. “Menurut kalian, apakah semua kalimat dalam
paragraf memiliki peran yang sama, atau ada

kalimat yang menjelaskan kalimat utama?”

Baik

10.

Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan

materi yang akan dipelajari dengan menjelaskan

Baik
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bahwa dalam sebuah paragraf terdapat ide pokok

sebagai gagasan utama.

11.

Kemuadian guru menjelaskan bahwa ide
pendukung yang berfungsi menjelaskan ide pokok

tersebut.

Sangat Baik

12.

Guru menampilkan PPT tentang ide pokok dan ide
pendukung.

Baik

13.

Guru meminta peserta didik untuk membaca PPT

yang di tampilkan.

Sangat Baik

14.

Guru menanyakan kepada peserta didik apa yang

bisa di pahami dari isi PPT yang di tampilkan

Baik

15.

Setelah siswa masing masing menjelaskan isi ppt,
guru menjelaskan isi PPT tentang Ide pokok dan
Ide Pendukung.

Baik

16.

Guru membagikan bahan bacaan “Pentingnya
Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah” kepada
peserta didik.

Sangat Baik

17.

Guru menjelaskan secara singkat penjelasan

tentang ide pokok.

Sangat Baik

18.

Guru menjelaskan secara singkat penjelasan

tentang ide pendukung.

Sangat Baik

19.

Guru memberikan beberapa pertanyaan reflektif

kepada peserta didik, seperti:

c. “Apa gagasan utama yang dibahas dalam
paragraf tersebut?”

d. “Kalimat mana yang menjadi penjelas dari

gagasan utama tersebut?”’.

Baik

20.

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks

dengan saksama, kemudian memikirkan jawaban.

Baik
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21.

Guru meminta peserta didik untuk menuliskan
jawabannya secara mandiri pada lembar kerja atau

buku tulis

Sangat Baik

FASE 2 ( Membentuk Pasangan

-’

22.

Guru meminta peserta didik yang telah
menyelesaikan jawaban secara mandiri untuk
membuat pasangan dengan teman yang telah
ditentukan berdasarkan kemampuan atau kelebihan

masing-masing.

Sangat Baik

23.

Guru mengarahkan setiap pasangan untuk saling
berbagi jawaban mengenai ide pokok dan ide

pendukung dari teks yang telah dibaca.

Sangat Baik

24.

Guru memberikan pertanyaan pemandu jika
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam

diskusi.

Sangat Baik

25.

Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan
bantuan atau arahan jika terdapat pasangan yang

mengalami kesulitan.

Baik

26.

Guru memberikan penguatan melalui media quizizz

paper mode dengan menampilkan beberapa soal.

Sangat Baik

27.

Guru membagikan kode QR paper mode kepada
peserta didik yang berpasangan

Baik

28.

Guru menjelaskan cara mengerjakan kuis, yaitu
peserta didik mengarahkan kode QR jawaban
kepada guru untuk dipindai menggunakan
handphone, kemudian hasil jawaban peserta didik

ditampilkan secara langsung melalui proyektor.

Baik

29.

Setelah menjelaskan tata cara, guru memulai kuis
dengan memaparkan pertanyaan melalui media

quizizz.

Baik
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30.

Guru meminta masing masing peserta didik di
persilahkan untuk menjawab soal dengan

mengarahkan kode QR kepada guru.

Sangat Baik

31.

Guru menampilkan hasil skor dari jawaban peserta

didik di proyektor

Baik

32.

Setelah semua hasil ditampilkan guru memberikan
umpan balik terhadap jawaban yang benar maupun

kepada peserta didik berpasangan.

Baik

FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

33.

Guru meminta peserta didik duduk ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang peserta

didik.

Sangat Baik

34.

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok
peserta didik

Sangat Baik

35.

Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD kepada

peserta didik.

Sangat Baik

36.

Setiap kelompok diminta untuk mengerjakan

LKPD dengan kondusif.

Sangat Baik

37.

Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota

kelompoknya dalam mnengerjakan LKPD.

Sangat Baik

38.

Guru membimbing peserta didik untuk
menyempurnakan hasil jawaban dari ide pokok dan

ide pendukung.

Sangat Baik

FASE 4 (Presentasi dan Kesimpulan)

39.

Guru memandu peserta didik yang telah
menyelesaikan diskusi untuk mempresentasikan

hasil LKPD di depan kelas.

Sangat Baik

40.

Peserta didik yang lain di minta untuk

mendengarkan, memberikan masukan.

Sangat Baik
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41.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk bertanya jika ada hal yang kurang di pahami.

Baik

42.

Guru memberikan penguatan terkait hasil kerja

peserta didik.

Sangat Baik

AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN PENUTUP

43.

Guru memberikan apresiasi dan penghargaan
kepada seluruh peserta didik atas partisipasi dan

keterlibatan mereka selama proses pembelajaran.

Baik

44.

Guru memberikan soal tes evaluasi kepada peserta

didik untuk dikerjakan secara individu.

Baik

45.

Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan

soal evaluasi yang telah di kerjakan.

Baik

46.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memberikan kesimpulan terkait materi

pembelajaran yang telah di berikan.

Baik

47.

Guru merangkum dan memberikan penguatan
terhadap kesimpulan dari peserta didik terkait

materi ide pokok dan ide pendukung.

Baik

48.

Guru memberikan refleksi kepada peserta didik
terkait kegiatan pembelajaran yang telah di
lakukan.

Sangat Baik

49.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik

yang aktif dan berpatisipasi dalam pembelajaran.

Baik

50.

Guru memberikan pesan moral kepada peserta
didik.

Baik

51.

Guru menyampaikan rencana tindak lanjut untuk

pertemuan selanjutnya.

Baik

52.

Guru menutup pembelajaran dengan melakukan

doa bersama.

Sangat Baik
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53. | Guru mengucapkan salam. 4 Sangat Baik
Jumlah skor maksimal 212
Jumlah Skor yang Diperoleh 187
Nilai Presentase 88.2%

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 16 Mei 2026

Hasil yang ditampilkan pada tabel di atas merupakan seluruh skor yang
diperoleh dari setiap langkah kegiatan aktivitas guru yang diamati oleh satu orang
observer, yaitu wali kelas V. Berdasarkan hasil observasi, total skor yang diperoleh
pada siklus II sebesar 187. Adapun skor maksimal diperoleh dari hasil perkalian
antara skor tertinggi dengan jumlah aspek kegiatan yang terdapat pada lembar
observasi aktivitas guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, terjadi peningkatan pada siklus
IT dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I skor aktivitas guru yang diperoleh
sebesar 176, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 187. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan model The power of
two berbantuan media quizizz paper mode terlaksana dengan lebih baik pada siklus
II. Secara keseluruhan, hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yang disajikan
pada Tabel 4.6 memperoleh total skor sebesar 198.

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas guru pada siklus II menunjukkan
persentase sebesar 93,39% dengan kategori sangat baik. Persentase tersebut telah
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu >85%.
Oleh karena itu, aktivitas guru pada siklus II dinyatakan berhasil dan mengalami

peningkatan dibandingkan dengan siklus I.

Observasi Aktivitas Peserta Didik
Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II dilakukan oleh empat orang observer berdasarkan

lembar observasi yang telah disusun. Adapun hasil pengamatan aktivitas peserta

didik pada siklus II disajikan pada Tabel 4.7 berikut.




Table 4.7 hasil Pengamatan Aktivitas Peserta didik pada Siklus I1

98

NO

Aspek yang di nilai

Nilai
Rata-
Rata

AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN PENDAHULUAN

Peserta didik menjawab salam yang diucapkan oleh guru

dengan tertib.

Peserta didik menjawab sapaan guru dengan menyampaikan

kabar dengan sopan dan baik.

Peserta didik mengikuti doa bersama yang dipimpin guru
dengan tertib, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan

lancar dan penuh keberkahan.

Peserta didik memastikan tempat duduk dan lingkungan
kelas dalam keadaan rapi dan bersih, serta merapikan

perlengkapan belajar sebelum pembelajaran dimulai.

Peserta didik menjawab panggilan absensi dengan tertib
dengan menunjukkan kesiapan untuk mengikuti

pembelajaran.

Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diajukan

oleh guru berdasarkan pengalaman masing masing.

c. Pernahkah kalian menerima pesan dari orang tua atau
guru? Bagaimana cara kalian mengetahui inti pesan
tersebut?

d. Jika kalian membaca cerita tentang kebersihan
lingkungan, menurut kalian apa yang biasanya menjadi

inti pembahasannya?

Peserta didik menyimak dan memahami tujuan

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru.
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Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai sistem
penilaian yang meliputi penilaian sikap, penilaian

pengetahuan, dan penilaian keterampilan.

AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN INITI

FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan guru
serta mendengarkan pertanyaan tentang pengalaman mereka
dalam menemukan kalimat inti atau pokok pembahasan
dalam sebuah paragraf.

g. “Ketika kalian membaca sebuah paragraf, pernahkah
kalian menemukan kalimat yang menjadi inti atau pokok
pembahasan dari paragraf tersebut?”

h. “Menurut kalian, apakah semua kalimat dalam paragraf
memiliki peran yang sama, atau ada kalimat yang

menjelaskan kalimat utama?”

10.

Peserta didik menjawab dan memberikan pendapat
berdasarkan pemahamannya, kemudian menyimak

penjelasan guru mengenai ide pokok sebagai gagasan utama.

I1.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang ide

pendukung sebagai penjelas ide pokok dalam paragraf.

12.

Peserta didik bersiap untuk mendengarkan penjelasan guru

terkait materi yang di tampilkan pada PPT.

13.

Peserta didik membaca PPT yang di tampilkan oleh guru.

14.

Peserta didik menyampaikan pendapat yang ia pahami dari

is1 PPT.

15.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sisi PPT.

16.

Peserta didik membaca bahan bacaan “Manfaat
Perpustakaan Sekolah bagi Siswa” yang diberikan oleh

guru.
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17.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian

ide pokok.

18.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian
ide pendukung dalam sebuah paragraf serta mencatat hal-hal
penting dari penjelasan tersebut untuk membantu

memahami materi yang dipelajari.

19.

Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

d. “Apa gagasan utama yang dibahas dalam paragraf
tersebut?”

e. “Kalimat mana yang menjadi penjelas dari gagasan

utama tersebut?”’.

20.

Peserta didik membaca teks yang diberikan dengan
saksama, kemudian memikirkan jawaban pertanyaan

reflektif yang diberikan guru.

21.

Peserta didik menuliskan jawaban secara mandiri pada buku
tulis mengenai ide pokok dan ide pendukung yang terdapat

dalam teks.

FASE 2 ( Membentuk Pasangan)

22.

Peserta didik duduk dengan pasangan yang telah ditentukan
oleh guru berdasarkan kemampuan atau kelebihan masing-

masing.

23.

Peserta didik saling berbagi dan mendiskusikan jawaban
mengenai ide pokok dan ide pendukung yang telah
dikerjakan secara mandiri, serta membandingkan dan

memperbaiki jawaban bersama pasangan.

24.

Peserta didik merespons pertanyaan pemandu yang
diberikan oleh guru untuk memperdalam diskusi dan

memperbaiki jawaban bersama pasangan.

25.

Peserta didik menyepakati jawaban terbaik hasil diskusi

untuk digunakan pada tahap selanjutnya.
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26.

Peserta didik memperhatikan penguatan materi yang
disampaikan guru melalui media quizizz paper mode serta

mengamati contoh soal yang ditampilkan.

27.

Peserta didik menerima dan mempersiapkan kode QR paper

mode bersama pasangan masing-masing.

28.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang cara

mengerjakan kuis.

29.

Peserta didik menyimak pertanyaan yang ditampilkan
melalui media quizizz dan mulai mendiskusikan jawaban

bersama pasangan.

30.

Peserta didik mengarahkan kode QR jawaban kepada guru
secara bergantian untuk dipindai sesuai dengan hasil diskusi

bersama pasangan.

Peserta didik memperhatikan hasil jawaban yang

3 ditampilkan di proyektor.
32. | Peserta didik menerima umpan balik dari guru.
FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

- Peserta didik bergabung ke dalam kelompok yang dibagikan
oleh guru.

34. | Peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh guru.
Peserta didik menyimak penjelasan tentang cara

> pengerjaannya sebelum mulai berdiskusi dengan kelompok.
Peserta didik berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota

36. | kelompok untuk menyelesaikan LKPD yang telah di
berikan.

37 Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dengan teman
sekelompok.

38. | Peserta didik menyempurnakan hasil jawabannya.

FASE 4 (Presentasi dan Kesimpulan)
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Peserta didik yang telah menyelesaikan diskusi

. mempresentasikan hasil LKPD di depan kelas. !
40. | Peserta didik lain menyimak dan memberikan tanggapan. 4
41. | Peserta didik bertanya jika ada hal yang kurang di pahami. 4
0. Peserta didik menyimak penguatan yang diberikan oleh guru ;
terkait hasil kerja kelompok mereka.
AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN PENUTUP
43. | Peserta didik menerima apresiasi dan penghargaan dari guru. 3
Peserta didik mengerjakan tes evaluasi secara mandiri
44. | berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh selama 4
pembelajaran.
45, Peserta didik mengumpulkan soal evaluasi yang telah A
dikerjakan secara mandiri kepada guru.
16, Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran A
yang telah di laksanakan.
4 Peserta didik mendengarkan penguatan dari kesimpulan A
yang di sampaikan oleh guru.
Peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan
. pembelajaran yang telah dilakukan. !
49. | Peserta didik menerima apresiasi dari guru. 3
50, Peserta didik mendengarkan pesan moral yang di berikan ;
oleh guru.
Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran
> selanjunya yang di sampaikan oleh guru. )
52. | Peserta didik membaca doa bersama dengan khusyuk 4
53. | Peserta didik menjawab salam penutup dari dengan tertib. 4
Jumlah Skor Maksimal 212
Jumlah Skor yang Diperoleh 186
Nilai Presentase 87,73%

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 16 Mei 2026
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Observasi aktivitas peserta didik dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Kegiatan observasi ini dilaksanakan oleh empat orang
observer, yaitu teman sejawat peneliti yang bertugas mengamati aktivitas peserta
didik selama pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati meliputi seluruh

indikator yang terdapat pada lembar observasi aktivitas peserta didik.

Hasil yang disajikan pada tabel di atas merupakan gabungan dari skor rata-
rata yang diperoleh dari seluruh observer. Berdasarkan hasil observasi, skor
aktivitas peserta didik pada siklus I sebesar 161,72, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II dengan skor sebesar 186. Adapun skor maksimal
diperoleh dari hasil perkalian antara skor tertinggi dengan jumlah aspek kegiatan
pada lembar observasi aktivitas peserta didik. Berdasarkan keseluruhan aspek
observasi aktivitas peserta didik pada siklus II yang disajikan pada Tabel 4.7
diperoleh total skor sebesar 186.

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus II
menunjukkan presentase sebesar 87,73% dengan kategori sangat baik. Sedangkan
pada siklus I aktivitas peserta didik 76,28%. Karena indikator keberhasilan
penelitian yang telah ditetapkan sebesar >85%, maka aktivitas peserta didik pada

siklus II ini dinyatakan sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.

3) Hasil Belajar Peserta Didik

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes evaluasi yang
diberikan pada akhir pembelajaran siklus II. Pelaksanaan tes dilakukan secara
mandiri oleh setaip peserta didik. Tes evaluasi yang digunakan berupa soal pilihan
ganda yang disusun sesuai dengan materi ide pokok dan ide pendukung. Dalam
penelitian ini peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai >75 sesuai
dengan KKTP yang telah ditetapkan. Adapun hasil tes evaluasi peserta didik pada
siklus II dapat dilihat pada table 4.8 berikut ini.



Table 4.8 Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus 11
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No Nama Peserta didik Nilai Ketuntasan
1. Peserta didik 1 100 TUNTAS
2. Peserta didik 2 100 TUNTAS
3. Peserta didik 3 100 TUNTAS
4. Peserta didik 4 100 TUNTAS
5. Peserta didik 5 60 TIDAK TUNTAS
6. Peserta didik 6 90 TUNTAS
7. Peserta didik 7 90 TUNTAS
8. Peserta didik 8 100 TUNTAS
9. Peserta didik 9 90 TUNTAS
10. | Peserta didik 10 60 TIDAK TUNTAS
11. | Peserta didik 11 90 TUNTAS
12. | Peserta didik 12 100 TUNTAS
13. | Peserta didik 13 90 TUNTAS
14. | Peserta didik 14 100 TUNTAS
15. | Peserta didik 15 100 TUNTAS
16. | Peserta didik 16 100 TUNTAS
17. | Peserta didik 17 100 TUNTAS
Jumlah Peserta Didik Tuntas 15
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 2

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 16 Mei 2026

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 15 peserta didik yang dinyatakan tuntas

dan 2 peserta didik yang dinyatakan belum tuntas. Penilaian hasil belajar peserta

didik diperoleh dari tes evaluasi yang dikerjakan secara mandiri pada siklus II. Tes

evaluasi tersebut digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah

mengikuti pembelajaran menggunakan model the power of two dengan

menggunakan media quizizz paper mode. Hasil penilaian kemudian dikategorikan

ke dalam kriteria tuntas dan tidak tuntas sesuai dengan KKTP yang telah ditetapkan.
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Hasil belajar peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I, peserta didik yang dinyatakan tuntas
berjumlah 12 orang dari 17 peserta didik, sedangkan 5 peserta didik lainnya
dinyatakan belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar, yaitu
jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 15 orang, sedangkan peserta

didik yang belum tuntas berkurang menjadi 2 orang.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus II yang disajikan pada
Tabel 4.8, sebanyak 15 peserta didik dinyatakan tuntas dan 2 peserta didik
dinyatakan belum tuntas karena memperoleh nilai di bawah KKTP yang telah

ditetapkan.

Berdasarkan hasil perhitungan, persentase ketuntasan klasikal pada siklus II
memperoleh nilai sebesar 88,23%. sedangkan pada siklus I hasil belajar peserta
didik sejumlah 70,58% Dengan demikian, hasil belajar peserta didik pada siklus II

secara klasikal dinyatakan mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus
I, seluruh komponen yang diamati dan dianalisis telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model the power of two berbantuan media quizizz paper
mode dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas V. Dengan demikian, pelaksanaan tindakan pada siklus
II dinyatakan berhasil sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.9
berikut.
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Table 4.9 Hasil Temuan pada Siklus 11

NO

Refleksi

Hasil Temuan

Aktivitas

Guru

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II menunjukkan
adanya peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran
dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus I persentase
aktivitas guru mencapai 79,24% dengan kategori baik.
Setelah dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran,
persentase aktivitas guru pada siklus II meningkat menjadi
88,2% dengan kategori sangat baik. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model the
power of two dengan menggunakan media quizizz paper mode

secara lebih optimal dan terarah.

Aktivitas
Peserta

Didik

Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran pada
siklus II mengalami perkembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus I persentase
aktivitas peserta didik memperoleh nilai 76,28% dengan
kategori baik. Kemudian pada siklus II, persentase aktivitas
peserta didik meningkat menjadi 87,73% dengan kategori
sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta
didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, bekerja sama
dalam diskusi pasangan maupun kelompok, serta lebih berani
menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran

berlangsung.

Hasil
Belajar

Hasil belajar peserta didik pada siklus II mengalami
peningkatan dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus I
peserta didik yang mencapai KKTP berjumlah 12 orang
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 70,58 %.

Setelah dilaksanakan tindakan perbaikan pada siklus II,
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jumlah peserta didik yang mencapai KKTP meningkat
menjadi 15 orang dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 88,23%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model the power of two dengan menggunakan
mecdia quizizz paper mode mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia

kelas V.

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas V SD Negeri Deah Rungkom, 16 Mei 2026

Berdasarkan hasil refleksi yang disajikan pada Tabel 4.9, diketahui bahwa

terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Seluruh komponen yang diamati dalam

penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan

demikian, tindakan dalam penelitian ini dinyatakan berhasil sehingga pelaksanaan

penelitian dihentikan pada siklus II.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SD Negeri Deah Rungkom melalui dua siklus pembelajaran.
Berdasarkan data yang diperoleh pada setiap tahap pelaksanaan tindakan, hasil

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.

. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II
yang telah dilakukan sesuai modul ajar dengan penerapan model the power of
two dengan menggunakan media quizizz paper mode, diketahui bahwa terjadi
peningkatan pada aktivitas guru dari siklus I ke siklus II. Pada gambar 4.1
berikut peneliti menyajikan perbandingan hasil pengamatan aktivitas guru pada
kedua siklus yang menunjukkan adanya peningkat tersebut.

Aktivitas guru memperoleh persentase 79,24% dengan kategori baik,
kemudiabn mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 88,2% dengan
katwegori sangat baik. Tingginya nilai guru menandakan besarnya keterlibatan

guru dalam mengelola, mengarahkan dan memfasilitasi seluruh kegiatan
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pembvelajaaran sesuai dengan langkah-langkah modul ajar dengan penerapan
model pembelajaran the power of two menggunakan media quizizz paper mode
, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih terstruktur, interaktif dan
efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
the power of two menggunakan media quizizz paper mode dapat meningkatkan
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan tersebut
terlihat dari keterlibatan guru yang tidak hanya berperan sebagai penyampaian
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengelola kelas secara efektif. Guru
aktif membimbing jalannya diskusi berpasangan maupun diskusi kelompok,
memberikan arahan yang jelas, serta memberikan motivasi dan apresiasi kepada
peserta didik. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur,
interaktif, dan mampu mendorong partisipasi peserta didik secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Melvin L. Silberman yang menyatakan
bahwa model pembelajaran the power of two menekankan kerja sama antar
peserta didik dalam pasangan untuk memperoleh hasil pemikiran yang lebih
baik dibandingkan bekerja secara individu. Melalui model pembelajaran the
power of two ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya
pembelajaran, memfasilitasi interaksi antar peserta didik, serta membimbing
peserta didik agar terlibat aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran.*® Selain
itu Nuridah, Ernawati, dan Kristiawati menjelasakan bahwa model the power of
two mampu meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran karena
menekankan pembelajaran kolaboratif dan interaksi aktif antar peserta didik.
Dalam penerapannya guru tida hanya menyampaikan materi, tetapi juga
bertugas mengorganisasi kegiatan belajar, memfasilitasi kerja sama pesrta didik

serta menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan inovatif.*’

4 Melvin L Silberman, Active Le,arning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Penerbit
Nuansa Cendikia, 2020)

4 Nuridah, Ernawati, Kristiawati, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa SD
Melalui Metode The Power of Two, Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 6, No. 2 (2023),h.150.
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Berdasarkan pendapat tersebut model pembelajaran the power of two
dapat mengubah peran guru dari yang semula hanya sebagai penyampaian
materi menjadi fasilitator, pengelola kelas, dan motivator yang lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Guru tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga
mengarahkan jalannya diskusi berpasangan dan kelompok, memantau
keterlibatan peserta didik, membimbing proses bertukar pendapat, serta
memberikan motivasi dan apresiasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Peran aktif guru tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan kondusif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Selain penerapan model the power of two, keterlibatan guru dalam
proses pembelajaran juga terlihat melalui penggunaan media quizizz paper
mode. Melalui media ini, guru dapat menyajikan pembelajaran dengan cara
yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Penggunaan media quizizz
paper mode.membantu guru dalam mengelola kelas, memantau partisipasi
peserta didik, serta memberikan umpan balik secara cepat terhadap hasil belajar.
Selain itu, media ini mampu meningkatkan antusiasme peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran sehingga mereka lebih aktif dan fokus selama proses
belajar berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Eprina, Witono, dan
Lestari bahwa dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
quizizz paper mode dapaat membantu guru menciptakan pembelajaran yang
lebih oinovatif, interaktif dan menarik. Media ini memudahlkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, memantau perkembangan peserta didik, serta
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses belajar berlangsung. >°

Penerapan model pembelajaran the power of two dengan menggunakan
media quizizz paper mode dapat meningkatkan aktivitas guru dalam

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase aktivitas

50 Silvia Rizkika Eprina, Hari Witono, Sri Lestari, Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Materi Pengukuran Sudut Bangun Datar Dengan Media Quizizz Mode Kertas Kelas 4 SD Negeri 33
Mataram, Journal of Science Instruction and Technology, Vol. 3, No. 1, (2023), h. 77.
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guru yang semula 83,01% pada siklus I menjadi 93,39% pada siklus II.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa guru semakin optimal dalam
menjalankan perannya sebagai fasilitator, pengelola kelas, pembimbing, dan
motivator selama proses pembelajaran. Penggunaan media quizizz paper mode
membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan terarah sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif serta
mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

. Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I dan
siklus II yang telah dilakukan sesuai modul ajar dengan penerapan model the
power of two dengan menggunakan media quizizz paper mode, diketahui bahwa
terjadi peningkatan pada aktivitas guru dari siklus I ke siklus II. Pada gambar
4.2 berikut peneliti menyajikan perbandingan hasil pengamatan aktivitas
peserta didik pada kedua siklus yang menunjukkan adanya peningkatan
tersebut.

Aktivitas peserta didik pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I, aktivitas
peserta didik memperoleh persentase 76,28% dengan kategori baik, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 87,73% dengan kategori sangat
baik. Tingginya persentase aktivitas peserta didik menunjukkan bahwa peserta
didik semakin aktif terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran the
power of two menggunakan media quizizz paper mode. Peserta didik terlibat
aktif dalam kegiatan membaca, berdiskusi secara berpasangan maupun
kelompok, mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, serta
menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga proses pembelajaran berlangsung
lebih interaktif dan bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
the power of two menggunakan media quizizz paper mode dapat meningkatkan

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan
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tersebut terlihat dari keterlibatan peserta didik yang semakin aktif dalam
mengikuti pembelajaran, bekerja sama dengan pasangan maupun kelompok,
serta berani menyampaikan pendapat dan hasil diskusinya. Peserta didik tidak
lagi hanya menerima informasi dari guru, tetapi berperan aktif dalam
menemukan dan membangun pemahamannya melalui kegiatan diskusi dan
bertukar ide dengan teman. Dengan demikian, peserta didik menjadi lebih
fokus, antusias, dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang
diikuti. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hasyim, Wulandari, dan Syahputra
yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran the power of two dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi, bertukar ide,
dan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Kondisi
tersebut membuat peserta didik lebih antusias, fokus, dan aktif selama kegiatan
belajar berlangsung.®' Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran the
power of two mampu meningkatkan aktivitas peserta didik karena memberikan
kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk berinteraksi, bekerja sama,
dan mengemukakan gagasan dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung
dalam proses berpikir, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama pasangan
maupun kelompoknya. Keterlibatan aktif tersebut mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Amran, Mulianti, dan Jafar
yang menyatakan bahwa penerapan Model the power of two mampu mampu
meningkatkan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Peningkatan

tersebut terjadi karena peserta didik diberikan kesempatan untuk berpikir secara

5! Hasyim, Wulandari, dan Syahputra, Penerapan Model The Power of Two untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar, Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendikikan Indonesia), Vol. 10,
No. 2, 2024, h.136
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mandiri, berdiskusi dengan pasangan, bertukar pendapat, serta membandingkan
hasil pemikirannya dengan peserta didik lain.>?

Penggunaan media quizizz paper mode juga membantu meningkatkan
aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Melalui media ini, peserta didik
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dan evaluasi dengan cara yang lebih
menarik dan menantang. Temuan ini sejalan dengan pendapat Rini dan Zuhdi
menjelaskan bahwa penggunaan media quizizz paper mode mampu
meningkatkan keterlibatan dan keaktifa peserta didik dalam pembelajaran.
Quizizz merupakan media pembelajaran berbasis kuis interaktif yang dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik, dan tidak
membosankan. > Dengan adanya pemindaian kode QR, tampilan skor, serta
umpan balik yang cepat membuat peserta didik lebih antusias dan termotivasi
untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Media quizizz paper
mode juga membantu peserta didik untuk tetap fokus dan terlibat aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran the power of two dengan menggunakan
media quizizz paper mode mampu meningkatkan aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase aktivitas
peserta didik dari 76,28% pada siklus T menjadi 87,73% pada siklus II.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik semakin aktif dalam
mengikuti pembelajaran, berdiskusi dengan pasangan maupun kelompok,
mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan tugas yang diberikan.
Penggunaan media quizizz paper mode membantu mendorong antusiasme dan

keterlibatan peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga suasana

2. Muhammad Amran, Nurfatima Mulianti, dan Muh.Idris Jafar, Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe the Power of Two dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
IV SD Negeri 22 Jeppe’ e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone, Jurnal Illmiah
Pendidikan Dasar, Vol. 7, No. 2, (2022), h. 5.

33 Rini dan Ulhaq Zuhdi, Pengaruh Media Quizizz Paper Mode Terhadap Hasil Belajar
Materi Penerapan Sikap Pancasila Kelas IV UPT SD Negeri 2020 Gresik, JPGSD, Vol. 11, No. 1,
(2023), h. 70.
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belajar menjadi lebih interaktif, kolaboratif, dan mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran secara optimal.

Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar pada siklus I dan siklus II
yang telah dilakukan sesuai modul ajar dengan penerapan model the power of
two dengan menggunakan media quizizz paper mode, diketahui bahwa terjadi
peningkatan pada aktivitas guru dari siklus I ke siklus II. Pada gambar 4. berikut
peneliti menyajikan perbandingan hasil pengamatan hasil belajar pada kedua
siklus yang menunjukkan adanya peningkatan tersebut.

Hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I
ketuntasan belajar peserta didik mencapai 70.58% dengan kategori belum tuntas
secara klasikal. Selanjutnya pada siklus II ketuntasan belajar meningkat
menjadi 88,23% sehingga telah mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran the
power of two dengan menggunakan media quizizz paper mode mampu
membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.
Melalui kegiatan berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, serta
berbagi hasil diskusi dengan kelompok, peserta didik memperoleh kesempatan
untuk memperkuat pemahaman terhadap materi yang dipelajari sehingga hasil
belajar mengalami peningkatan. Peningkatan ini terlihat dari bertambahnya
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II. Selama
proses pembelajaran, peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan diskusi,
bertukar pendapat, dan menyelesaikan tugas bersama pasangan maupun
kelompok. Keterlibatan aktif tersebut membantu peserta didik memahami
konsep pembelajaran secara lebih mendalam sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan pendapat
pendapat Oktafindari, Noviana, dan Munjiatun menyatakan bahwa model
pembelajaran the power of two memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling membantu dalam memahami materi pembelajaran melalui

interaksi dan kerja sama dengan teman. Melalui kegiatan belajar bersama,
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peserta didik dapat bertukar informasi, mengklarifikasi pemahaman, serta
memecahkan masalah secara kolaboratif sehingga pemahaman terhadap materi
menjadi lebih baik dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.’*Selain itu
Tawari, Fitri, dan Nurmasyitah juga berpendapat bahwa model pembelajaran
aktif tipe the power of two berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Melalui kegiatan berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan
membandingkan hasil pemikiran, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran
sehingga hasil belajar mengalami peningkatan.>

Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran the power of two
dapat meningkatkan hasil belajar karena memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara aktif melalui kegiatan berpikir, berdiskusi,
dan bertukar pendapat dengan pasangan. Proses tersebut membantu peserta
didik memperoleh pemahaman yang lebih baik dibandingkan belajar secara
individu. Selain itu, interaksi yang terjadi selama pembelajaran memungkinkan
peserta didik untuk saling melengkapi pengetahuan dan memperbaiki kesalahan
pemahaman sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Penggunaan media quizizz paper mode juga turut mendukung peningkatan hasil
belajar peserta didik. Media ini memberikan pengalaman belajar dan evaluasi
yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Melalui umpan balik yang
cepat serta penyajian soal yang menarik, peserta didik menjadi lebih termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran dan mengerjakan evaluasi dengan sungguh-
sungguh. Kondisi tersebut membantu peserta didik memahami materi dengan
lebih baik dan berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar yang diperoleh.
Temuan ini sejlan dengan pendapat Wardah, Hidayat, dan Rahmawati yang
menunjukkan bahwa penggunaan quizizz paper mode sebagai media

pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Melalui

5% Lisa Oktafindari, Eddy Noviana,dan Munjiatun, Pengaruh Strategi The Power of Two
Terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa Kelas IV SDN 024 Tarai Bangun, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar, Vol. 10, No. 4, (2025), h. 5.

35 Yuni Tawari, Aida Fitri, dan Nurmasyitah, Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe The
Power of Two terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SDNegeri 6 Ketol Kabupaten Aceh
Tengah, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 9, No. 2 (2025), h. 7.
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penyajian soal yang menarik dan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran serta lebih
mudah memahami materi yang dipelajari.*®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil perbandingan siklus I
dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar peserta didik
dari 70,58% menjadi 88,23%, yang membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran the power of two dengan media quizizz paper mode efektif
meningkatkan hasil belajar hingga mencapai ketuntasan klasikal. Keberhasilan
ini disebabkan oleh keterlibatan aktif peserta didik dalam berpikir mandiri,
berdiskusi, serta bertukar pendapat yang memungkinkan mereka saling
melengkapi pengetahuan dan memperdalam pemahaman materi, sejalan dengan
prinsip pembelajaran kooperatif. Selain itu, media quizizz paper mode turut
mendukung proses tersebut melalui pengalaman belajar yang menarik,
interaktif, serta pemberian umpan balik cepat yang meningkatkan motivasi

peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

56 Al Arda Ayu Firnanda dan Silviana Nur Faizah, Pengaruh Model The Power of Two
Berbantuan Media Papan Pintar terhadap Hasil Belajar Matematika, Jurnal Silogisme, Vol. 9, No.
1, (2024), h. 4.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah oeneliti laksanakan tentang

Penerapan Model Pembelajaran The Power of Two Dengan Menggunakan

Media Quizizz Paper Mode Unttk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa

Indonesia Siswa Kelas V.SDN Deah Rungkom maka peneliti menyimpulan

beberapa hal sebagai berikut.

1.

Aktivitas guru selama proses pemebelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran the power of two dengan menggunakan media quizizz paper
mode dengan materi ide pokok dan ide pendukung menunjukkan adanya
peningkatan. Dapat dilihat berdasarkan perentase pada siklus I aktivitas
guru mencapai 79,24 % dengan kategori baik, dan meningkat pada siklus II
mencapai 88,2% dengan kategori sangat baik.

Aktivitas peserta didik selama proses pemebelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran the power of two dengan menggunakan media quizizz
paper mode dengan materi ide pokok dan ide pendukung juga menunjukkan
adanya peningkatan. Dapat dilihat berdasarkan perentase pada siklus I
aktivitas guru mencapai 76,28 % dengan kategori baik, dan meningkat pada
siklus II mencapai 87,73% dengan kategori sangat baik.

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
penerapkan model pembelajaran the power of two dengan menggunakan
media quizizz paper mode dengan materi ide pokok dan ide pendukung
mengalami peningkatan. Dapat dilihat berdasarkan persentase pada siklus I
mencapai 70,58% namun secara klasikal dinyatakan belum tuntas. Pada
siklus Il kentuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi 88,23%, dan

dinyatakan tuntas.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran

yang dapat dikemukakan yaitu sebagai sberikut.

1.

Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran the power of two dengan
media quizizz paper mode sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada materi ide pokok dan ide pendukung. Penerapan
model dan media yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik
dapat membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran serta mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian serupa dengan
menerapkan model the power of two dan media quizizz paper mode pada
materi, mata pelajaran, atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian
lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan menambahkan variabel lain untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh model dan

media tersebut terhadap proses maupun hasil pembelajaran.



DAFTAR P USTAKA

Amran, M., Mulianti, N., Jafar, M. 1. 2022. “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe The Power of Two dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat
Kabupaten Bone.” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar. 7 (2).

Amran, Muhammad, Mulianti, N., Jafar, M. 1. 2022. “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 22 Jeppe’e Kecamatan Tanete
Riattang Barat Kabupaten Bone.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar.7(2).

Arofah, Irwan. 2023. Metode Statistika. Pamulang: Unpam Press.

Aprilia, P. N. 2025. “Peran Guru dalam Memaksimalkan Literasi Teknologi pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.” Jurnal Cahaya Edukasia.

3(1)

Azizah, Y. Balqgista. 2023. “Penggunaan Aplikasi Quizizz Paper Mode dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.”
Saliha: Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, 6(2).

Budiharti, Rini, Devi, N. U. C. 2022. “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe The Power of Two dalam Pembelajaran Fisika.” Jurnal Materi dan
Pembelajaran Fisika (JMPF). 1(1).

Budi, M. Satria. 2023. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran The Power of Two dalam Pembelajaran Tematik.”
Nizhamiyah, 13 (1).

Cahyani, Fitria, D., Putranto, A. 2024. “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Quizizz Paper Mode terhadap Aktivitas Belajar Siswa.” Jurnal Inovasi,
Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP). 4(3).

Dewi, Puspita, N., Purwati, P. D. 2024. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) Berbantuan Quizizz Paper Mode
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Kerja Sama dalam Keberagaman
Kelas I MI Tinjomoyo Kota Semarang.” Khazanah Pendidikan. 18 (2).

Emelda, Yuhelman, N., Ningsih, J. R. 2019. “Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Kelas X MIPA SMAN 2 Teluk
Kuantan).” JOM FTK UNIKS. 1 (1).

Eprina, Rizkika, S., Witono, H., Lestari, S. 2023. “Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Materi Pengukuran Sudut Bangun Datar dengan Media Quizizz
Mode Kertas Kelas 4 SD Negeri 33 Mataram.” Journal of Science
Instruction and Technology, 3 (1).

118



119

Farida, Anna Farida K., Nurhidayah, H. 2022. Buku Panduan Guru Bahasa
Indonesia Kawan Seiring. Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Febrianti, Laras, P. 2018. Penerapan Model Cooperative Tipe NHT (Numbered
Head Together) dalam Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Metakognisi
Siswa. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Firnanda, Ayu, A. A., Faizah, S. N. 2024. “Pengaruh Model The Power of Two
Berbantuan Media Papan Pintar terhadap Hasil Belajar Matematika.” Jurnal
Silogisme, 9 (1).

Hasyim, Wulandari, dan Syahputra. (2024). “Penerapan Model The Power of Two
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar.” Jurnal EDUCATIO (Jurnal
Pendidikan Indonesia), 10 (2).

Hoerudin, Wahyu, C. 2024. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa
dengan Menggunakan Media Flash Card pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar.” Jurnal Ilmu Pendidikan. 3 (1).

Igbal, Akhmad dan Zulfianita, E. 2024. “Peran Pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar.” International
Conference on Humanity Education and Society. 3 (1).

Izzatunnisa, Amini, Adha, C., Nasution, S. F. dan Fathoni, M. 2024. “Pentingnya
Strategi Pembelajaran Efektif yang Berpusat pada Siswa Sekolah Dasar.”
Jurnal Pendidikan Berkarakter (PENDEKAR), 2 (1).

Johariyah, Siti dan Resti Y. 2020. “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The
Power of Two dengan Media Gambar untuk Meningkatkan Kreativitas dan
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Tingkat MI.” Al-Bidayah, 4 (2).

Khaidir, Firman, dkk. 2019. “Penerapan Model Pembelajaran The Power of Two
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SDN 104/1
Simpang Jebak.” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar. 4 (2).

Kresnoadi. 2024. “Pengertian Ide Pokok dan Cara Menentukannya dalam Bacaan.”
Ruangguru Blog. Diakses pada 9 Februari 2026.

Masri’ah, Siti. 2020. “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penerapan Strategi
Pembelajaran The Power of Two and Four Mata Pelajaran Fikih Materi
Puasa di MTs Darul Ulum Ngaliyan Semarang.” Jurnal Pendidikan
Madrasah. 1 (2).

Melissa, Margaretha. 2015. “Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika dengan
Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) di Kelas VII E SMP N 15
Yogyakarta.” Jurnal Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta.
144.



120

Ningsih, T. 2023. “Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power of Two Materi Fikih
terhadap Kemampuan Berpikir Siswa Jenjang SD/MI.” Pedagogik: Jurnal
Pendidikan dan Riset, 1 (1).

Nuridah, Ernawati, dan Kristiawati. 2023. “Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa SD Melalui Metode The Power of Two.” Jurnal Pendidikan Dasar
Islam. 6 (2).

Nurissamawati, Birnida, Indawati, N., Hasanah, J. 2024. “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif IPAS
pada Siswa Kelas III SD.” Seminar Nasional dan Prosiding PPG Unikama.
1 (2).

Oktafindari, L., Noviana, E., Munjiatun. 2025. “Pengaruh Strategi The Power of
Two terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa Kelas [V SDN 024 Tarai Bangun.”
Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10 (4).

Pahleviannur, Rizal, M. 2022. Penelitian Tindakan Kelas. Pradina Pustaka.

Pamungkas, M. A. dan T. J. Raharjo. 2024. “Pengaruh Penggunaan Quizizz Paper
Mode terhadap Penilaian Formatif dan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
VI dalam Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar.” INOVATIF: Jurnal
Penelitian Ilmu Sosial. 4 (1).

Pratiwi, M. K. dan S. Indana. 2022. “Pengembangan E-Modul Berbasis QR-Code
untuk Melatihkan Kemampuan Literasi Digital Siswa pada Materi
Perubahan Lingkungan.” BioEdu. 11 (2).

Rahman, Sunarti. 2022. “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil
Belajar.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar.

Ricardo dan Meilani, R. 1. 2020. “Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1 (1).

Rini dan Zuhdi, U. 2023. “Pengaruh Media Quizizz Paper Mode terhadap Hasil
Belajar Materi Penerapan Sikap Pancasila Kelas IV UPT SD Negeri 2020
Gresik.” JPGSD. 11 (1).

Rosnawaty, Eka, dkk. 2024. “Analisis Penerapan Model Pembelajaran The Power
of Two Materi Pencemaran Lingkungan di SMA Negeri 11 Luwu Utara.”
Jurnal Pendidikan Biologi, 10 (1).

Sejati, Estining, A. 2023. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Geografi secara Daring: Studi Siswa SMA Negeri 1 Samaturu Sulawesi
Tenggara.” Jambura Geo Education Journal. 4 (1).

Silberman, Melvin L. 2020. Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif.
Bandung: Nuansa Cendikia.

Suryatiningsih. 2021. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Power of Two Siswa di Kelas X SMA



121

Negeri 1 NA IX-X Tahun Pelajaran 2016/2017.” TEACHER: Jurnal Inovasi
Karya Ilmiah Guru. 1 (1).

Sutoyo. 2021. Teknik Penyusunan Penelitian Tindakan Kelas. Surakarta: UNISRI
Press.

Tawari, Yuni, Fitri, A. dan Nurmasyitah. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran
Aktif Tipe The Power of Two terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V
SD Negeri 6 Ketol Kabupaten Aceh Tengah.” Jurnal Pendidikan Tambusai.
9(2).

Wardani, W., Nirmala. 2024. “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan
Pengembangan Pembelajaran (JIEPP). 4 (1).

Wijaya, P. S., Patonah, S., dan Sukamto. 2025. “Implementasi Pembelajaran
Quizizz Berbasis Paper Mode untuk Meningkatkan Disposisi dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SD Negeri
Sendangmulyo 03 Semarang.” Jurnal [lmiah Pendidikan Dasar. 10 (3).



122

LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Keputusan Pembimbing

BN e e =

)

GUTUAT BEFITUSAN DEKAN FAKLL TAR TARRIVLH BAH REGUFIAN UM AR-FUAKERY DANDA &LE
Mz | 007 Tikish 0%
TESThbil
PEHOAATHLTAN PEMESIHI BAISH WEHLADIAS

DE HOAN EAHBAT TLIAN TAAG MM E18

& “nﬁmm“mn—mmmm

Lk A Fory Rewnda Srsh ks W i
b mmmmuﬂﬁuwndn“wm”m--ﬂdml
dnie | sbumtar sebuged Parnbilanyg oo kot
r. Hnbvwe hardunsrion st drahe GEkT Rl § e sunl b e
i Hapeirisn Cekiin Tastmpudr o Kiegrruan LUk Ry Raredy Sceh

1. Wngsngindang Komer 33 Tahus 2003, lenlang St Pandakn Pl

t U dana i pra Worsgr S T 2005, lesieng G Sen Deasn,

3 Unding-lrelafg Horsod U8 Tahesa 2017, isstasg Pascidican Torggl:

4. Parmuran Prosicen borr B e 360 2 670 prubanan sive peratsran parernish B homa 13
Turan FUG Mg pergek s gen biangen Rewlan Lagaran U

5 Pwrwiran MFersgrrigh Horeos 8 el 2004, 1olisg 08+ sleneginsen Pesdiizan Tgg das
gy g e oy i

E Parwaron Proskie M S4 Tasy e 3 Dl pesubanan neiisse Agema teiam resgen SRy
Har i ek Mgl Usead Gai nleie Dhagee Ry Randa Aceit

T, Panwiuran Maninn fgaen B Moo 28 Takie S0, westweg Ohgania B Tom e il ARasiry
Bucm fosh

1. Pasgiran Renien Agans Momer 14 tenen 3353, tentarg Staiia LTH Ar-fariey Banc Azes;

L mmmmmwmmrﬂq—m—l—ﬂ.
P varnphun dan Y di Lingg Dapag A1,

‘WWWW Wirevau FRGR0TA [E73E-H, bamiang pERRtazEn raSioe aga i Page:

144 ATy FLSAS 4251 (UVIN SATTEn A ACTITR sEbagE ke Pueernis ey saesephon

HMIWHhUHMIHWQNEMHmmW
Duksn can Bindd oo o Lisghide Uk b Ry Baniy
MEMUTIIR AN

© HpEumen D Fabnitos |ariiyah dan Hegunaon |t AR Bards Aosh resng Fembimbing

Ehrpmi Wt e
- Mmrurgok Sacie
B Fhpdfah W P
Lyl i roln )
'lhll'I * Wina Manawash
& IR
“’w“ | Pandicions Guors Mg bl

s Bbrigl © Persrapan Model Tha Posssr Of Tao derges Masggussken Ml Gulrics Faper Moe
ik Bsrirghatban Husd Bobsr Behase Intosesis Sama Rk 4 0

'MMmmmhm [

mmﬂ_ﬂ

g posctm (D078, L A-Harery Hadia dai v’ BP DEPA
mm mmmmm_m

. B! s 1500 ind Barinkil sebuTa #ram bulen sapk tngenl chaiaphan

| Saret S K (51 beriphil Sejok 10N &l cRelaphar. dergan Leinriinn Than sayaln neniery puar Soiah
A P D e T SRR Teciings, RpnSsln kersecin hoe lermyie s desiroen daise

Chirmpioan & Burais Souh
LT e NI

i Py dgeem WY 08 hain
fEm P g Varmes—rs dgees ¥k wiads f.

[iorpir e Pugraraae= T e W1 b bl g i %

[Ar—— i T i s A L l:j

Flgiirs |58 i S, i Boarvin. bywh, =
Clam LN e M e R

"y s s
Arign

plisaka



123

Lampiran 2: Surat Izin Melakukan Penelitian

REMENTERIAN AGAMA REPURLIE INIMOSESIA
UNIVERSITAS ISLAM MEGERI AR-HANIRY BAMDA ACEH
FARULTAS TARBITAH AN KEGURLUAN
1 o At Rl Koo Wit s Ml Aaoell TelpePas. - 120, T390

Nower  © B-M50Un 00 FTR, LTL AN 20
Lamp
Hal FPemetition Nmink Mafirniswo
Kepada Yih,
Kepals 31 Negeri Deah Rungkom Kshupaten Aceh Besar
Assalamualagioum ‘Warahmerullahi Wabarakisuh.
Fakualies Tarbiyeh Dan Keguruan LN Ar-Rarary dengas ini meneranghan batma:

NIM + IMIONeGT1

Nama : WINA MUNAWABRAT

Frogrom Solidurusan © Pendidilan Gury Musdnsah Thindaiyah

Al ¢ Jin bettia acel. nede dayah Tasgien MELUNASAH DAY AH LANGIEN

Rwafars yang terschul samomys das benar pahssisws Fakulgs Tarbiyeh Dan Kegyunm bermakaud
mefakukian penelitian iimeah db lewbaga yang Bapakidbo panpin dalem rangka pesulisan Skripsa dengan
gucdul FENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THE POWER OF TWO DENGAN MENGGUNARAY
MEDIA QUIZIEE PAPER MODE [UNTUR MENINGEATRAN HASIL BELAJAR BARASA
INTHOINESTA SISWA KELAS V SIN DEAR RUNGROM

Bemda Aceh, 15 Mei 2076

A Thkan
Wakil Delan Bidang Akademik dan Kelessbapman

Beeetaku smmpai 0 12 Jumi 20026 NIE, 1975080 S 001 1T 100k



124

Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI DEAH RUNGKOM

[ Lalosraas Maldbayatl K. 3,5 Dew Kajbi Kee. Daimsmslam, Kode Pos 570,
E-mail sivegendeahranginm ipmul mm

i B e T e R
Lampiram +

PPerihsl Selesw Fenchizan

Kepaia

¥ih. Dekan Fakalias Tarbiayah dan Keganien

DN Taompit

Chergan hisvital,

Sesunti  dengan  Sweal  don Fakuls  Tarbiveh  dam Kegurusn Momor . B
IS MRFTH, T VS 2026 taggal 04 Mel 2030 perhal permohonan s uniuk
melaksanakan peselatinn di 51 Megen Deah Kunglom bersama ini komi sumpaikan habwa vang
nama iorsebud, dibaewah s

hame * Wina bsmaaraly

M THEIMEHT

Progmm Studi ¢ Pendidikan Guru Madra=ah fidsiyah

Judul Penelian ~ © Penerapan Model Pembelauman The Power OF Two Dengan

Bengmemakon Medin Quizize Faper Moda Ustuk Menimghatian Hagi
Feclamr Bahusa Indomessa Sisws Kelps VS0 Megert Dexh Runghom

Telah selesai melakikan penelitisn di wiliysh kega S0 Negen Deab Runglom Seak tnggsl
04 i x.dd 16 Mei 2026

Dtemikian vang dapst kami samgsiikan, mas perhatantya Lemi uvcaphan terima kisih

Kajhu, 16 Mei 2026
@ﬂcmln ST [eah Rungkom

Mip 19710306 110G 1 003




Lampiran 4: Surat Lulus Plagiasi

125

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESIA
UHIVERSITAS ISLAM HEGER| AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FROM PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
A, Sy Abdor Raral Mg Danmsalas. Barda Aceh 23111

Totngon (F51) TERTE2E = Faksivshy 05 1) THIGI0

Ermad - Mk prodipgmidiiar-raning.ac i Was som ik arinky el

SURAT KETE

Kepada Yth
Ketua Pradi PEMI

LI As-Ranirg Banda Aceh

D Tempat

NLLY

Admn Turnitn Program Sedl Pendidiken Guni Madrasah lobdayah, Fakudtas
Tarbiyah dan Kagurugn UIN Ar-Rarry Banda Aceh menssangkan bahwa:

Wama

hiIk

Program Siud|
Judit Skripsi

Pamtiimbing 1
Pemibimbing 2

© Wina Munarsarah

. Pendiiikan Guru Madrassh Whdalyah
Penarapan Model Pembelagaran The Powar of Tes
[iengar Merggunakan Media Owirzr Papor Moae
Lintuk Mleningkatkan Hasll Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Halas v 50N Deab Rungkam
Df. Khadijah, M.Pd

Adalah benar-banar balah malakuksn pemaiksaan tingkat plagias karym iimah pada
hari Refu tanggal 10 tutan Juni taban 2025 dengan nomar Paper 10 288022 1404
Hasil pemeriksaan menunjukkan babwa karya ilmiah mahasiswa tersebul dnyatakan
‘LULLIS" pemanssan plagias! dengan ingkat ptagiasi 14 % (5 35 %),

Damikian  sural ketarangan i dibual unbuk dgunakan sebaga@ salan satu
Wﬂhl‘qihﬁlddlnﬂ aichir skripsid munagasyah

Banda Aceh, 10 Jure 20006
tgdrip TURNITIN

n Lubis, M.Pd.
DERa 2012 1 18



Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen Penelitian Siklus I

LEMBAR VALIDASI MODLUL AJAR

SIKLLS1
Mama Sekokh : SN Dexh Runghkom
Maia Pelajaran : Hahasa Indonesis
Materi Palok ¢ Ide poluskidan Ide Pendukung
BolasSemester =1Vl
Kmrikilwm : Kerikmlum Merdeha
Pennilis = Vina Munawarah
MWama Validaior 2 Cud Aithahirah, M. Fd
Frofesi = Mhosien
A, Pengantar

Lemiar validasi ini digunskan satuk memgeralish penilaian BapakTh terhadap
instnamen yang belah srva bust. Sayn veapkan temma kasih atas kesedine Biguklbe yang
menjadi validator dan mengisi lembar cvaluasi =i,

B Peiunjek
Benilah et ecklis pada kelom penilaien yang sesuni pendapat Bapakibu
budlmsarkan hasil peogaimatan echadap akiiv i poaene didik selama proses pembelajaran
berlasgsung,

Keterangan: B
4= Baik Sekall | [ ¥=Baik [ 2-Cukup | 1= Kureng '
C. Penilalam
. , Skor Peallukan
el Aspek yang di nilai
| 4 3 2|1
. | Tdentitas Modal Ajr 7 T |

Kampitenas] awal menust informasl pengetnhies
2. | vang perlu dimaliki peserta did unmk menips: laja
mberi selanjuma

126



Kesesuain pemilihan profil pelajar pascasila dengan
kegintm pembelajaran

Sarmna dan Prasamns

Target peserta didik

Mode  pembelgarsn yang  digonakan  mesdorong
ereapaimys  mjuan  pembelgamn din mesembuhkon
keshnifan pesena didik

ool v ) I

Modul Ajur (Kamgpones Infi}

Itumurﬂnt!lﬂlp-nﬂ!:hlm

Pemshaman beemakna mengmlommasien tentng manfast
yang akin peseria didik peroleh sewtah mengikuth proses
prembelajaran

1k

Kegiatan pernbebajaran disusun dangan 3 Lahap ¥ains:
kegiatan perdahulo, kegatan inti dun begsstm penitep

Ll

E#m
«  Muolakiskan apersepsi

12

Rt it
-];duﬂkmhhﬁnw:uﬂm
s Miumsikin G seadl  dempan el
pemibelairan

Kegiatm Penuig:-

& Hnrhnrulmmn

s Melaogkan mefleks

* Penymmpaizn maseri periemues berikusya

Aseemen'pertilaas;  RelenpKapes pedeenas penskoran
{Rubrik}

127



128

Baberi Ajar
16, | Mumilih nsteri afar sesuni demgan mjuan pembeliares iuv' | | |
LEFD (Sikbug 1}

17. | Pebomjuk jelas

15, | Materi LEPD sasusi desgan vajuss pembedajuras
19, | Kesemmion hahass ving digunaken disgan EYD
0 | Kesedersanmn straitur kalimai

Sl s (Sikbus 1)
11 | Butir soal berkaitan dengan mjus pesnbelaarss
1| Polok soal menggunakan kats tanyn' ponotah

| M. | Pokok soal mensmaskan dengan jelns
33
26,

L L S

.| Buhasa ymag digunaksn mudah dipahami
Bultie soal menggunakan hahasa [ndonesis yang haik dan
henar

o el 1|

. Kesimpulan Penilninn
I. Imstrament ini dinyminkas;
. Belum dapat digunakan dan masih memerlsan koosahasi
3. Dapst digoamskan dunjan berak mevisi
€ Dapat digesntkan dengsn sedikit rovisi
5. Dapm digisakan tunpa revisl
*1 Lingkariah nomoc/angka sesmal pesllacan hapakfha

(C i Aihahirab, M, Pd)
MNIFE 1992001 I ESNS2 A



129

Lampiran 6: Modul Ajar Siklus I

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA KURIKULUM MERDEKA
KELAS V SDN DEAH RUNGKOM 2026

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL AJAR

Penyusun Vina Munawarah

Intansi SDN Deah Rungkom

Tahun Penyusunan 2026

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Mata Peljaran Bahasa Indonesia

Fase/Kelas C/V

BAB 4

Topik Ide Pokok dan Ide Pendukung
Alokasi Waktu 2x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

+ Memahami isi teks serta mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung
pada setiap paragraf secara tepat.

% Menyampaikan pendapat atau hasil secar lisan dengan bahasa yang
santun dan jelas.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Menghargai keberagaman budaya

3. Gotong royong

4. Mandiri

5. Bernalar kritis

D. SARANA DAN PRASARANA

Sumber belajar:
Media pembelajaran
% Media quiziz paper mode

Alat dan bahan
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- Lembar kerja peserta didik (LKPD)
- Laptop
- Proyektor
- Spidol
- Papan tulis
- Pulpen
- Bahan bacaan
- Lembar evaluasi
- Buku tulis
Model Pembelajaran
Model: The power of two
Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan

E. TARGET PESERTA DIDIK

+» Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH SISWA

17 Orang peserta didik

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran:
Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, narasi dan
eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun,
puisi) dari teks dan/atau audiovisual
Tujuan Pembelajaran:

% Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok atau kalimat utama

dalam setiap paragraf secara tepat.
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% Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pendukung yang memperjelas

ide pokok dalam paragraf dengan benar.

K/

« Peserta didik mampu menyimpulkan isi paragraf dengan mengaitkan ide

pokok dan ide pendukung secara runtut menggunakan bahasa sendiri

secara lisan maupun tulisan.

B.

PEMAHAMAN BERMAKNA

*» Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk mengetaui hubungan ide

pokok dan ide pendukung dalam isi paragraf dan menyimpulkannya

kembali dengan bahasa sendiri

C.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kalian menerima pesan dari orang tua atau guru? Bagaimana

cara kalian mengetahui inti pesan tersebut?

2. Jika kalian membaca cerita tentang kebersihan lingkungan, menurut

kalian apa yang biasanya menjadi inti pembahasannya?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

AKTIVITAS GURU

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Guru menyapa peserta didik dengan
menanyakan kabar peserta didik.
Guru mengajak peserta didik
membaca doa bersama sebelum
memulai  pembelajaran,  agar
kegiatan belajar berjalan dengan
lancar dan penuh keberkahan.

Guru mengkondisikan peserta didik
dengan memastikan kondisi kelas
sudah rapi dan bersih sebelum

pembelajaran dimulai.

. Peserta

. Peserta didik menjawab salam

yang diucapkan oleh guru dengan

tertib.

. Peserta didik menjawab sapaan

guru dengan menyampaikan kabar
dengan sopan dan baik.

didik mengikuti doa
bersama yang dipimpin guru
dengan tertib, agar pembelajaran
dapat berlangsung dengan lancar

dan penuh keberkahan.

. Peserta didik memastikan tempat

duduk dan lingkungan kelas dalam
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Guru  melakukan  pengecekan
kehadiran peserta didik melalui
kegiatan absensi serta memastikan
seluruh  peserta  didik  siap
mengikuti pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi kepada
peserta didik dengan mengaitkan
materi dengan pengalaman peserta
didik dengan memeberikan
pertanyaan pemantik:

a. “Pernahkah kalian menerima

pesan dari orang tua atau guru?

Bagaimana cara kalian
mengetahui inti pesan
tersebut?”

b. “Jika kalian membaca cerita

tentang kebersihan lingkungan,

menurut kalian apa yang
biasanya menjadi inti
pembahasannya?”

Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
pada pembelajaran hari ini.
Guru  menyampaikan sistem

penilaian kepada peserta didik,

dengan  menggunakan  sistem
penilaian sikap, penilaian
pengetahuan, dan penilaian

keterampilan.

. Peserta didik

keadaan rapi dan bersih, serta
merapikan perlengkapan belajar

sebelum pembelajaran dimulai.

. Peserta didik menjawab panggilan

absensi dengan tertib dengan

menunjukkan  kesiapan  untuk

mengikuti pembelajaran.
menjawab
pertanyaan pemantik yang
diajukan oleh guru berdasarkan
pengalaman masing masing.

a. Pernahkah kalian menerima
pesan dari orang tua atau guru?
Bagaimana cara kalian
mengetahui inti pesan tersebut?

b. Jika kalian membaca cerita
tentang kebersihan lingkungan,
menurut kalian apa yang
biasanya menjadi inti

pembahasannya?

. Peserta didik menyimak dan

memahami tujuan pembelajaran
yang di sampaikan oleh guru.

Peserta didik menyimak penjelasan
guru mengenai sistem penilaian
yang meliputi penilaian sikap,
penilaian  pengetahuan, dan

penilaian keterampilan.
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FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Guru mengawali kegiatan
pembelajaran dengan memberikan
apersepsi tentang materi ide pokok
dan ide pendukung berdasarkan
pengalaman peserta didik dalam
membaca sebuah cerita atau
paragraf.

a. “Ketika kalian membaca sebuah

paragraf, pernahkah kalian
menemukan  kalimat yang
menjadi  inti atau  pokok
pembahasan  dari  paragraf
tersebut?”

b. “Menurut kalian, apakah semua

kalimat dalam paragraf
memiliki peran yang sama, atau
ada kalimat yang menjelaskan
kalimat utama?”

Guru mengaitkan jawaban peserta

didik dengan materi yang akan

dipelajari

dengan  menjelaskan

bahwa dalam sebuah paragraf

terdapat ide pokok sebagai gagasan

utama.
. Kemuadian guru menjelaskan
bahwa ide pendukung yang

berfungsi menjelaskan ide pokok

tersebut.

1.

Peserta didik menyimak apersepsi
yang disampaikan guru serta
mendengarkan pertanyaan tentang
dalam

pengalaman mereka

menemukan kalimat inti atau
pokok pembahasan dalam sebuah
paragraf.

a. “Ketika  kalian  membaca
sebuah paragraf, pernahkah
kalian menemukan kalimat

yang menjadi inti atau pokok

pembahasan dari  paragraf
tersebut?”
b. “Menurut  kalian, apakah

semua kalimat dalam paragraf
memiliki peran yang sama,
kalimat

atau ada

yang
menjelaskan kalimat utama?”
Peserta didik menjawab dan

memberikan pendapat berdasarkan

pemahamannya, kemudian
menyimak  penjelasan  guru
mengenai ide pokok sebagai

gagasan utama.

. Peserta didik menyimak penjelasan

guru tentang ide pendukung

sebagai penjelas ide pokok dalam

paragraf.
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10.

11.

Guru memberikan sebuah paragraf
singkat di papan tulis.

Guru membimbing peserta didik
mengidentifikasi kalimat utama
dan kalimat penjelas melalui tanya
jawab.

Guru menanyakan kepada peserta
didik “bagaimana cara menemukan
inti  suatu  paragraf?”  untuk
menggali pemahaman awal peserta
didik.
Setelah

siswa masing masing

menjawab, guru  memberikan
penguatan terhadap konsep tentang
Ide pokok dan Ide Pendukung.
Guru membagikan bahan bacaan
“Pentingnya Menjaga Kebersihan
Lingkungan  Sekolah”  kepada
peserta didik.
Guru menjelaskan secara singkat
penjelasan tentang ide pokok.
Guru menjelaskan secara singkat
penjelasan tentang ide pendukung.
Guru memberikan beberapa
pertanyaan reflektif kepada peserta
didik, seperti:
a. “Apa gagasan utama yang
dibahas

tersebut?”

dalam paragraf

10.

Peserta didik mengamati dan
membaca paragraf singkat yang
ditampilkan oleh guru di papan
tulis.
Peserta didik mengidentifikasi
kalimat utama dan kalimat penjelas
melalui  kegiatan tanya jawab
bersama guru.

Peserta  didik menyampaikan
pendapat atau jawaban mengenai
cara menemukan inti suatu
paragraf berdasarkan pemahaman
yang dimilikinya.

Peserta didik menyimak penguatan
yang diberikan guru, mencermati
penjelasan mengenai konsep ide
pokok dan ide pendukung, serta
mengajukan pertanyaan apabila
terdapat materi yang belum
dipahami.

Peserta didik membaca bahan
bacaan  “Pentingnya Menjaga
Kebersihan Lingkungan Sekolah”
yang diberikan oleh guru.

Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang pengertian ide pokok.
Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang pengertian ide
pendukung dalam sebuah paragraf
serta mencatat hal-hal penting dari
untuk

penjelasan tersebut
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b. “Kalimat mana yang menjadi

membantu memahami materi yang

untuk saling berbagi jawaban

penjelas dari gagasan utama dipelajari.
tersebut?”. 11. Peserta didik menjawab

12. Guru meminta peserta didik untuk pertanyaan yang diberikan guru.
membaca teks dengan saksama, a. “Apa gagasan utama Yyang
kemudian memikirkan jawaban. dibahas dalam paragraf

13. Guru meminta peserta didik untuk tersebut?”
menuliskan  jawabannya  secara b. “Kalimat mana yang menjadi
mandiri pada lembar kerja atau penjelas dari gagasan utama
buku tulis. tersebut?”’.

12. Peserta didik membaca teks yang
diberikan ~ dengan saksama,
kemudian memikirkan jawaban
pertanyaan reflektif yang diberikan
guru.

13. Peserta didik menuliskan jawaban
secara mandiri pada buku tulis
mengenai ide pokok dan ide
pendukung yang terdapat dalam
teks.

FASE 2 (Membentuk Pasangan)

1. Guru meminta peserta didik yang | 1. Peserta didik duduk dengan
telah  menyelesaikan  jawaban pasangan yang telah ditentukan
secara mandiri untuk membuat oleh guru berdasarkan kemampuan
pasangan dengan teman yang telah atau kelebihan masing-masing.
ditentukan berdasarkan | 2. Peserta didik saling berbagi dan
kemampuan atau kelebihan masing- mendiskusikan jawaban mengenai
masing. ide pokok dan ide pendukung yang

2. Guru mengarahkan setiap pasangan telah dikerjakan secara mandiri,

serta membandingkan dan
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mengenai ide pokok dan ide
pendukung dari teks yang telah
dibaca.

Guru memberikan pertanyaan
pemandu jika diperlukan untuk
membantu peserta didik dalam
diskusi.

Guru memantau jalannya diskusi
dan memberikan bantuan atau
arahan jika terdapat pasangan yang
mengalami kesulitan.
Guru  memberikan = penguatan
melalui media quizizz paper mode
dengan menampilkan beberapa
soal.

Guru membagikan kode QR paper
mode kepada peserta didik yang
berpasangan.

Guru menjelaskan cara
mengerjakan kuis, yaitu peserta
didik mengarahkan kode QR
jawaban  kepada guru untuk
dipindai menggunakan handphone,
kemudian hasil jawaban peserta
didik ditampilkan secara langsung
melalui proyektor.

Setelah menjelaskan tata cara, guru
memulai kuis dengan memaparkan
pertanyaan melalui media quizizz.

Guru meminta masing masing

peserta didik di persilahkan untuk

. Peserta didik menyepakati jawaban

. Peserta

. Peserta

. Peserta  didik

. Peserta didik

. Peserta didik mengarahkan kode

memperbaiki jawaban bersama

pasangan.
Peserta didik merespons
pertanyaan pemandu yang

diberikan  oleh  guru  untuk
memperdalam diskusi dan
memperbaiki jawaban bersama
pasangan.
terbaik  hasil  diskusi  untuk
digunakan pada tahap selanjutnya.
didik  memperhatikan
penguatan materi yang
disampaikan guru melalui media
quizizz ~ paper  mode  serta
mengamati contoh soal yang
ditampilkan.

didik menerima dan
mempersiapkan kode QR paper
mode bersama pasangan masing-
masing.

mendengarkan
penjelasan  guru tentang cara
mengerjakan kuis.

menyimak
pertanyaan yang  ditampilkan
melalui media quizizz dan mulai

mendiskusikan jawaban bersama

pasangan.

QR jawaban kepada guru secara
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menjawab soal dengan bergantian untuk dipindai sesuai
mengarahkan code QR kepada dengan hasil diskusi bersama
guru. pasangan.

10. Guru menampilkan hasil skor dari | 10. Peserta didik memperhatikan hasil
jawaban peserta didik di proyektor. jawaban yang ditampilkan di

11. Setelah semua hasil ditampilkan proyektor.
guru memberikan umpan balik 11. Peserta didik menerima umpan
terhadap jawaban yang benar balik dari guru.
maupun kepada peserta didik
berpasangan.

FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

1. Guru meminta peserta didik duduk | 1. Peserta didik bergabung ke dalam
ke dalam kelompok kecil yang kelompok yang dibagikan oleh
terdiri dari 4 orang peserta didik.. guru.

2. Guru membagikan LKPD kepada | 2. Peserta didik menerima LKPD
setiap kelompok peserta didik. yang dibagikan oleh guru.

3. Guru menjelaskan cara pengerjaann | 3. Peserta didik menyimak penjelasan
LKPD kepada peserta didik. tentang cara  pengerjaannya

4. Setiap kelompok diminta untuk sebelum mulai berdiskusi dengan
mengerjakan LKPD  dengan kelompok.
kondusif. 4. Peserta didik berdiskusi dan

5. Guru memberikan  kebebasan bekerjasama dengan anggota
kepada peserta  didik untuk kelompok untuk menyelesaikan
berdiskusi dan bekerjasama dengan LKPD yang telah di berikan.
anggota  kelompoknya  dalam | 5. Peserta didik berdiskusi dan
mnengerjakan LKPD. bekerja sama dengan teman

6. Guru membimbing peserta didik sekelompok.

untuk  menyempurnakan  hasil
jawaban dari ide pokok dan ide

pendukung.

6. Peserta didik menyempurnakan

hasil jawabannya.
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FASE 4 (Presentasi dan Kesimpulan)

. Guru

. Guru memandu peserta didik yang
telah menyelesaikan diskusi untuk
mempresentasikan hasil LKPD di
depan kelas.

. Peserta didik yang lain di minta
untuk mendengarkan,
memberikan masukan.

. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya jika
ada hal yang kurang di pahami.
memberikan  penguatan

terkait hasil kerja peserta didik.

AKTIVITAS GURU

1.

Peserta didik telah

yang
menyelesaikan diskusi
mempresentasikan hasil LKPD di
depan kelas.

Peserta didik lain menyimak dan
memberikan tanggapan.

Peserta didik bertanya jika ada hal
yang kurang di pahami.

Peserta didik menyimak penguatan

yang diberikan oleh guru terkait

hasil kerja kelompok mereka.

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

. Guru memberikan apresiasi dan

penghargaan  kepada  seluruh
peserta didik atas partisipasi dan
keterlibatan mereka selama proses

pembelajaran.

. Guru memberikan soal tes evaluasi

kepada peserta didik untuk

dikerjakan secara individu.

. Guru meminta peserta didik untuk

mengumpulkan soal evaluasi yang

telah di kerjakan.

. Guru memberikan kesempatan

. Peserta didik menerima apresiasi

. Peserta

dan penghargaan dari guru.
Peserta didik mengerjakan tes
mandiri

evaluasi secara

berdasarkan  pemahaman

yang
telah diperoleh selama
pembelajaran.

didik  mengumpulkan
soal evaluasi yang telah dikerjakan
secara mandiri kepada guru.

Peserta didik menyampaikan

kesimpulan dari pembelajaran
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kepada peserta didik untuk

yang telah di laksanakan.

memberikan kesimpulan terkait | 5. Peserta didik mendengarkan
materi pembelajaran yang telah di penguatan dari kesimpulan yang
berikan. di sampaikan oleh guru.

5. Guru merangkum dan | 6. Peserta didik melakukan refleksi
memberikan penguatan terhadap terkait kegiatan pembelajaran
kesimpulan dari peserta didik yang telah dilakukan
terkait materi ide pokok dan ide | 7. Peserta didik menerima apresiasi
pendukung. dari guru.

6. Guru memberikan refleksi kepada | 8. Peserta didik mendengarkan
peserta didik terkait kegiatan pesan moral yang di berikan oleh
pembelajaran  yang telah di guru.
lakukan. 9. Peserta didik mendengarkan

7. Guru  memberikan  apresiasi rencana pembelajaran selanjunya
kepada seluruh peserta didik yang yang di sampaikan oleh guru.
aktif dan berpatisipasi dalam | 10. Peserta didik membaca doa
pembelajaran. bersama dengan khusyuk

8. Guru memberikan pesan moral | 11.Peserta didik menjawab salam
kepada peserta didik. penutup dari dengan tertib.

9. Guru menyampaikan rencana
tindak lanjut untuk pertemuan
selanjutnya.

10. Guru  menutup  pembelajaran
dengan melakukan doa bersama.

11. Guru mengucapkan salam.

E. REFLEKSI

Refleksi untuk guru

1. Apakah dari semua yang telah dijelaskan, peserta didik paham terkait

ide pokok dan ide pendukung?

Refleksi untuk peserta didik
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1. Bagian mana dari materi yang telah di sampaikan yang kalian rasa paling
sulit?
2. Jika di minta memberikan bintang dari Isampai 5, berapa bintang yang

akan kalian berikan untuk pembelajaran hari ini?

F. ASESMEN/ PENILAIAN

1. Bentuk Penilaian
a. Penilaian pengetahuan
2. Teknik penilaian
a. Penilaian pengetahuan: lisan dan tes tertulis
3. Instrumen penilaian
a. Penilaian pengetahuan: pertanyaan (lisan) dengan jawab terbuka,
soal choise, LKPD, dan terdapat rubrik penilaian pengetahuan

(Terlampir)

G. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Pengayaan:

e Peserta didik dengan nilai rata-rata diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan yaitu dengan memberikan tugas untuk
mencari ide pokok dan ide pendukung dari sebua kalimat.

Remedial:

e Peserta didik yang belum menguasai materi dan memiliki nilai dibawah

rata-rata akan diberikan bimbingan oleh guru dengan cara menejelaskan

kembali materi terkait hak dan kewajiban.

H. DAFTAR PUSTAKA

Ade Kumala Sari dan Latifah, 2022, Bahasa Indonesia Anak-anak yang
mengubah dunia,
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi : Jakarta

Selatan
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. GLOSARIUM

Ide Pokok
paragraf yang
lainnya.

Ide Pendukung
mendukung, atau
sebuah paragraf.
Paragraf
membahas satu
Kalimat Utama
paragraf, biasanya

akhir paragraf.

: Gagasan utama atau inti pembahasan dalam sebuah

menjadi dasar pengembangan kalimat-kalimat

Gagasan penjelas yang berfungsi memperjelas,

mengembangkan ide pokok dalam

: Sekelompok kalimat yang tersusun secara runtut dan

ide pokok tertentu.

: Kalimat yang mengandung ide pokok dalam suatu

dapat ditemukan di awal, tengah, atau
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1. PENILAIAN PENGETAHUAN

e Rubrik Penilaian Pengetahuan
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Kriteria Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan
Sekali (4) 3) ?2) 1
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Japat mampu mampu | mampu belum mampu
P mengidentifi mengidentifi mengidentifik | mengidentifikas
mengidentifik | kasi ide kasi sebagian| ,q ide pokok | i ide pokok atau
. pokok atau besdr ide atau kalimat kalimat utama
asi ide pokok Kali pokok atau
alimat kalimaf utama pada dengan tepat
atau kalimat | utama pada atam beberapa dan masih
tama dalam | SEMU2 dengan tepat, paragraf, . mem@rlukan
paragraf namun masih| tetapi masih bimbingan
setiap dengan tepat, | terdapat banyak dalam
baragraf jelas, dan sedikit kesalahan dan | memahami
konsisten kesalahan. kurang tepat. paragraf.
tanpa
kesalahan.
Peserta didik | Peserta Peserta didik | Peserta didik Peserta didik
mampll didik mampu | mampu belum mampu
mampu mengidentifi | mengidentifikas| mengidentifikasi
mengidentifik | mengidentifi | kasi sebagian) ibeberapaide | jqe pendukung
. kasi seluruh | Desaride pendukung, dengan tepat dan
asi ide ide pendukung | tetapi masih
dengan tepat,| banyak yang
pendukung pendukung namun masih| kurang tepat m'eme'trlukan
vang yang relgvan terdapat L belum bimbingan.
dengan ide sedikit sesuai dengan
memperjelas | pokok kekeliruan. | ide pokok.
. secara tepat,
ide pokok lengkap, dan
dalam jelas.
paragraf

dengan benar.
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Peserta didik
mampu
menyimpulka
n isi paragraf
dengan
mengaitkan
ide pokok dan
ide
pendukung
secara runtut
menggunakan
bahasa sendiri
secara lisan
maupun

tulisan.

Peserta
didik
mampu
menyimpulk
an isi
paragraf
dengan
mengaitkan
ide pokok
dan seluruh
ide
pendukung
secara
runtut, jelas,
dan
menggunak
an bahasa
sendiri
dengan
sangat tepat,
baik secara
lisan
maupun
tulisan.

Peserta
didik
mampu
menyimp
ulkan isi
paragraf
dengan
mengaitk
an ide
pokok
dan
sebagian
besar ide
penduku
ng secara
runtut,
menggun
akan
bahasa
sendiri,
namun
masih
terdapat
sedikit
kekurang
an.

Peserta didik
mampu
menyimpulkan
isi paragraf,
tetapi
keterkaitan
antara ide
pokok dan ide
pendukung
belum runtut,
serta
penggunaan
bahasa sendiri
masih kurang
tepat.

Peserta didik
belum mampu
menyimpulkan isi
paragraf dengan
baik, belum dapat
mengaitkan ide
pokok dan ide
pendukung, serta
masih
memerlukan
bimbingan.




Format Penilaian
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No Nama Peserta Didik Nilai Ketuntasan
1. | Azhara Lutfia 100 TUNTAS
7| Azkia Samna Saufa 100 TUNTAS
3. | Daffa Al Ghazali 100 TUNTAS
4. | Hidayatun Nafis 100 TUNTAS
5. | Khairul Ikhwan 60 TIDAK TUNTAS
6. | Misra Kaila 90 TUNTAS
7. | Muhammad Aulia 90 TUNTAS
g | Muhammad Husein 100 TUNTAS
9. | Muhammad Khaidir Maulizar 90 TUNTAS
10. | Muhammad Sulthan Ashraf 60 TIDAK TUNTAS
11. | Muhammad Zikri 90 TUNTAS
12. | Mutiara Azzanna 100 TUNTAS
13. | Naufal Rifki 90 TUNTAS
14. | Reza Saputra 100 TUNTAS
15. | Rima Melati 100 TUNTAS
16. | Saipul Indra Cahya 100 TUNTAS
17. | Zeevanna Azillah Putri Sanjaya 100 TUNTAS
Jumlah Peserta Didik Tuntas 15
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 2

Menprinhuz,
Wl Belas ¥

#_____%_;If A i_—'

Mazarih 5.0
Mip. 19E2 1020202221 20110

Bands Aceh, 7 Ma 20126
Peneliti,

=

Wik Muradarih
i, ZN2HNT
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SIKLUS 1

" kelompok 4
Mama Anggota:

- 3, lakra
_ 1. mukiara

i 2. Veheam A l

5, . u

Bl el i |




Tujuan Pembelajaran

1.Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok
atau kalimat utama dalam setiap paragraf secara
tepat.

2 Peserta didik mampu pendukung vang
memperjelas ide pokok dalam paragraf dengan
benar.

3.Peserta didik mampu menyimpulkan isi paragraf
dengan mengaitkan ide pokok dan ide pendukung
secara runtut menggunakan bahasa sendiri secara
lisan maupun tulisan.

Petunjuk Pengerjaan!

1.Bacalah setiap perintah dengan cermat sebelum
mengerjakan!

2.Diskusikan bersama teman kelompokmu jika
mengalami kesulitan,

3. Kerjakan setiap bagian dengan jujur dan kreatif!

4 Tuliskan jawabanmu di tempat vang telah
disediakan dengan tulisan yang rapi dan jelas.
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Menentukan Ide Pokok

Bacalah paragraf berikut!
8 Suara Jam Dinding N
Paragraf 1

[i ruang kelas terdapat sebuah jam dinding vang selalu
herdetak setiap detik. Suaranya terdengar pelan, tetapi
cukup jelas saat suasana kelas hening. Siswa sering melihat
am tersebut untuk mengetahui waktu pe]a_parari Jam itu
menjam penun juk waktu vang penting bagi mereka.

Paragraf 2

suatu hari, jam dinding itu tiba-tiba berhenti. Siswa
mulai kehmgungan karena tidak tahu waktu yang tepat.
Beberapa siswa menjadi tidak fokus karena tidak tahu
kapan pelajaran akan berakhir. Guru pun menyadari
pentingnya jam tersebut bagi kegiatan belajar.

Paragraf 3

Keesokan harinya, jam itu sudah diperbaiki dan kemba
berjalan. Siswa merasa lega karena dapat mengatur wak
dengan lebih baik. Mereka menjadi lebih menghargai kecil
yang ternyata sangat berguna, Sejak saat itu, mere lebih
memperhatikan fasilitas di kelas.

& h
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Menentukan Ide Pokok

Tuliskan ide pokok yang terdapat dalam paragraf 1!

LF LT - '||'|I"'.Ii i f
_______________________ Y e el e AL kNI e b S
LIPS Vit

B O b ol

e e o . . e S S T

S =g . e e i s e S e - - S Y S A TR R

Tuliskan ide pokok yang terdapat dalam paragraf 2!

Py S o o

_——%"_ | 1!lr_:|l:l e _AJ_:;-D.-:‘Eq' '-—:LI-:LI'.-"}:_ j_. :‘ ir & W ;'.-Jl':f,

:}.g: L b B ¢ 1 = II:";-__' -_...:‘_,ﬁ_l,'.»“f._.‘-' iy
-

s e R Acle? G o - -

B el et o s S i T e i et oo et E e S e S s

- — =

e A D L EE MR W e e e o e e o o e

_________________

e e e D e e e e e e e e e e e e s T Pl e r s ol e D T B T T = A= T = L s =

L ———————— S S S A e b it

e e e e e - - i . S S T S T M- e
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Menentukan Ide Pendukung

Bacalah paragraf berikut!

4 Taman Indah Y

Suatu hari, Bu-Rina meéngajak siswa kelas V untuk
melihat lahan tersebut. Ja bertanva kepada siswa, apakah
tempat itu bisa dimanfaatkan menjadi sesuatu yang lebih
berguna. Beberupa siswa mulai memberikan pendapat.
Ada yang mengusulkan dibuat taman bunga, ada Juga yang
ingin menanam sayuran.

Akhirnya, mereka sepakat untuk membuat taman kecil
bersama. Keesokan harinva, siswa membawa alat-alat
sederhana dari rumah. Mereka mulai membersihkan

F’ rumput liar dan mengumpulkan sampah yang ada.
Meskipun cuaca cukup panas, mereka tetap bekerja
Qm@n semangat, i

Tuliskan 3 ide pendukung yang terdapat dalam paragraf
bacaan yang berjudul “Taman Indah™
LK neepe Shwemmivid 1, A
2 "u-_ VA Bl S R B A K, o 'fl by i
B T bvere vewsl emb@otind<en
l Al a0t ¥ 4 it ’ i

= i
3 Lo
T T e m e e o e e i s
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SOAL EVALUASI SIKLUS 1
Nama:

Kelas:
Kerjakan soal berikan tanda ( M ) pada pilihan yang benar!

Bacalah paragraf berikut dengan saksama untuk soal 1-3!

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting untuk menciptakan suasana
belajar yang nyaman. Lingkungan yang bersih membuat siswa lebih fokus dalam
mengikuti pelajaran. Sebaliknya, jika lingkungan kotor, siswa dapat terganggu dan
bahkan berisiko terkena penyakit. Oleh karena itu seluruh warga sekolah harus
bekerja sama menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya,
membersihkan kelas secara rutin, serta mengikuti kegiatan kerja bakti.

Jawablah pertanyaan berikut!
1. Ide pokok paragraf tersebut adalah ...
A. Siswa harus belajar dengan fokus
B. Pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah
C. Lingkungan kotor menyebabkan penyakit
D. Kegiatan kerja bakti di sekolah

2. Kalimat yang merupakan ide pendukung adalah dari paragraf di atas ...
A. Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting
B. Lingkungan yang bersih membuat siswa lebih fokus
C. Sekolah adalah tempat belajar
D.

Semua siswa harus rajin

3. Berikut ini yang termasuk ide pendukung adalah ...
A. Lingkungan kotor dapat mengganggu siswa
B. Kebersihan itu penting
C. Sekolah harus nyaman

D. Semua benar



. Ide pokok dalam sebuah paragraf adalah ....

A. Kalimat penutup paragraf
B. Gagasan utama paragraf
C. Kalimat penjelas

D. Contoh dalam paragraf

. Kalimat yang berisi ide pokok disebut ....

A. Kalimat penjelas
B. Kalimat utama
C. Kalimat tanya
D. Kalimat perintah

. Ide pendukung berfungsi untuk ....
A. Mengganti ide pokok

B. Menjelaskan ide pokok

C. Menghapus ide pokok

D. Menutup paragraf

. Berikut ini yang merupakan ciri ide pokok adalah ....

A. Berupa contoh
B. Berisi penjelasan rinci
C. Menjadi inti pembahasan

D. Selalu berada di akhir

Bacalah paragraf berikut untuk soal nomor 8-9!
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Pohon sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pohon menghasilkan

banjir dan menjaga keseimbangan lingkungan.

. Ide pokok paragraf tersebut adalah ....
A. Pohon menghasilkan oksigen

B. Pohon mencegah banjir

oksigen yang dibutuhkan untuk bernapas. Selain itu, pohon juga dapat mencegah
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C. Manfaat pohon bagi manusia

D. Lingkungan yang seimbang

9. Berikut ini yang merupakan ide pendukung adalah ....
A. Pohon sangat bermanfaat
B. Manfaat bagi manusia
C. Pohon menghasilkan oksigen

D. Ide pokok paragraf

10. Cara menentukan ide pokok yang tepat adalah ....
A. Membaca sekilas paragraf
B. Mencari kalimat paling umum
C. Melihat kalimat terakhir saja
D. Menebak isi paragraf

Kunci Jawaban:

1. B

@ W o> W
ONIECaNN

wok wD
w O o o w



Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURL SIKLUS 1

Mama Sekolah + SIr Megeri Deah Runghkom
KelasSemester IV

Mata Pelajaran : Bahasa [nodensia

Materi Pembelajaran : lde Pokok dan Ide Pendubung
MNama Pengamat i Wazartah 5.Fd

HariTunggal :F ey 2026, Kamie.
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Petunjuk: Berilsh tanda centang pada kolom yang sesual berdasarkan hasil pengemutan
terhadap aktivitas goru selama proses pembelagaran.
Keteramgan:

4 = Haik Sekoli

3 = Baik

2= Cukup Baik

1 = Kurang Baik

NO

Aspek yang di milai

Skala Penitainn

AKTIVITAS GURL PADA KEGIATAN
PENDAHULUAMN

il

Ciure mengawali pembelancan dengun mmgu:lji:m xalmm,

[

Gury menyapa peserta didik dengan menanyskan kabar
peserta didik.

| Gurn mengejak peserta didik membaca doa bersama sebelizm

memulai pembelajaran, agar kegiatan belsjar berjalan dengan
lancar dan penuh keberkahan,

Guru menghkondisilcan  peserin didik dengan  memastikan
kondizi kelas swdal rapi dan bersih sebelum pembelajaran
dhimulai,

Cruru melakukan pengecekan kehadiran peserta didik melalui
kegiatan absensi seria memastikan seluroh peserta didik stap
mengikuti pembelajarn,
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Gura melakukan apersepsi kepada pesera didik dengan
mengaitkan mater dengan pengalaman peserta didik dengan
memeberikan pertanyaan pemantik:

a, “Pernahkah kalinn menerima pesan darl orang tus atau
guru? Hagaimana cara kalian mengetahui inti pesan
tersehut ™"

b. “Jika kalisn membaca certs temtang  kebersihan
lingkungan, menurut kalian apa vang biasanya menjadi
inti pembahasannya’™

Guru menyampaikan tjuan pembelsjaran yang akan dicapai

Gury menyampaikin sistemn penilaian Wepads pesertn didik,
dengan mengpunakan sistem  penilaian sikap, penilaian
pengetahuan, dan penilaian keterampilon.

AKTIVITAS GURL PADA KEGIATAN INTI
FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Guru mengawali kegialan pembelajaron dengan memberikan

apersepsi fentang materi ide pokok dan ide pendukung

berdasarkan pengalaman peserta didik  dalam membaca

&, “Ketika kalian membaca scbush parsgraf, permahkah
pembahasan dari paragral lersebut?

b. “Menunnt kalian, apakah semun kalimat dalam paragraf
memiliki peran yang sama, atau ada kalimat yang
menelaskan kalimat utama™

{18

Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan mater vang
akan dipelajori dengan menjelaskan bohwa dalam sebuah
paragraf terdapat ide pokok sebagai gagasan utama,

1L

Kemuadian guru menjelaskan bahwa ide pendukung vang |

berfungsi menjelaskan ide pokok tersebut.

12

Guru menampilkan  PPT temtang ide pokok dan ide |

pendukung,
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Guru meminin pesertn didik unhk membaca PPT vang i |
tamglkan,

animrma FPEes

Gury menanyakan kepada peserta didik aps yang bisa di|
pabnmi dari 151 PFPT vang i tampalkan

Setelah siswa masing masing menjelaskan =1 ppt, gurul
mensjlaskan isi PPT tentang [de pokok dan lde Pendukung.

Crurn membagikan bahan bacaan “Pentingnyve Menjaga
Kebersihan Lingkungan Sekolah™ kepada peserta didik. |

Guru menjelaskan secara singkal penjelasan tentang ide |
pokok.

Guru menjelaskan secara singkal penjelssan tentang e
pendiking.

peserta didik, seperti:

a. “Apa gagesan wtuma yang dibahas dolom  parngraf
Ferzebul 7™

b. “Kalimai mana yang menjadi penjelas dar gagasan utama
tersebot ™,

G meminta peserta didik uniuk membaca peks dengan
saksama, kemudian memikickan jawsban,

2%

Gury meminta peserta disdik untuk menuliskan jawabanmya
secara rrandiri pa-dahu!hrkcdhﬁu buku rulis

FASE 2 { Membentuk Pusangan)

Guru meminta peserta didik vang telah menyelcsaikan
jawaban secam mangdiri untuk membuat pasangan dengan
neman yang lelah ditenukan berdasarkan kemempuan atay
kelebihan masing-masing.

3.

s

.| Gruru memberikan pertanyaan pemandu jika diperiuian unhk

Curu mengarahkan setiop pasangan unfuk saling berbagi
jowahan mengenad ide pokok dan ke pendukung dari teks
yang telah dibaca,

membantu peserta didik dalam diskusi,




Guru memaniau jalannya diskesi dan memberkan bantuan
staw arahan jika terdapat pasangan yvang mengalami
keaulitan.

28,

Gure memberikan penguatan melalui media guizizz paper
e dengan menampitkan bebernpa soal.

1.

CGurn membagikan kode QR paper mode kepada peserta didik
yang berpasangan

Guru menjelaskan cara mengerjakan kuis, yaitu peserta didik
meengorahkan kode QR jawaban kepada gure urtuk dipindai
menggunakan handphone, kemudian hasil jewaban pescria
didik ditarmpilkan secara langsung melalui provektor.

29,

30,

Gurg meminta masing masing peserta didik di persilabkan
untuk menjawsb soal dengan mengarahkan kode QR kepada
Buni.

3.

Guru menampilkan hasil skor dari jewaban pesertn didik di
proyektor

Selelah semua hasil ditampilkan gun memberikan Bmpan
balik terhadap jawaban yung benar maupen kepads peseria
didik berpasangan.

FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersania)

33,

Skor Penialaian

Guru meminta peserts idik dudul ke dalem kelompok kecil
yang teedir darl 4 orang peserts didik.

Guru membagikan LEPD kepada setiap kelompok peserta
didik

35,

Guru menjelaskan cara pengerjann LKPD kepada pescria
dichik,

Setiap Ei:lu:nrrq:-ut_ﬂﬁniuti uniuk mengerjakan LKPD dengan
kondusif,

3T

Gurg memberikan kebebasan kepada pesema didik wniuk
berdiskusi don bekerjasoma dengan angaota kelompoknya
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dalam mrengecjakan LEKPD.

1K,

Ciuru membimbing peseria didik uniuk menyempumakan
hasil jawaban dar ide pokok dan ide pendukung.

FASE 4 (Presemtasi dan Kesimpulan)

Ciurd memandu peserta didik yang telah menyelesaikan
diskusl untuk mempresentasikan hasil LEPD di depan kelas.

. | Peserta didik vung lain i minta” uniuk  memndengarkin,

memberikan mnsukan.

Guru memberi kesempatan kepada pesema didik ook
bertanyva jika ada hal yang kurang di pabami.

Guru memberikan penguatan terkait hasil kerja peserta didik.

AKTIVITAS GURU FADA KEGIATAN PENUTUF

-----

Giura memberikan apresiasi dan pengharpaan kepada selurub
peseria didik atas partisipasi dan keterlibatan mercka selama
proses pembelajaran.

Ciuru memberikan spal tes evaluasi kepada peserta dadik untuk
dikerjakan secara individu.

43

Gury meminta peserta didik umiuk mengumpulkan soal
eviluasi yang telah di kerjakan.

=

Guru memberikan kesempatan kepadn peserta didik ambuk

47T,

Guru merangkum dan memberikan  penguatan terhadap
kesimpulan dari peserta didik terkait matesi ide pokok dan ide
pendukung.

Guru memberikan refleksi kepada peseria didik ferkait
kegiatan pembelajaran yang telah di lakukan,

49,

Gury memberikan apr;ﬁ'ﬂsi kepada peserta didik yang aktif

Crury memberikan pesan moral kepada peserta didik.

51,

Cruru menyampaikan rencana tindak lanjut untuk pentemuan
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selanjumya,
52, | Guru menuiup  pembelajaran  dengan  melakukan  doa -./
bersama.
33, | Guru mengucapkan salam. 'I'"'""f

Jumlab skor maksimeal | Ay
| Nilui Presentase 3414 X

Komentar/Saran

1 quﬁah:m r!’ng., LN Bicciiianyycrd :'"agr
g Pﬂfﬂﬁgnﬂ Semue EEJL‘{‘JJM F’fz_éfj?jlf:ﬂ

£y Jﬂp Semangad 111 Sucses Selolo =
Sempga  alleh anmén&xm Urusaury o . ami

Banda Aceh, T Mei 2026
Pengamat

i

(Nazariuh, 5. Pd)
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Lampiran 8: Hasil Rekap Aktivitas Peserta Didi Siklus I
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2,75
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76.28%
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46
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Jumlah Persentase
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Lampiran 9: Lembar Validasi Instrumen Penelitian Siklus II

LEMEBAR VALITIARN MINNL AJAR

SIKLUS I
Muma Seholah 3 BION Dheale Kingkean
Minta Pelajaran i Bakasa Indoorsia
Mlavert Pokok 1 lde pokok den de Peaglubhsng
Koelas e mesier L%l
B b rik i D ¢ Karikalum Merdeka
FPenmlin : Wina Mumawaral
Mams Valldator t Nuzmriah, 3, Fd
Profesl t Gurw
A, Pengmnisr

Lembar validasi ivi digunskin wniuk mempeeoleh penilalan Bopakba terhadap
Irserumen yeng iedah seye buak. Sava ugapkan i basih s kesafaen BepadThu yang
mmeenijadi validsior dan mengsd lembar evabasi ini

B Petwnjuk
Bepileh s ceklls pade kedom penlinian yang sesel mendapr Bapskitho
mmilmluh-WMuﬁaﬂmﬂuhnumm

‘herlanpsusg.
Kelerangan:
1l—ﬂ5|-hl| Ty = BAl 2= Cukup J 1 = Kurang ]
C. Penlaima
TR s
W Ahagril yang i Eilai e - ;
I, | Iobertitns Maodul A jar I

Kompotenasi awal murmel o penpetadisn
wing perfy dimiTki peseria didik aepak mempelagn u-"'"f
manter] selanjisgnya. |
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Fesesunian gemilthen predll pehje pmcasiln dengon
kepintan permbelajaran

Sarmen dan Praserana

Torgel pisaeria Jidin

Model pembelajersn yang . dipmakan  mendomeng
ercapainys njum  pembelajgran dan - mesumbuhlam
kizilotifun pesera didik

IGSS

Modul Ajar (Knmpsen lndi)

pemitwliganin

£ | Permny s pessarmik dapar menumbeikon rsa mgin
: mwmmﬂﬁﬂ.

1,

Mmmhnmmn
kegistan pesdaliclan, segune At din segaien proay

B "R_\_(;

m,hhp-ﬁu-r
o Penyiapan pesirta Jollk umuk belsar

" 1w Melakikan apersepsi-

#  Memuampaikan iujuan pobelijeen

A

Keglatan Lo

s Memumuskan i.l-gnh mm g
agfaan g, dicapai _ 4

* Meramuskan (e ol dengan  mudel
pembeligiran

Regiman Penutup:
s Menylmpalion maieri
o Mielnkisdans veflekai

X

| ReDeksi wnak guny o prarts didik

Asesmserpenilian: kelerghapan pedoman perskoran |

(R}

*3._&
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17| Pk ot

1E, | Mloteri | KPD sesusl dengan tjusn pembelajaran

19, | Krsassonian bahisn yang digunskan desgin EYTH

20, | Kesederhomaan smekiur kalimar

el s (Sikies 1)

21, Mlﬁuﬂdﬂgﬂnqﬁ.[ﬂ:*ﬂ

22, | Beatir sned herlesitan dengan tufen parmbalgiarm

73, | Pokok soal menggumaken ke wayed perinin

24, | Pokok soal merumuskan dengan jelas

25, | Bahasa yieg dignnakan mudsh digahain|

26,
Ezraar

11 Kestmpulam Penilaian
1. Isssumeni ini dinyatakan;

2. Helum dapat digonakan dan masih memerikan konsakasi

3. Dapet digunsken desgne baeyk revisi
4. Dapet digunekass tanpa revisi-

=y Linghknriah wemoriangks sesunl pesilalan bapakibo

E. Homentsr dan sarun perbaikin

i1 P o P =1 i

Hassds Acvh, T Mg Di2e
Validator

] L]
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Lampiran 10: Modul Ajar Siklus IT

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA KURIKULUM MERDEKA
KELAS V SDN DEAH RUNGKOM 2026

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL AJAR

Penyusun Vina Munawarah

Intansi SDN Deah Rungkom

Tahun Penyusunan 2026

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Mata Peljaran Bahasa Indonesia

Fase/Kelas C/NV

BAB 4

Topik Ide Pokok dan Ide Pendukung
Alokasi Waktu 2%35 menit

B. iOMPETENS‘m Q U / l

7

¢ Memahami isi teks serta mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung

pada setiap paragraf secara tepat.
¢ Menyampaikan pendapat atau hasil secar lisan dengan bahasa yang
santun dan jelas.

C. PROFILVELAW_ /
AR-RANITIRY

6. Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

7. Menghargai keberagaman budaya
8. Gotong royong

9. Mandiri

10. Bernalar kritis

D. SARANA DAN PRASARANA

Sumber belajar:
Media pembelajaran

- PPT
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- Video Pembelajaran Animasi
- Media quiziz paper mode
Alat dan bahan
- Lembar kerja peserta didik (LKPD)
- Laptop
- Proyektor
- Spidol
- Papan tulis
- Pulpen
- Bahan bacaan
- Lembar evaluasi
- Buku tulis
Model Pembelajaran
Model: The power of two

Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan

E. IARGET PE%TWK " 'U I I

0

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi ajar.

¢ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

B JUMLAH‘IS&A A It - T A NI R Y : l

17 Orang peserta didik

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

¢ Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok atau kalimat utama
dalam setiap paragraf secara tepat.
% Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pendukung yang memperjelas

ide pokok dalam paragraf dengan benar.
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secara lisan maupun tulisan.

Capaian Pembelajaran:

puisi) dari teks dan/atau audiovisual

% Peserta didik mampu menyimpulkan isi paragraf dengan mengaitkan ide

pokok dan ide pendukung secara runtut menggunakan bahasa sendiri

Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, narasi dan

eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun,

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

kembali dengan bahasa sendiri

% Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk mengetaui hubungan ide

pokok dan ide pendukung dalam isi paragraf dan menyimpulkannya

C. PERTANYAAN PEMANTIK

3. Pernahkah kalian menerima pesan dari orang tua atau guru? Bagaimana
cara kalian mengetahui inti pesan tersebut?
4. Jika kalian membaca cerita tentang kebersihan lingkungan, menurut

kalian apa yang biasanya menjadi inti pembahasannya?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

AKTIVITAS GURU

KEGIATAN PENDAHULUAN

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

9. Guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

10. Guru menyapa peserta didik dengan
menanyakan kabar peserta didik.

11. Guru mengajak peserta didik

membaca doa bersama sebelum

memulai  pembelajaran,  agar
kegiatan belajar berjalan dengan
lancar dan penuh keberkahan.

12. Guru mengkondisikan peserta didik

dengan memastikan kondisi kelas

9. Peserta didik menjawab salam
yang diucapkan oleh guru dengan
tertib.

10. Peserta didik menjawab sapaan
guru dengan menyampaikan kabar
dengan sopan dan baik.

11. Peserta didik mengikuti doa

bersama yang dipimpin guru

dengan tertib, agar pembelajaran
dapat berlangsung dengan lancar

dan penuh keberkahan.
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13.

14.

15.

16.

sudah rapi dan bersih sebelum
pembelajaran dimulai.

Guru  melakukan  pengecekan
kehadiran peserta didik melalui
kegiatan absensi serta memastikan
seluruh  peserta  didik  siap
mengikuti pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi kepada
peserta didik dengan mengaitkan
materi dengan pengalaman peserta
didik dengan memeberikan
pertanyaan pemantik:

c. “Pernahkah kalian menerima

pesan dari orang tua atau guru?

Bagaimana cara kalian
mengetahui inti pesan
tersebut?”

d. “Jika kalian membaca cerita

tentang kebersihan lingkungan,

menurut kalian apa yang
biasanya menjadi inti
pembahasannya?”’

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai
pada pembelajaran hari ini.
sistem

Guru  menyampaikan

penilaian kepada peserta didik,

dengan  menggunakan  sistem
penilaian sikap, penilaian
pengetahuan, dan penilaian

keterampilan.

12.

13.

14.

15.

16.

Peserta didik memastikan tempat
duduk dan lingkungan kelas dalam
keadaan rapi dan bersih, serta
merapikan perlengkapan belajar
sebelum pembelajaran dimulai.

Peserta didik menjawab panggilan
absensi

dengan tertib dengan

menunjukkan  kesiapan  untuk
mengikuti pembelajaran.
Peserta didik menjawab

pertanyaan pemantik

yang

diajukan oleh guru berdasarkan

pengalaman masing masing.

c. Pernahkah kalian menerima
pesan dari orang tua atau guru?
Bagaimana cara kalian
mengetahui inti pesan tersebut?

d. Jika kalian membaca cerita

tentang kebersihan lingkungan,

menurut kalian apa yang
biasanya menjadi inti
pembahasannya?

Peserta didik menyimak dan

memahami tujuan pembelajaran
yang di sampaikan oleh guru.

Peserta didik menyimak penjelasan
guru mengenai sistem penilaian
yang meliputi

penilaian sikap,

penilaian  pengetahuan, dan

penilaian keterampilan.
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KEGIATAN INTI

FASE 1 (Pemberian Pertanyaan Reflektif)

14.

15.

16.

Guru mengawali kegiatan
pembelajaran dengan memberikan
apersepsi tentang materi ide pokok
dan ide pendukung berdasarkan
pengalaman peserta didik dalam
membaca sebuah cerita atau
paragraf.
a. “Jika

kalian diminta

menyampaikan isi  sebuah

paragraf hanya dalam satu
kalimat, kalimat manakah yang
akan kalian pilih? Mengapa?”’

b. “Apa yang akan terjadi jika
sebuah paragraf tidak memiliki
kalimat penjelas? Apakah isi
paragraf tetap mudah dipahami?
Jelaskan alasan kalian."

Guru mengaitkan jawaban peserta

didik dengan materi yang akan

menjelaskan

dipelajari =~ dengan

bahwa dalam sebuah paragraf

terdapat ide pokok sebagai gagasan

utama.
Kemuadian guru menjelaskan
bahwa ide pendukung yang

berfungsi menjelaskan ide pokok

tersebut.

14. Peserta didik menyimak apersepsi

yang disampaikan guru serta
mendengarkan pertanyaan tentang
dalam

pengalaman mereka

menemukan kalimat inti atau

pokok pembahasan dalam sebuah

paragraf.
a. “Jika kalian diminta
menyampaikan isi  sebuah

paragraf hanya dalam satu

kalimat, kalimat manakah

yang akan kalian pilih?
Mengapa?

b. “Apa yang akan terjadi jika
sebuah paragraf tidak

memiliki

Apakah

kalimat penjelas?

isi paragraf tetap
mudah dipahami? Jelaskan
alasan kalian. ss?”

15. Peserta didik menjawab dan

memberikan pendapat berdasarkan

pemahamannya, kemudian
menyimak  penjelasan guru
mengenai ide pokok sebagai

gagasan utama.
16. Peserta didik menyimak penjelasan

ide

guru tentang pendukung
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25

Guru menampilkan PPT tentang ide
pokok dan ide pendukung.

Guru meminta peserta didik untuk
membaca PPT yang di tampilkan.
Guru menanyakan kepada peserta
didik apa yang bisa di pahami dari
isi PPT yang di tampilkan

Setelah

siswa masing masing

menjelaskan  isi  ppt,

menjelaskan isi PPT tentang Ide

guru

pokok dan Ide Pendukung.

Guru membagikan bahan bacaan

“Manfaat Perpustakaan  sekolah

bagi siswa ” kepada peserta didik.

Guru menjelaskan secara singkat

penjelasan tentang ide pokok.

Guru menjelaskan secara singkat

penjelasan tentang ide pendukung.

Guru  memberikan beberapa

pertanyaan reflektif kepada peserta

didik, seperti:

c. “Apa gagasan utama yang
dibahas dalam paragraf
tersebut?”

d. “Kalimat mana yang menjadi
penjelas dari gagasan utama

tersebut?”.

. Guru meminta peserta didik untuk

membaca teks dengan saksama,

kemudian memikirkan jawaban.

17.

18.

19.

20

"

22.

23.

24.

sebagai penjelas ide pokok dalam
paragraf.
Peserta didik bersiap untuk
mendengarkan penjelasan guru
terkait materi yang di tampilkan
pada PPT.
Peserta didik membaca PPT yang
di tampilkan oleh guru.
Peserta  didik  menyampaikan
pendapat yang ia pahami dari isi
PPT.
Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang sisi PPT.
Peserta didik membaca bahan
bacaan “Pentingnya Menjaga
Kebersihan Lingkungan Sekolah”
yang diberikan oleh guru.
Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang pengertian ide pokok.
Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang pengertian ide
pendukung dalam sebuah paragraf
serta mencatat hal-hal penting dari
penjelasan tersebut untuk
membantu memahami materi yang
dipelajari.
Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.
c. “Apa gagasan utama Yyang
dibahas

dalam  paragraf

tersebut?”’
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26.

Guru meminta peserta didik untuk

menuliskan  jawabannya secara
mandiri pada lembar kerja atau

buku tulis.

25.

26.

d. “Kalimat mana yang menjadi
penjelas dari gagasan utama
tersebut?”.

Peserta didik membaca teks yang

diberikan dengan saksama,

kemudian memikirkan jawaban
pertanyaan reflektif yang diberikan
guru.

Peserta didik menuliskan jawaban

secara mandiri pada buku tulis

mengenai 1ide pokok dan ide
pendukung yang terdapat dalam

teks.

FASE 2 (Membentuk Pasangan)

12.

13

14.

Guru meminta peserta didik yang

telah  menyelesaikan  jawaban

secara mandiri untuk membuat
pasangan dengan teman yang telah
ditentukan berdasarkan
kemampuan atau kelebihan masing-

masing.

. Guru mengarahkan setiap pasangan

untuk saling berbagi jawaban

mengenai ide pokok dan ide
pendukung dari teks yang telah
dibaca.

Guru memberikan pertanyaan
pemandu jika diperlukan untuk
membantu peserta didik dalam

diskusi.

12.

L

14.

Peserta didik duduk dengan
pasangan yang telah ditentukan
oleh guru berdasarkan kemampuan
atau kelebihan masing-masing.

Peserta didik saling berbagi dan
mendiskusikan jawaban mengenai

ide pokok dan ide pendukung yang

telah dikerjakan secara mandiri,

serta membandingkan dan
memperbaiki jawaban bersama
pasangan.

Peserta didik merespons
pertanyaan pemandu yang
diberikan  oleh guru  untuk
memperdalam diskusi dan
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Guru memantau jalannya diskusi
dan memberikan bantuan atau
arahan jika terdapat pasangan yang
mengalami kesulitan.

Guru  memberikan  penguatan
melalui media quizizz paper mode
dengan menampilkan beberapa
soal.

Guru membagikan kode QR paper
mode kepada peserta didik yang
berpasangan.

Guru menjelaskan cara
mengerjakan kuis, yaitu peserta
kode QR

untuk

didik mengarahkan

jawaban kepada guru
dipindai menggunakan handphone,
kemudian hasil jawaban peserta
didik ditampilkan secara langsung
melalui proyektor.

Setelah menjelaskan tata cara, guru
memulai kuis dengan memaparkan
pertanyaan melalui media quizizz.

Guru meminta masing masing

peserta didik di persilahkan untuk
menjawab soal dengan
mengarahkan code QR kepada

guru.

Guru menampilkan hasil skor dari
jawaban peserta didik di proyektor.
Setelah semua hasil ditampilkan

guru memberikan umpan balik

15.

16.

17%

18.

Y.

20.

21.

memperbaiki jawaban bersama
pasangan.

Peserta didik menyepakati jawaban
terbaik  hasil  diskusi  untuk
digunakan pada tahap selanjutnya.
Peserta  didik memperhatikan

penguatan materi

yang

disampaikan guru melalui media

quizizz  paper  mode  serta
mengamati - contoh soal yang
ditampilkan.

Peserta didik menerima dan

mempersiapkan kode QR paper

mode bersama pasangan masing-

masing.

Peserta  didik  mendengarkan
penjelasan guru tentang cara
mengerjakan kuis.

Peserta didik menyimak
pertanyaan yang  ditampilkan

melalui media guizizz dan mulai
mendiskusikan jawaban bersama
pasangan.

Peserta didik mengarahkan kode
QR jawaban kepada guru secara
bergantian untuk dipindai sesuai
dengan hasil diskusi bersama
pasangan.

Peserta didik memperhatikan hasil
jawaban yang ditampilkan di

proyektor.
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terhadap jawaban yang benar
maupun kepada peserta didik

berpasangan.

22.

Peserta didik menerima umpan

balik dari guru.

FASE 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

untuk mendengarkan,

7. Guru meminta peserta didik duduk | 7. Peserta didik bergabung ke dalam
ke dalam kelompok kecil yang kelompok yang dibagikan oleh
terdiri dari 4 orang peserta didik.. guru.

8. Guru membagikan LKPD kepada | 8. Peserta didik menerima LKPD
setiap kelompok peserta didik. yang dibagikan oleh guru.

9. Guru menjelaskan cara pengerjaann | 9. Peserta didik menyimak penjelasan
LKPD kepada peserta didik. tentang cara  pengerjaannya

10. Setiap kelompok diminta untuk sebelum mulai berdiskusi dengan
mengerjakan LKPD  dengan kelompok.
kondusif. 10. Peserta didik berdiskusi dan

11. Guru memberikan  kebebasan bekerjasama dengan anggota
kepada peserta didik untuk kelompok untuk menyelesaikan
berdiskusi dan bekerjasama dengan LKPD yang telah di berikan.
anggota  kelompoknya  dalam | 11.Peserta didik berdiskusi dan
mnengerjakan LKPD. bekerja sama dengan teman

12. Guru membimbing peserta didik sekelompok.
untuk  menyempurnakan - hasil | 12. Peserta didik menyempurnakan
jawaban dari ide pokok dan ide hasil jawabannya.
pendukung.

FASE 4 (Presentasi dan Kesimpulan)

5. Guru memandu peserta didik yang | 5. Peserta  didik  yang  telah
telah menyelesaikan diskusi untuk menyelesaikan diskusi
mempresentasikan hasil LKPD di mempresentasikan hasil LKPD di
depan kelas. depan kelas.

6. Peserta didik yang lain di minta | 6. Peserta didik lain menyimak dan

memberikan tanggapan.
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memberikan masukan.
Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya jika
ada hal yang kurang di pahami.

memberikan

Guru penguatan

terkait hasil kerja peserta didik.

AKTIVITAS GURU

Peserta didik bertanya jika ada hal
yang kurang di pahami.

Peserta didik menyimak penguatan
yang diberikan oleh guru terkait

hasil kerja kelompok mereka.

KEGIATAN PENUTUP

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

12.

13.

14.

15.

16.

Guru memberikan apresiasi dan

penghargaan  kepada  seluruh
peserta didik atas partisipasi dan
keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran.

Guru memberikan soal tes evaluasi
kepada peserta didik untuk
dikerjakan secara individu.

Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan soal evaluasi yang
telah di kerjakan.

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
memberikan kesimpulan terkait
materi pembelajaran yang telah di
berikan.
Guru merangkum dan
memberikan penguatan terhadap

kesimpulan dari peserta didik

12

18

14.

15.

16.

17.

Peserta didik menerima apresiasi
dan penghargaan dari guru.

Peserta didik mengerjakan tes
mandiri

evaluasi secara

berdasarkan pemahaman

yang

telah diperoleh selama
pembelajaran.

Peserta didik mengumpulkan
soal evaluasi yang telah dikerjakan
secara mandiri kepada guru.
Peserta didik menyampaikan
kesimpulan dari pembelajaran
yang telah di laksanakan.

Peserta  didik mendengarkan
penguatan dari kesimpulan yang
di sampaikan oleh guru.

Peserta didik melakukan refleksi

terkait kegiatan pembelajaran

yang telah dilakukan
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terkait materi ide pokok dan ide | 18. Peserta didik menerima apresiasi
pendukung. dari guru.

17. Guru memberikan refleksi kepada | 19. Peserta  didik mendengarkan
peserta didik terkait kegiatan pesan moral yang di berikan oleh
pembelajaran  yang telah di guru.
lakukan. 20. Peserta  didik mendengarkan

18. Guru  memberikan  apresiasi rencana pembelajaran selanjunya
kepada seluruh peserta didik yang yang di sampaikan oleh guru.
aktif dan berpatisipasi dalam | 21. Peserta didik membaca doa
pembelajaran. bersama dengan khusyuk

19. Guru memberikan pesan moral | 22. Peserta didik menjawab salam
kepada peserta didik. penutup dari dengan tertib.

20. Guru menyampaikan rencana
tindak lanjut untuk pertemuan
selanjutnya.

21.Guru menutup pembelajaran
dengan melakukan doa bersama.

22. Guru mengucapkan salam.

E. REFLEKSI

Refleksi untuk guru

2. Apakah dari semua yang telah dijelaskan, peserta didik paham terkait

ide pokok dan ide pendukung?

Refleksi untuk peserta didik

3. Bagian mana dari materi yang telah di sampaikan yang kalian rasa paling

sulit?

4. Jika di minta memberikan bintang dari Isampai 5, berapa bintang yang

akan kalian berikan untuk pembelajaran hari ini?

F.

ASESMEN/ PENILAIAN

4.

Bentuk Penilaian

b. Penilaian sikap




176

c. Penilaian pengetahuan
d. Penilaian keterampilan
5. Teknik penilaian

b. Penilaian sikap: observasi selama proses pembelajaran

c. Penilaian pengetahuan: lisan dan tes tertulis

d. Penilaian keterampilan; produk dan observasi

6. Instrumen penilaian

c. Penilaian sikap : Rubrik penilaian sikap ( Terlampir )

d. Penilaian pengetahuan: pertanyaan (lisan) dengan jawab terbuka,
soal choise, LKPD, dan terdapat rubrik penilaian pengetahuan
(Terlampir)

e. Penilaian keterampilan: LKPD dan rubrik penilaian keterampilan

(Terlampir)

G. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Pengayaan:

e Peserta didik dengan nilai rata-rata diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan yaitu dengan memberikan tugas untuk
mencari ide pokok dan ide pendukung dari sebua kalimat.

Remedial:

e Peserta didik yang belum menguasai materi dan memiliki nilai dibawah

rata-rata akan diberikan bimbingan oleh guru dengan cara menejelaskan

kembali materi terkait hak dan kewajiban.

H. DAFTAR PUSTAKA

Ade Kumala Sari dan Latifah, 2022, Bahasa Indonesia Anak-anak yang
mengubah dunia,
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi : Jakarta

Selatan
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I. GLOSARIUM

Ide Pokok
paragraf yang
lainnya.

Ide Pendukung
mendukung, atau
sebuah paragraf.
Paragraf
membahas satu
Kalimat Utama
paragraf, biasanya

akhir paragraf.

: Gagasan utama atau inti pembahasan dalam sebuah

: Sekelompok kalimat yang tersusun secara runtut dan

: Kalimat yang mengandung ide pokok dalam suatu

menjadi dasar pengembangan kalimat-kalimat

Gagasan penjelas yang berfungsi memperjelas,

mengembangkan ide pokok dalam

ide pokok tertentu.

dapat ditemukan di awal, tengah, atau
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MANFAAT PERPUSTAKAAN SEKOLAH
BAGI SISWA

Perpustakaan sekelah merupakan tempat yang sangat bermanfaat bagi
siswa. D perpustakaan, siswa dapat menemukan berbagai jenis buku,
seperti bukyu pelajaran, corita rakyat, ensiklopedia, dan buku pengetabuan
Lainmya, Dengan mdembaca buky di perpustakaan, siswa dapat menambah
weanwrasan dan pengetahuan bary, Selain b suasana perpustakaan yang
tenang juga membantu sigwa lebib fokus saat belajar dan membaca,

Perpustakaan sekolah juga dapat meningkatkan kebiasaan membaca
siswa, Bamyak siswa vang swalnya jarang membaca menjadi lebib tectarik
datang ke perpustakaan karena tersedia buku-buku yang menarik, Gury
sering  mengajak  Sisws untuk  membaca atas mencan informass di
perpustakaan sebagai bagian dan kegiatan belajar, Kebiasaan membaca
vang dilakukan secars rulin dapat membantu siswa memahami pelajaran
daergan lebih mudab dan meningkatkan kemampuan berbakhasa,

Selaim menambah pengetahwsan, perpustakaan sekolah juga melatih
siswwa uniuk menjaga ketertiban dam tanggung jawab. Siswa harus menjaga
kebarsihan perpustakesan, mengembalikan bulku tepat waktu, dan menjaga
buku agar tidak rusak. Sikap disiplin tersebut sangat penting diterapkan
dalarn kehidupan sehari-har. Olsh karena itu, perpustakaan sekolah
mermitiki banyak manfaat bagi perkembangan pengetabuan dan karakter
SASWE,



1. PENILAIAN PENGETAHUAN

e Rubrik Penilaian Pengetahuan
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Kriteria Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan
Sekali (4) 3) ?2) 1
Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Japat mampu mampu | mampu belum mampu
P mengidentifi mengidentifi mengidentifik | mengidentifikas
mengidentifik | kasi ide kasi sebagian| ,q ide pokok | i ide pokok atau
. pokok atau besdr ide atau kalimat kalimat utama
asi ide pokok Kali pokok atau
alimat kalimaf utama pada dengan tepat
atau kalimat | utama pada atam beberapa dan masih
tama dalam | SEMU2 dengan tepat, paragraf, . mem@rlukan
paragraf namun masih| tetapi masih bimbingan
setiap dengan tepat, | terdapat banyak dalam
baragraf jelas, dan sedikit kesalahan dan | memahami
konsisten kesalahan. kurang tepat. paragraf.
tanpa
kesalahan.
Peserta didik | Peserta Peserta didik | Peserta didik Peserta didik
mampll didik mampu | mampu belum mampu
mampu mengidentifi | mengidentifikas| mengidentifikasi
mengidentifik | mengidentifi | kasi sebagian) ibeberapaide | jqe pendukung
. kasi seluruh | Desaride pendukung, dengan tepat dan
asi ide ide pendukung | tetapi masih
dengan tepat,| banyak yang
pendukung pendukung namun masih| kurang tepat m'eme'trlukan
vang yang relgvan terdapat L belum bimbingan.
dengan ide sedikit sesuai dengan
memperjelas | pokok kekeliruan. | ide pokok.
. secara tepat,
ide pokok lengkap, dan
dalam jelas.
paragraf

dengan benar.
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Peserta didik
mampu
menyimpulka
n isi paragraf
dengan
mengaitkan
ide pokok dan
ide
pendukung
secara runtut
menggunakan
bahasa sendiri
secara lisan
maupun

tulisan.

Peserta
didik
mampu
menyimpulk
an isi
paragraf
dengan
mengaitkan
ide pokok
dan seluruh
ide
pendukung
secara
runtut, jelas,
dan
menggunak
an bahasa
sendiri
dengan
sangat tepat,
baik secara
lisan
maupun
tulisan.

Peserta
didik
mampu
menyimp
ulkan isi
paragraf
dengan
mengaitk
an ide
pokok
dan
sebagian
besar ide
penduku
ng secara
runtut,
menggun
akan
bahasa
sendiri,
namun
masih
terdapat
sedikit
kekurang
an.

Peserta didik
mampu
menyimpulkan
isi paragraf,
tetapi
keterkaitan
antara ide
pokok dan ide
pendukung
belum runtut,
serta
penggunaan
bahasa sendiri
masih kurang
tepat.

Peserta didik
belum mampu
menyimpulkan isi
paragraf dengan
baik, belum dapat
mengaitkan ide
pokok dan ide
pendukung, serta
masih
memerlukan
bimbingan.




° Format Penilaian
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No Nama Peserta Didik Nilai Ketuntasan
1. | Azhara Lutfia 100 TUNTAS
7| Azkia Samna Saufa 100 TUNTAS
3. | Daffa Al Ghazali 100 TUNTAS
4. | Hidayatun Nafis 100 TUNTAS
5. | Khairul Ikhwan 60 TIDAK TUNTAS
6. | Misra Kaila 90 TUNTAS
7| Muhammad Aulia 60 TIDAK TUNTAS
8. | Muhammad Husein 100 TUNTAS
9. | Muhammad Khaidir Maulizar 60 TIDAK TUNTAS
10. | Muhammad Sulthan Ashraf 60 TIDAK TUNTAS
11. | Muhammad Zikri 60 TIDAK TUNTAS
12. | Mutiara Azzanna 100 TUNTAS
13. | Naufal Rifki 90 TUNTAS
14. | Reza Saputra 90 TUNTAS
15. | Rima Melati 100 TUNTAS
16. | Saipul Indra Cahya 90 TUNTAS
17. | Zeevanna Azillah Putri Sanjaya 100 TUNTAS
Jumlah Peserta Didik Tuntas 12
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas S

Mengetahui,
Wali Kelas V

— /E’ ﬂi—

Nazariah S.Pd
Nip. 198210202022212010

Banda Aceh, 16 Mei 2026

Peneliti,

Vina Munawarah

Nim. 220209072
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Tujuan Pembelajaran

1.Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok
atau kalimat utama dalam setiap paragraf secara
tepat.

2. Peserta didik mampu pendukung yang
memperjelas ide pokok dalam paragraf dengan
benar.

3. Peserta didik mampu menyimpulkan isi paragraf
dengan mengaitkan ide pokok dan ide
pendukung secara runtut menggunakan bahasa
sendiri secara lisan maupun tulisan.

Petunjuk Pengerjaan!

1.Bacalah setiap perintah dengan cermat sebelum
mengerjakan!

2. Diskusikan bersama teman kelompokmu jika
mengalami kesulitan.

3 Kerjakan setiap baglan dengan jujur dan kreatif!

4. Tuliskan jawabanmu di tempat yang telah
disediakan dengan tulisan yang rapl dan jelas.



m"

T o

Menentukan Ide Pokok

Bacalah paragraf berikut!

i Halaman Sekolah yang Bersih Kembali &
Paragraf 1

Suatu ketika, Pak Budi melihat halaman samping
sekolah vang dipenuhi sampah plastik. Ia mengajak
siswa kelas V untuk mehlihat kondisi tersebut, Pak
Budi  kemudian bertanya bagaimana cara
mengatasinya. Siswa pun mulai berdiskusi dan
bertukar pendapat.

Paragraf 2

Beberapa siswa mengusulkan kerja bakti, sementara
vang lain ingin membuat tempat sampah terpisah.
Setelah berdiskusi, mereka sepakat melakukan kerja
bakti dan membuat tempat sampah dari barang
bekas. Keesokan harinya, siswa membawa botol
plastik, kardus, dan alat kebersihan dari rumah.
Paragraf 3

Mereka bekerja sama membersihkan sampah dan
membuat tempat sampah kreatif. Kegiatan ini
membuat siswa lebih sadar akan pentingnya menjaga
kebersthan. Sejak saat itu, halaman sekolah menjadi
lebih bersih dan nyaman,

< /

a it
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Menentukan Ide Pokok
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Menentukan Ide Pendukung

Bacalah paragraf berikut!

y Bola di Atap Rumah Y
Pada sore hari, Tone bermain bola di depan rumah
bersama leman-temannya. Mereka bermain dengan
sangat semangat hingga tanpa sengaja bola itu
terlempar ke atap rumah tetangga. Tono langsung
merasa khawatir karena takut dimarahi. la tidak beran
mengambil bola tersebut sendiri.,
|  Akhirnya, Tono memberanikan diri meminta maaf
kepada pemilik rumah. Ternyata, tetangganya tidak
marah dan justru membaniu mengambilkan bola itu.
Tono merasa lega dan berterima kasih, Ia pun belajar
untuk lebih berhati-hati saat bermain,
N J

Tuliskan 3 Ide pendukung yang terdapat dalam paragraf
bacaan yang berjudul “Bola di Atap Rumah”

Wil b ot bentl

o - T e B B e s

R T T ——— _____-._____-_____—,—AJ.______-5___-..--.____..____

I e D T b i e L e T o o e s e
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11

Nama:
Kelas:
Tanggal:

Bacalah paragraf dibawah dengan seksama dan kerjakan soal berikan tanda

( M) pada pilihan yang benar!

Bacalah paragraf berikut untuk soal nomor 1-3!

Taman sekolah yang indah membuat suasana belajar menjadi lebih nyaman.
Siswa dapat belajar dengan tenang di lingkungan yang asri dan bersih. Selain itu,
taman juga bisa digunakan untuk kegiatan belajar di luar kelas. Oleh karena itu,
siswa harus ikut menjaga dan merawat taman sekolah.

1. Ide pokok paragraf tersebut adalah ...
A. Siswa belajar di taman
B. Pentingnya taman sekolah bagi kenyamanan belajar
C. Taman digunakan untuk belajar di luar kelas
D. Siswa harus merawat taman

2. Kalimat yang merupakan ide pendukung adalah ...
A. Taman sekolah yang indah membuat suasana belajar nyaman
B. Siswa dapat belajar dengan tenang di lingkungan yang asri
C. Oleh karena itu, siswa harus merawat taman
D. Taman adalah tempat bermain

3. Berikut yang termasuk ide pendukung adalah ...
A. Taman sekolah sangat penting
B. Siswa dapat belajar dengan tenang
C. Taman harus dirawat
D. Semua benar
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>

Ide pokok dalam sebuah paragraf adalah ...
A. Kalimat penutup paragraf

B. Gagasan utama paragraf

C. Kalimat penjelas

D. Contoh dalam paragraf

e

Kalimat yang berisi ide pokok disebut ...
A. Kalimat penjelas

B. Kalimat utama

C. Kalimat tanya

D. Kalimat perintah

>

Ide pendukung berfungsi untuk ...
A. Mengganti ide pokok

B. Menjelaskan ide pokok

C. Menghapus ide pokok

D. Menutup paragraf

7. Berikut yang merupakan ciri ide pokok adalah ...
A. Berupa contoh
B. Berisi penjelasan rinci
C. Menjadi inti pembahasan
D. Selalu berada di akhir

Bacalah paragraf berikut untuk soal nomor 8-10!

Perpustakaan sekolah memiliki banyak manfaat bagi siswa. Di
perpustakaan, siswa dapat membaca berbagai buku pengetahuan. Selain itu,
perpustakaan juga menjadi tempat yang tenang untuk belajar. Oleh karena itu, siswa
sebaiknya memanfaatkan perpustakaan dengan baik.

8. Ide pokok paragraf tersebut adalah ...
A. Siswa membaca buku
B. Perpustakaan tempat belajar
C. Manfaat perpustakaan bagi siswa
D. Tempat yang tenang



9. Berikut yang merupakan ide pendukung adalah ...

A. Perpustakaan memiliki banyak manfaat
B. Siswa dapat membaca berbagai buku
C. Manfaat bagi siswa

D. Ide pokok paragraph

10. Cara menentukan ide pokok yang tepat adalah ...
A. Membaca sekilas paragraf
B. Mencari kalimat paling umum
C. Melihat kalimat terakhir saja
D. Menebak isi paragraf

Kunci Jawaban

1. B

A T

T ™ O >
R 00 Rl

W WO O W
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Lampiran 11: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus IT

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURL SIKLUS T

Numa Saknlah § 51 Negeri Dval Rumghom
Kelns/Semesier rIvl

Mlata Pelajaran ¢ Halicise lasabeiiiia

Melateri Pombekijaran : T Pobol alan e Fenduking
Fimas Prmgammad : Mapariak 5P

Hari Tamgznl  Sublu I gy ROl

Petunjuk: Fesilih tanda centiey pada kol yang sésusd benfasrhan huiil pagissitin
Krterangan:

& = [aik Sekall

3 = Baik

2 = Cukup Baik

I = Kurang Haik

MOy Aspuk yang di nBai Skals Prmilaisn

AKTIVITAS GURL PADA KEGIATAN
PENDAHULEAN
I, | G mengawali prasioelajanin dengan menpicsphan salm, | W
3. |rwu menyspa peseris Gl dengan mensmyakoes kuhar
peserta dakik, 1.-""'|
3. | Geru mengajak pesern didlk membaca dog bersama sebehum 'l
mermilai pembcijeess, g Gegistan helagar berfile dongan |
i.mnmnmmm
| Momdial 'keins sk rapl des Berah, skl pemsbeisjn| o |
| dimuli
3. | frary melokskan pengerekan kehodns peseris dafik melais
| heylomn el sern messasiikan selunds pescrin Gidik sisp v
mengikui pembeajsm. . |




fi,

Gory melduben aperseps) kepads poserta didik dengan

maigEitkan maten dengm pengalinuin puesenis ddi detgan

memebeTikan pesinmaan pernamis

. “Pernahkah knllan menerima pesan dorl ommg v sy
pure? Pigmimang cam kalies mengelshui nli peasn
berighet T

d. “fikn kalin memidcn. cwit  tetang  kebemihan
lmgkungan, mesuns klhlnﬁl;ngbuummpi
i presntahas ey a7

AKTIVITAS GURL PADA KEGIATAN INTI
FASE | {Pemberian Pertanyasn Reflektir)

apersepsi. entang maseri ide pokok dan ide pendubumg

berdusarian pengtlumn peserts didik dalim membecs |

sebuas e el

€. "Ketika kaflan memboca sebuah paragral, pemnehksh
i g ot it i o

d. “Menun kslim, seakah semis kalime dalen paragraf
sl elkian fonlim e wian™

I,

1.

- [Gury messmpilkan  FET semumy ide pokok dan ide

m T g e b T pag g

o ey ey s

mmdEung.

B
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Curn meminin. peserta didik umnik memboca PET yang di |
tampilkan.

W

Gura mersnyakan kepeds peseria didik mpa vang biss di
:u]'m'mdmuli"l"]':m.gdllmpﬂku

Setelsh siswa mml'-. mmang mesjuleken B oppl. pum
remncjlaskan isi FET ienbang fde pakok dan fde Pendukung.

Guns memtagikan tahan bacasn “Manfen Peapusisiaan
Sekoludy hagi Sisan kepels puserts didik.

Gury memjelesknn secom singhkm penjeiasin lentang ede
pokok.

&

1%

ﬂmﬁhmm@_mu

tesseluT
L =Kallmat s ey i el durs gagasan utama
Mrsghd T, '

G memints peseria ik unfuk membaca beks dengan

2.

G measles peserE i I mnm
wecard massd iy pads bemtor K abma buko slis

FASE T [Hmhﬂ._‘l_ﬂ

Craru meminia pesesta didik vang wish menyelesaikan
jonbem sscomn mandic Tk memhust pasangen. dengea
it o e

mm-uﬁnmmmjmhuh.p
}'l'lgu{l!d.l:bl:i.

Ciurs menberian perianyasm pomands ik ipersaken uniik

membanty pﬁih-ﬂ: ﬂmﬂﬂﬂ,
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Tiurn mamanime jabnnys diskid dan memberikan hanmin

atmi artan jikn terdagert Esangan veny menpatam
Tesuliizmn

Gurn memberfean penpetin melalul medin gz mpar
e dergan menampilkan beborapa sl

27, | Gy membagikan kide DR puper seode kepaila pesenin didi

| yang herpesangan

messaparkan persnyaim meklui mida g,

guna.

| s maenamplikas hasll skor i jwaban pesena didik &

praykace

M semiie hisdl Saampilkan goru memberikan umpan

Balib. worbadap jowaben yang benir sgen kepads pesemn

FASE 3 (Diskusk dan pencarian Solusi bersms)

[ Ciire memiie peserta didih ek ke daam kebompal kexil
yang terdini dari 4 oy, pevisia el

Gura menbagion LEPI kepada setisg kefompok pesers
it

<=

didi.

%

koeusit.
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dalam mnengerjekam LED.

Cuny membimhing prems dadik stk monyem pumkan
bl javwabam dazi it purkols do e peneiokung.

FASE 4 { Presentasi des Kovimgeilan)

TJH'.MMF_I_M_ didik yop Sclah meycheishan
disluni untuk meemmpreseiesdk e hasil LK PD) o6 dopun keles,

o | Pt didik wang lain di mims usesk  mendengarian,

memberikan masuken,

Giurs mefvber! kesempatan kepadn peserta didik ok
Feertanya jiks ada hal yeng kwesy di pahame

AKTIVITAS GURL PAIM EEGIATAN FENLUTUP

peseria didik s partisipasi dan keterfbatn mencka sclama

Tiurs memberikan ~oal 16 cvabanst ks pescrts didik stk

evalasi yomg telah df berakan.

[ ———— v Rp—— T
memberikan Gesimpolin ierksil miseri penbelajmee vang
elab & berlken.

]:m:htmg.

Tury mwmberikan rellsksi kepds poverin Gk lerkii
legiztan pemisefajeran yamg selh di lkakan.

Garn membserikie apresims bepada prserta didik yang abiil

il |

<{®
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Lampiran 12: Hasil Rekap Aktivitas Peserta Didik Siklus II

10

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
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87,73%

27

28

29

30
31

32
33
34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

Jumlah Persentase
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Lampiran 13: Daftar Riwayat Hidup

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

NIM
Fakultas/Prodi
Jenis Kelamin
Agama

Status

Alamat

Email

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs
SMA/MA
Universitas

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Daftar Riwavat Hidup

: Vina Munawarah

: Medan/09 Maret 2004

: 220209072

: Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI

: Perempuan

: Islam

: Mahasiswa

: GP. MNS. Dayah Langien, Kecamatan Bandar Baru
Kabupaten Pidie Jaya

: 220209072@student.ar-raniry.ac.id

: MIN BANDAR BARU

: SMPS Darussa’adah

: SMA Negeri Unggul Pidie Jaya

: Universitas [slam Negeri Ar-Raniry

: Sulaiman

: Andiah

: Buruh Tani/Perkebunan

: Mengurus Rumah Tangga

Banda Aceh, 8 Juni 2026
Penulis

Vina Munawarah
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Lampiran 14: Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
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Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II
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Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian Siklus I

Fase 1(Pemberian Pertanyaan Reflektif)

Gambar 1. Menjelaskan materi Pelajaran

Fase 2 (Membentuk Pasanganan )

Gambar 5. Duduk berpasangan
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Fase 3 (Diskusi dan pencarian Solusi bersama)

Gambar 11. Mengerjakan LKPD

Fase 4 ((Presentasi dan Kesimpulan)

Gambar 12. Mempresentasikan hasil LKPD
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Dokumentasi Penelitian Siklus 11

Fase 1(Pemberian Pertanyaan Reflektif)

T nmut..un

ﬂm !zm

Gambar 13. Pertanyaaan berdasarkan pengalaman peserta didik

Fase 2 (Membentuk Pasangan

Gambar 14. Duduk berpasangan
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Gambar 20. Mengerjakan LKPD
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